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PRAKATA

Jurnal Medan Bahasa Volume 6, Edisi Juni 2012, menyajikan sebelas tulisan berupa hasilpenelitian dan kajian. Tulisan yang tersaji menggunakan pendekatan yang berbeda,mulai dari pendekatan makrolinguistik sampai mikrolinguistik. Objek yang diteliti ataudikaji juga beragam, mencakupi bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing.Octaria Putri Nurharyani mengkaji morfologi bahasa Jawa melalui tulisannyaberjudul Proses Pengafiksasian yang Terjadi  dalam Dialek yang Digunakan pada Daerah
Lereng Merapi. Dengan menggunakan pendekatan secara morfologis, Octaria berupayamengkaji proses afiksasi yang digunakan oleh penutur asli bahasa Jawa di lerengMerapi. Dari analisis yang dilakukannya, Octaria menemukan bahwa tiap-tiap afiks atauimbuhan memiliki sifat yang berbeda-beda. Afiks atau imbuhan yang memiliki sifatberbeda-beda tersebut dipengaruhi oleh bentuk dasar yang akan dilekatinya danmenghasilkan kata jadian baru.Hilda Izzati Madjid menyajikan sebuah tulisan berjudul Reduplikasi Resiprokal
Bahasa Indonesia. Penulis berupaya mendeskripsikan salah satu proses pembentukankata dalam bahasa Indonesia, yaitu proses reduplikasi baik yang bersifat leksikalmaupun semantis. Dengan menggunakan metode deskriptif, hasil penelitianmenunjukkan bahwa terdapat empat tipe reduplikasi resiprokal, yakni: (1) ([D + R] +
ber-/-an), (2) (D + [R + meN-]), (3) (D + [R + meN-/-i]), dan (4) (D + [R + meN-/-kan]).Tulisan berjudul Nosi Fonologis dalam Penyerapan Kata Asing ditulis oleh ArieAndrasyah Isa. Tulisan tersebut bertujuan untuk membuktikan bahwa nosi fonologis,yakni protesis, epentesis, paragoge, sinkope, apokope, metatesis, dan distorsi fonetisdapat dimanfaatkan untuk menyerap kosakata bahasa bahasa Inggris ke dalam bahasaIndonesia. Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa nosi fonologis, berupapenambahan (addition), pelesapan (ellision), dan pergantian (substitution) dapatdimanfaatkan dalam proses penyerapan, sedangkan proses penyerapan berupa aferesistidak digunakan.Puspa Ruriana menulis sebuah artikel hasil penelitian berjudul Gaya dan Bahasa
Iklan di Televisi. Penelitian tersebut berupaya membuktikan bahwa gaya dan bahasaiklan di televisi memiliki kekhasan dibandingkan dengan iklan lainnya karenamenggunakan bahasa persuasif. Untuk mencapai keberhasilan suatu iklan, pengiklansering memanfaatkan unsur bahasa asing dan daerah, jargon, ungkapan atau matafor,rima, dan bahkan melakukan menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia untukmemunculkan efek tertentu dalam iklan.Tulisan selanjutnya berjudul Beberapa Kesalahan dalam Tata Bahasa: Studi Kasus
pada Mahasiswa Hukum Semester III. Artikel karya Ardiyan tersebut bertujuanmenunjukkan kendala yang dihadapi mahasiswa Unpam dalam mempelajari bahasaInggris sebagai bahasa asing pada fakultas hukum. Mereka gagal menerapkan empatskill keahlian, mendengar, berbicara, membaca dan menulis dengan baik dan benarkarena pengaruh latar belakang linguistik bahasa ibu mereka dan bahasa kedua mereka(bahasa Sunda dan bahasa Indonesia).Bambang Sukarnoto melakukan penelitian berjudul Kesantunan Berbahasa
Pengguna Facebook: Penelitian Analisis Isi terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia pada



ii

Jaringan Facebook. Dengan menggunakan metode analisis isi dan teknik samplingpurposif, tuturan-tuturan yang diperoleh dianalis berdasarkan kriteria kesantunan yangmeliputi: prinsip kesantunan Leech, kata tabu, eufimisme, honorifik dan prinsip kerjasama Grice.Grace J.M. Mantiri menyajikan sebuah kajian dialektologis dalam artikel berjudul
Variasi Fonologis Preposisi ‘Neng’ pada Bahasa Jawa Ngoko dan Hubungannya dengan
Kondisi Geografis dan Iklim di Lereng Merapi: Sebuah Kajian Dialektologis dan Mengarah
ke Etnolinguistik. Tulisan tersebut memaparkan variasi preposisi ‘neng’ pada bahasaJawa ngoko dan hubungannya dengan kondisi geografis dan iklim di Lereng GunungMerapi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode padan danagih/distribusional yang dikemukakan oleh Sudaryanto.Tulisan berikutnya merupakan karya Sri Pamungkas yang berjudul Bahasa, Sastra,
dan Budaya Jawa serta Peranannya sebagai Sumber Kearifan  Kehidupan Keluarga yang
Merupakan Daya Dukung Pembentukan Pekerti Bangsa. Artikel ini berupaya untukmemerikan penerapan bahasa, sastra, dan budaya Jawa di dalam kehidupan rumahtangga untuk memberikan daya dukung luar biasa terhadap keharmonisan rumahtangga.Winci Firdaus menulis artikel berjudul Kata Serapan dalam Bidang Hukum
Indonesia: Analisis Morfofonemis. Dalam tulisan ini, Winci mengkaji kata serapan bahasahukum Indonesia yang berasal dari bahasa Latin. Terdapat kurang lebih tiga ratus katadalam bahasa Latin yang diserap dalam bahasa hukum Indonesia, berupa prosesalterasi ejaan yang diserap secara langsung, melalui proses disimilasi, monoftongisasi,anaptisasi, dan pelesapan. Selain alterasi secara ejaan, terdapat juga alterasi secarapenyerapan makna.Evynurul Laily Zen menulis sebuah artikel berjudul Bentuk-Bentuk Morfemis Kata
Prokem dalam Karya Sastra Bergenre Teenlit. Evy berupaya mengamati prosesmorfologis yang terdapat dalam bahasa prokem. Secara ringkas, penulis menemukanbeberapa penyimpangan yang sering dilakukan, yaitu pelesapan afiks, penggunaan afiksnon standar, reduplikasi, abrevasi, pinjaman dari satuan lingual lain, perubahan fonem,dan kata baru yang tidak diketahui sumbernya.Di akhir, edisi ini menyajikan makalah Yani Suryani yang berjudul Konflik Palestina-
Israel dalam Pemberitaan Harian Republika: Kajian Analisis Wacana Kritis Model
Norman Fairclough. Dengan menggunakan analisis wacana kritis model NormanFairclough, penulis mengungkap latar belakang Republika memberitakan hal itu danpengaruh dimensi sosialnya di masyarakat.

Redaksi
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinOctaria Putri Nurharyani (Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Surakarta)Proses Pengafiksasian yang Terjadi  dalam Dialek yang Digunakan pada Daerah Lereng Merapi
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 1—9Afiks merupakan salah satu bagian penting dalam kajian morfologi. Dalam bahasa Jawa, afiksmerupakan bagian yang takterhindarkan ketika menggunakan bahasa tersebut. Sadar atautidak, penggunaan afiks atau imbuhan merupakan hal yang pasti ketika percakapanberlangsung, baik formal maupun informal. Selain itu, afiks memiliki bagian dan karakter yangberbeda. Dalam bahasa Jawa, ada beberapa afiks yang melekat pada kosakata dasar yangdigunakan dalam percakapan seorang penutur asli. Meskipun hampir semua penutur aslimenggunakan afiks untuk memperjelas penyampaian maksud, fungsi afiks-afiks tersebutberbeda-beda, bergantung pada bentuk dasar yang dilekati. Oleh sebab itu, artikel ini bertujuanuntuk mempelajari penggunaan afiks oleh penutur asli yang ada di sekitar Gunung Merapi.
Hilda Izzati Madjid (Institut Agama Islam Sunan Ampel Surabaya)Reduplikasi Resiprokal Bahasa Indonesia
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 9—20Salah satu proses pembentukan kata dalam bahasa Indonesia adalah proses reduplikasi. Prosesreduplikasi baik yang bersifat leksikal maupun semantis sering terjadi dalam pemakaian bahasaIndonesia. Oleh karena seringnya pemakaian bentuk reduplikasi ini seringkali justrumenimbulkan ketidakcermatan dalam penggunaannya, salah satunya adalah gejala pleonasmeyaitu penggunaan bentuk kata yang berlebihan. Makna reduplikasi salah satunya adalahresiprokal.Penelitian ini adalah studi pustaka dengan menggunakan metode deskriptif. Tulisan inimendeskripsikan bentuk-bentuk reduplikasi resiprokal dalam bahasa Indonesia danmenjelaskan proses gramatikal maupun morfologis pembentukannya. Sumber data berasal dariberbagai teks dan dokumen tertulis. Data dianalisis dengan menggunakan metode agih denganteknik dasar bagi unsur langsung dan teknik lesap, parafrasa, dan perluas sebagai tekniklanjutannya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat tipe reduplikasi resiprokal yakni: (1) ([D +R] + ber-/-an), (2) (D + [R + meN-]), (3) (D + [R + meN-/-i]), dan (4) (D + [R + meN-/-kan]).Bentuk (1) memiliki variasi bentuk tidak baku, yakni (D + R) + -an yang dianggap sebagaipengaruh bahasa daerah. Reduplikasi resiprokal menyatakan makna ‘saling’ atau resiprokatifyang selalu melibatkan dua subjek atau dua pihak (konsep dualis).
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinArie Andrasyah Isa (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)Nosi Fonologis dalam Penyerapan Kata Asing
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 21—36Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa nosi fonologis, yakni protesis, epentesis,paragoge, sinkope, apokope, metatesis, dan distorsi fonetis dapat dimanfaatkan untuk menyerapkosakata bahasa asing, khususnya bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Tujuan penelitianitu bersumber pada masalah penelitian, yakni nosi fonologis apa saja yang dapat digunakandalam penyerapan kosakata bahasa asing. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalahpandangan Lie (1964) tentang nosi fonologis dalam bahasa Indonesia, pendapat Crowley (1997)tentang pembentukan kata secara diakronis melalui penyerapan kata, dan pandangan Jones(2008) tentang penentuan asal-usul kata serapan dalam bahasa Indonesia yang berasal daribahasa Inggris.
Puspa Ruriana (Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur)Gaya dan Bahasa Iklan di Televisi
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 37—46Iklan sebagai salah satu bentuk komunikasi, masuk ke setiap ruang dalam kehidupan manusiasehari-hari. Iklan membawa banyak manfaat bagi manusia, baik produsen maupun konsumenkarena iklan merupakan sarana paling efektif untuk memasarkan produk yang ditawarkan. Gayadan bahasa iklan di televisi memiliki kekhasan dibandingkan dengan iklan lainnya. Bahasadalam iklan di televisi menggunakan bahasa persuasi yang memiliki gaya (style) tersendiridibanding bahasa lainnya. Untuk mencapai keberhasilan suatu iklan, pengiklan seringmemanfaatkan unsur bahasa asing dan daerah, jargon, ungkapan atau matafor, rima, danbahkan melakukan menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia untuk memunculkan efektertentu dalam iklan.
Ardiyan (Sekolah Tinggi Bahasa Asing “Buddhi”, Tangerang, Banten)Beberapa Kesalahan dalam Tata Bahasa:Studi Kasus pada Mahasiswa Hukum Semester III
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 47—54Mahasiswa Unpam yang mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa asing  pada fakultas hukumdalam kurun waktu tertentu diharapkan telah dapat menguasai bahasa Inggris dengan baikmereka seharusnya dapat menerapkan empat skill keahlian: Mendengar, berbicara, membacadan menulis dengan baik dan benar. Namun kenyataannya tidak demikian karena hanyasebagian kecil saja yang berhasil sementara kebanyakan dari mereka gagal. Hal itu disebabkanadanya pengaruh latar belakang linguistik bahasa ibu mereka dan bahasa kedua mereka (bahasasunda dan bahasa ingdonesia ) yang sangat berbeda dengan latar belakang linguistik bahasainggris. Oleh karena itu, penguasaan bahasa inggris seseorang berbeda dengan yang lainnya.Artikel ini mencoba mengungkapkan masalah tersebut .
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinBambang Sukarnoto (Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Model Jakarta)Kesantunan Berbahasa Pengguna Facebook : Penelitian Analisis Isi terhadap Penggunaan BahasaIndonesia pada Jaringan Facebook
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 55—68Jaringan face book yang sekarang sudah sangat akrab di masyarakat Indonesia selainberdampak positif juga menimbulkan dampak negatif, termasuk dalam pemakaian bahasa.Dengan menggunakan metode analisis isi dan teknik sampling purposif, diperoleh tuturan-tuturan yang selanjutnya dianalis berdasarkan kriteria kesantunan yang meliputi: prinsipkesantunan Leech, kata tabu, eufimisme, honorific dan prinsip kerja sama Grice. Terdapatketidaksantunan berbahasa oleh berbagai kelompok penutur dan petutur. Kecenderungannya,ketidaksantunan menurun seiring meningkatnya usia dan tingkat pendidikan. Jenis penyebabketidaksantunan juga bervariasi. Pada kelompok penutur remaja, prinsip kesantunan yangdilanggar adalah adanya kata tabu dan ketiadaan eufimisme. Pada kelompok penutur dewasa,ketidaksantunan terutama disebabkan pelanggaran terhadap prinsip Leech dan Grice.
Grace J.M. Mantiri (Universitas Sebelas Maret Surakarta)Variasi Fonologis Preposisi ‘Neng’ pada Bahasa Jawa Ngoko dan Hubungannya dengan KondisiGeografis dan Iklim di Lereng Merapi: Sebuah Kajian Dialektologis dan Mengarah keEtnolinguistik
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 69—77Lereng Merapi adalah wilayah yang secara geografis terletak diantara dua provinsi yaitu, JawaTengah dan Yogyakarta dan merupakan wilayah yang terisolir karena tidak dapat ditempuhdengan kendaraan umum. Warga masyarakatnya sulit berhubungan dengan pengaruh dari luar,hal ini menyebabkan budaya bahasa yang digunakan masih terpelihara dan belum terpengaruh.Tulisan ini akan memaparkan variasi preposisi ‘neng’ pada bahasa Jawa ngoko danhubungannya dengan kondisi geografis dan iklim di Lereng Gunung Merapi. Dalam menganalisisdata, peneliti menggunakan metode padan dan agih/distribusional yang dikemukakan olehSudaryanto.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinSri Pamungkas (Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan [STKIP] PGRI Pacitan)Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa serta Peranannya sebagai Sumber Kearifan  KehidupanKeluarga yang Merupakan Daya Dukung Pembentukan Pekerti Bangsa
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 79—88Disadari atau tidak penerapan bahasa, sastra, dan budaya Jawa di dalam kehidupan rumahtangga akan memberikan daya dukung luar biasa terhadap keharmonisan rumah tangga. Kitabisa memberikan sedikit analisis bahwa ketika komunikasi yang dibangun antara suami istrimenggunakan krama inggil, tentu hal ini akan meminimkan tingkat kekurangharmonisan(pertengkaran). Ketika bahasa Jawa krama inggil diterapkan dalam kehidupan rumah tangga,yang terjadi konteks matamu mau tidak mau harus diganti dengan soca panjenengen ‘matakamu, matamu’, dan ndhasmu ‘kepalamu, kepala kamu’ menjadi mustaka panjenengan. Selain itu,penerapan bahasa Jawa ragam krama inggil dalam kehidupan rumah tangga tentu akan diiringidengan penerapan budaya Jawa seperti membungkuk ketika berjalan di depan orang yang lebihtua, memberikan sesuatu dengan menggunakan tangan kanan, dan lain sebaginya. Pola tingkahlaku yang diterapkan di dalam rumah tangga tentu akan menjadi teladan bagi anak-anaknya.
Winci Firdaus (Balai Bahasa Banda Aceh)Kata Serapan dalam Bidang Hukum Indonesia: Analisis Morfofonemis
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 89—106Bahasa memegang peranan penting dalam berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dalambidang hukum. Menurut kamus bahasa hukum Indonesia, banyak sekali terdapat kata serapanistilah hukum yang berasal dari bahasa Latin, Belanda, Inggris, Arab, dan Sansekerta. Esai iniakan berusaha memfokuskan pembahasan pada kata serapan bahasa hukum Indonesia yangberasal dari bahasa Latin. Berdasarkan pengamatan penulis, setidaknya terdapat kurang lebihtiga ratus kata dalam bahasa Latin yang diserap dalam bahasa hukum Indonesia. Alasanmengapa bahasa Latin dipilih adalah karena pesatnya kata serapan bahasa Latin dalam istilahhukum internasional. Kata serapan yang muncul berupa proses alterasi ejaan yang diserapsecara langsung maupun melalui proses disimilasi. Selain itu, terdapat juga monoftongisasi,anaptisasi, dan pelesapan. Selain alterasi secara ejaan, terdapat juga alterasi secara penyerapanmakna, semisal makna melekat, makna menyempit, makna meluas, dan makna alterasi kata.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak  ini boleh diperbanyak tanpa izinEvynurul Laily Zen (Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang)Bentuk-Bentuk Morfemis Kata Prokem dalam Karya Sastra Bergenre Teenlit
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 107—119Penggunaan bahasa prokem dewasa ini menjadi sesuatu yang tak terhindarkan lagi. Hal tersebutmerupakan cermin kecenderungan budaya masyarakat yang mengarah pada tujuanpenyederhanaan dalam segala hal termasuk praktek berbahasa. Kompleksitas struktur bahasaIndonesia baku memacu perkembangan penggunaan bahasa prokem. Tulisan ini bertujuanmengamati proses morfologis yang terdapat dalam bahasa prokem. Tujuan jangka panjang hasilkajian ini dapat memotret pola pikir pengguna bahasa prokem yang tergambar dalampenyimpangan kaidah-kaidah baku bahasa Indonesia. Secara ringkas, tulisan ini menemukanbeberapa penyimpangan yang sering dilakukan, yaitu pelesapan afiks, penggunaan afiks nonstandar, reduplikasi, abrevasi, pinjaman dari satuan lingual lain, perubahan fonem, dan katabaru yang tidak diketahui sumbernya.
Yani Suryani (Universitas Padjadjaran)Konflik Palestina-Israel dalam Pemberitaan Harian Republika: Kajian Analisis Wacana KritisModel Norman Fairclough
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni, 2012, hlm. 121—131Konflik Palestina-Israel kembali menjadi sorotan dunia. Media-media di seluruh dunia kembaliramai memberitakan masalah itu. Begitu pula di Indonesia. Harian Republika sebagai salah satukoran nasional di Indonesia intens memberitakan permasalahan ini. Dengan menggunakananalisis wacana kritis model Norman Fairclough, penulis mengungkap latar belakang Republikamemberitakan hal itu dan pengaruh dimensi sosialnya di masyarakat. Hal itu tidak lepas dariideologi Islam yang dianut Republika dan latar sejarah yang mendasari lahirnya konflikPalestina-Israel.
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MEDAN BAHASAISSN 1907—1787 Vol. 6, No. 1, Edition June, 2012Key words are extracted from articles. Abstract may be reproduced without permissionOctaria Putri Nurharyani (Sebelas Maret University, Surakarta)The Process of  Affixation in The Dialect Used on Mount Merapi Slope
Medan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Edition June, 2012, p. 1—9Affix is one of the important parts in the study of morphology. In Javanese, affix is an inescapablepart when the language is used. Consciously or not, usage of affixes are something which isabsolute when a conversation happens, either formal or informal. Besides, affixes have somedifferent parts and characters. In Javanese, there are some affixes that are sticking at basevocabulary applied in conversation by a native speaker. Though almost all native speakers applyaffixes as supporting facilities to submit an intention, function of the affixes are different,corresponds to the headword which is sticked at. For the reason, this article aims to study theusage of affix at native speaker at around mountain Merapi.
Hilda Izzati Madjid (State Islamic Institution of Sunan Ampel, Surabaya)Reciprocal Reduplication in Bahasa Indonesia
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PROSES PENGAFIKSASIAN YANG TERJADI DALAM DIALEK
YANG DIGUNAKAN PADA DAERAH LERENG MERAPI

(The Process of  Affixation in The Dialect Used on Mount Merapi Slope)

Octaria Putri Nurharyani

Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) SurakartaJalan Ir. Sutami 36-A, Surakarta, Jawa TengahPos-el: poctaria_imutz@yahoo.com
AbstractAffix is one of the important parts in the study of morphology. In Javanese, affix is an inescapablepart when the language is used. Consciously or not, usage of affixes are something which isabsolute when a conversation happens, either formal or informal. Besides, affixes have somedifferent parts and characters. In Javanese, there are some affixes that are sticking at basevocabulary applied in conversation by a native speaker. Though almost all native speakers applyaffixes as supporting facilities to submit an intention, function of the affixes are different,corresponds to the headword which is sticked at. For the reason, this article aims to study theusage of affix at native speaker at around mountain Merapi.

Keywords: affix, affixation process, morphological process.

AbstrakAfiks merupakan salah satu bagian penting dalam kajian morfologi. Dalam bahasa Jawa, afiksmerupakan bagian yang takterhindarkan ketika menggunakan bahasa tersebut. Sadar atautidak, penggunaan afiks atau imbuhan merupakan hal yang pasti ketika percakapanberlangsung, baik formal maupun informal. Selain itu, afiks memiliki bagian dan karakter yangberbeda. Dalam bahasa Jawa, ada beberapa afiks yang melekat pada kosakata dasar yangdigunakan dalam percakapan seorang penutur asli. Meskipun hampir semua penutur aslimenggunakan afiks untuk memperjelas penyampaian maksud, fungsi afiks-afiks tersebutberbeda-beda, bergantung pada bentuk dasar yang dilekati. Oleh sebab itu, artikel ini bertujuanuntuk mempelajari penggunaan afiks oleh penutur asli yang ada di sekitar Gunung Merapi.
Kata-kata Kunci: afiks, proses afiksasi, proses morfologis
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PENDAHULUANBahasa Jawa telah ada sejak zamandahulu kala, dan pemakaian bahasa Jawaini sebagian besar digunakan olehmasyarakat di wilayah Pulau Jawa, yakniJawa Tengah, Daerah IstimewaYogyakarta, dan Jawa Timur. Akantetapi, selain di Pulau Jawa, bahasa Jawaini ternyata juga dipakai di luar PulauJawa, yakni oleh masyarakat Jawa yangbertransmigrasi ke pulau lain, antaralain Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan,dan pulau-pulau lainnya yang dihuniorang Jawa asli serta keturunan orang-orang Jawa. Karena bahasa Jawa dipakaioleh penuturnya tidak hanya pada satutempat atau daerah, muncullah berbagaivarian bahasa dalam bahasa Jawa.Terkait dengan hal tersebut di atas,beberapa varian bahasa yang terdapatdalam bahasa Jawa antara lain adalahbahasa Jawa standar, bahasa Jawa dialekBanyumas, dan bahasa Jawa Jawa-Timuran. Bahasa Jawa standar adalahbahasa Jawa yang banyak digunakanoleh masyarakat daerah Jogja-Solo dansekitarnya, dan bahasa Jawa Jawa-Timuran adalah bahasa Jawa yangbanyak digunakan oleh masyarakatdaerah Jawa Timur yang meliputiMadiun, Malang, Surabaya dansekitarnya. Sementara itu, pengertiandari dialek Banyumas itu sendiri adalahvarian bahasa Jawa yang berasal daridaerah Banyumas, yang digunakan ataudipakai oleh penutur bahasa  yang ada diwilayah eks-karesidenan Banyumas,yang meliputi daerah Kabupaten Cilacap,Kabupaten Banyumas, KabupatenPurbalingga, dan KabupatenBanjarnegara.Pemakaian bahasa Jawa standarmeliputi wilayah Jogja-Solo dansekitarnya, salah satunya adalahwilayah-wilayah yang ada di lerengGunung Merapi. Wilayah-wilayah dilereng Gunung Merapi tersebut diantaranya adalah wilayah Kabupaten

Magelang, Kabupaten Sleman,Kabupaten Klaten, dan KabupatenBoyolali. Wilayah-wilayah ini pula yangakhirnya dijadikan sebagai daerahpenelitian atau pengamatan.Wilayah-wilayah tersebut dipilihkarena terdapat beberapa daerah padatiap-tiap wilayah yang diduga memilikikosakata bahasa Jawa yang sedikitmemiliki perbedaan dengan bahasa Jawastandar. Hal ini disebabkan oleh belumadanya interferensi bahasa pada daerah-daerah tersebut yang disebabkan olehkondisi geografis yang jauh darikeramaian serta masyarakatnya yangsulit berinteraksi dengan dunia luar.Selain itu, alasan lain yangmemperkuat penentuan wilayah-wilayah tersebut adalah kondisi jalanyang berbelok-belok dan naik turun,sehingga tidak ada transportasi umumyang menjangkau wilayah lerengMerapi. Kondisi ini menjadikan daerahtersebut terisolisasi. Dengan kata lain,bahasa di daerah tersebut masihdikategorikan bahasa yang relik.Daerah yang diambil pada wilayah-wilayah tersebut adalah sebagai berikut:di Kabupaten Magelang, penelitiandilakukan di Desa Wonolelo; diKabupaten Sleman penelitian dilakukandi Desa Kepuh Harjo; di KabupatenKlaten penelitian dilakukan di DesaBalerante; dan, di Kabupaten Boyolalipenenlitian dilakukan di Desa Jrakah.Terkait dengan pemakaian bahasa Jawayang dipakai di daerah-daerah tersebut,banyak kajian dalam bidang linguistikyang dapat dikaji, salah satunya adalahdalam bidang morfologi. Dalam kajianmorfologi ini, yang berkaitan denganpemakaian bahasa yang dapat diangkatsalah satunya adalah mengenaipenggunaan afiksasi. Disadari maupuntidak, penggunaan afiks dalampemakaian bahasa, baik bahasa lisanmaupun tulis, sangat dibutuhkan. Afiksdipakai atau digunakan untuk
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memperjelas dalam menyampaikansuatu maksud, karena terkadang banyakkosakata dasar yang tidak dapat selalukita pakai utuh untuk menyampaikansuatu maksud sehingga, pada saat itulah,peran afiks sangatlah penting.  Olehkarenanya, dalam artikel ini akandibahas cara penggunaan afiks padabahasa Jawa yang ada pada daerah-daerah pengamatan tersebut di atas.
KERANGKA TEORI
Morfologi dan Proses MorfologisMorfologi adalah bagian dari ilmubahasa yang membicarakan ataumempelajari seluk beluk struktur kataserta pengaruh perubahan-perubahanstruktur kata terhadap golongan atauarti kata, atau dengan kata lain dapatdikatakan bahwa morfologi mempelajariseluk beluk bentuk kata serta fungsiperubahan-perubahan bentuk kata itu,baik fungsi gramatik maupun fungsisemantik (Ramlan, 2001:19). Morfologiterutama mempelajari korelasisistematis bentuk dan makna yang adaantara kata-kata dalam sebuah bahasa(Uhlenbeck, 1982:4). Sejalan denganpenjelasan-penjelasan tersebut,Katamba (1993:19) menyatakan bahwa
morphology is the study of word structure
’morfologi merupakan studi mengenaistruktur kata’. Selain itu, Nida (1949:1)dalam bukunya The Descriptive Analysis
of Word mengatakan bahwa:

Morphology is the study of
morphemes and their
arrangements in forming words.
Morphemes are the minimal
meaningful unit which may
constitute words or parts of
words, e.g. re-, de-, un-,- ish, -ly, -
ceive, -mand, tie, boy, and like in
the combinations receive, demand,
untie, boyish, likely. The
morpheme arrangements which
are treated under the morphology

of a language include all
combinations that form words or
part of words.Morfologi adalah studi tentangmorfem dan susunan-susunannya dalampembentukan kata. Morfem adalah unitterkecil yang terdapat di dalam kata ataubagian kata, seperti re-, de-, un-, -ish, -ly, -

ceive, -mand, tie, boy, dan like di dalamkombinasinya dengan receive, demand,
untie, boyish, likely. Susunan-susunanmorfem tersebut diatur ataudiperlakukan berdasarkan morfologisuatu bahasa yang meliputi semuakombinasi yang membentuk kata ataubagian-bagian kata.Dalam morfologi, terdapat suatuproses yang disebut proses morfologis.Proses morfologis adalah prosespembentukan kata-kata dari satuan lainyang merupakan bentuk dasarnya(Ramlan, 2001:51). Bentuk dasar dalamhal ini dapat berupa kata, pokok kata,frasa, kata dengan kata, kata denganpokok kata, maupun berupa pokok katadengan pokok kata. Morfofonemikadalah ilmu yang mempelajariperubahan fonem yang timbul sebagaiakibat pertemuan morfem denganmorfem yang lain (Ramlan, 2001:83).Selain itu, proses morfologis adalahproses pengubahan kata sebagaimanaproses pengubahan kata pada umumnya(Sudaryanto, 1992:15). Dalam hal inikata dapat berubah bentuknya karenadiubah oleh penutur-penuturnya.Perubahan itu mengandaikan setidak-tidaknya tiga hal, yakni: (a) ada bentukdasar atau pangkal yang diubah; (b) adacara tertentu untuk mengubah; dan, (c)ada kata baru hasil pengubahan. Namun,proses morfologis ini memilikikeistimewaan, yakni: (a) adaketeraturan cara pengubahan denganalat yang sama; (b) menimbulkankomponen maknawi baru pada kataubahan yang dihasilkannya berkat
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adanya unsur pembentuk kata baru ataualat pengubah kata semula; dan, (c) katabaru atau kata ubahan yang dihasilkanbersifat polimorfemis karenaberunsurkan lebih dari satu morfem(Sudaryanto, 1992:15).
AfiksAfiks adalah suatu bentuk linguistik yangdi dalam suatu kata yang merupakanunsur langsung yang bukan kata danyang bukan pokok kata yang memilikikesanggupan melekat pada bentuk-bentuk lain yang membentuk kata ataukata baru (Ramlan, 2001:55). Padaumumnya afiks disebut juga denganimbuhan. Imbuhan itu sendiri terdiriatas awalan, sisipan, akhiran, dangabungan antara awalan dan akhiran.Imbuhan atau afiks yang melekat padaposisi paling depan disebut denganprefiks karena imbuhan ini selalumelekat di depan bentuk dasar. Imbuhanyang melekat atau terletak di posisitengah disebut dengan infiks karenaselalu melekat di tengah bentuk dasar.Imbuhan yang melekat di akhir bentukdasar disebut dengan sufiks karenaselalu terletak di akhir bentuk dasar.Selain itu ada pula afiks atau imbuhanyang terletak di muka bentuk dasar dansebagian terletak di belakangnya.Imbuhan awalan dan akhiran yanghadirnya serempak bersamaan disebutkonfiks. Yang terakhir adalah afiks yangterletak di depan dan di belakang bentukdasar, tetapi kehadirannya tidakserempak disebut simulfiks. Dengandemikian, terdapat lima macam afiksdalam bahasa Jawa, yakni prefiks, infiks,sufiks, konfiks, dan simulfiks(Sudaryanto, 1992:19—20).Afiksasi merupakan imbuhan yangmelekat pada pada bentuk lain. Prosesafiksasi terjadi apabila sebuah morfemterikat dibubuhkan atau dilekatkandengan imbuhan tersebut. Prosesafiksasi itu sendiri dapat dibedakan

menjadi (a) pembubuhan depan, (b)pembubuhan tengah, dan (c)pembubuhan akhir. Proses pembubuhanafiks, menurut Ramlan (2001:54) adalahpembubuhan afiks pada suatu bentuk,baik bentuk tunggal maupun bentukkompleks, untuk membentuk kata.Afiks dapat digolongkan menjadidua, yaitu afiks produktif dan afiksimproduktif. Afiks produktif adalah afiksyang hidup yang memiliki kesanggupanbesar untuk melekat pada kata ataumorfem, sedangkan afiks improduktifadalah afiks yang sudah usang dandistribusinya terbatas pada kata-katabaru (Ramlan, 2001 : 61). Afiks {N}dikatakan sebagai afiks produktif karenadapat bersenyawa dengan bentuk dasarbaru misalnya kol dan taksi yangkemudian muncul kata baru ngekol dan
naksi. Afiks {pra-} dikatakan sebagaiafiks yang improduktif karena hanyadapat bersenyawa dengan beberapakata lama (Sudaryanto, 1992:34).Menurut Sudaryanto (1992:34),keproduktifan suatu afiks tidak samadengan banyak, maksudnya bahwa afiksitu produktif bukan karena jumlahnyayang banyak melainkan ditentukan olehkemampuan afiks yang bersangkutanuntuk bersenyawa dengan bentuk dasarbaru. Dalam bahasa Jawa terdapatbanyak kata polimorfemis berunsurkanafiks {pi-}, tetapi tidak dapat dikatakansebagai afiks yang produktif karenatidak dapat bersenyawa dengan bentukdasar baru. Selain afiks di atasSudaryanto (1992:35) mengatakanbahwa jenis afiks yang lain seperti afiks{-um-}, {-el-}, {- er-}, {-in-} juga tidakdapat dikatakan produktif, meskipunjumlahnya jauh berlimpah daripadaafiks {pi-}. Ketidakmampuannyabersenyawa dengan bentuk kata barumerupakan kendala bagi adanyapenyebutan “produktif“ bagi keempatafiks jenis infiks itu. Afiks lain yang tidakproduktif adalah {aN-}, {pa-}, {pra-},
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{kuma-}, {kapi-}, {kami-/-en}, {pi-/-an},{pra-/-an}.Menurut Sudaryanto (1992 : 30-33), dalam bahasa Jawa ada sifat ikonikafiks dan afiks sebagai pemarkah. Istilahikonik diterapkan pada sifat satuanlingual yang mencerminkan apa yangdiungkapkan. Afiks bahasa Jawa punbersifat ikonik. Keikonikannya itutampak dalam beberapa hal sesuaidengan perangai afiks satu persatu.Kejadian proses morfologis berkatpertolongan afiks itu adalah kejadianyang bersifat ikonik. Contohnya kata
sapu setelah memperoleh afiks dapatmenjadi nyapokake ‘menyapukan‘,
disapokake ‘disapukan‘, taksapokake‘saya sapukan‘, koksapokake ‘kamusapukan‘. Pertama-tama, secarakeseluruhan sifat ikonik itu tampak padakehadiran atau keberadaannya itusendiri. Kedua, khusus mengenaibeberapa afiks, tampak pada letaknyadalam dimensi linier. Ketiga, juga khususmengenai afiks tertentu, tampak padawujud fonetisnya. Sebagaimanadinyatakan sebelumnya, adanya afikssebagai pembentuk kata baru akanmenimbulkan atau menambahkomponen makna baru, dalam hal inimakna morfemis. Boleh dikatakanbentuk kata polimorfemis yang memilikitambahan makna. Jadi, dilihat daribentuk dasarnya, jika bertambahpanjang, bertambah pula maknanya.Istilah pemarkah merupakanimbangan atau dapat disejajarkandengan istilah penanda. Pemarkahadalah penanda yang bersifat segmental.Dalam bahasa Jawa penanda yangdisebut secara khusus sebagai pemarkahitu dapat berupa afiks dan dapat pulakata. Hal ini dapat dicontohkan sepertipada afiks {a-} pada kata adol adalahpemarkah, demikian pula pada afiksnasal {N}yaitu /nge/ pada kata ngedol.Nomina buku pada aku adol buku ‘sayaberjualan buku‘ berbeda komponen

maknawinya dengan buku pada aku
ngedol buku ’saya menjual buku (sayasendiri)‘. Hal itu semata-mata karenahadirnya prefiks {a-} sebagai pembentukkata adol dan prefiks nasal {N} sebagaipembentuk kata ngedol. Sepenggalcontoh kecil ini menunjukkan bahwapemarkahan oleh afiks berartipelaksanaan tugas afiks dalam dimensisintaksis.
METODE PENELITIANPenelitian ini termasuk penelitiankualitatif karena penelitian ini tidakdidesain atau dirancang menggunakanprosedur-prosedur statistik (Subroto,1992:5). Selain itu penelitian inimenggunakan perspektif fenomenologisyang berusaha memahami makna darifenomena-fenomena, peristiwa-peristiwa, dan kaitannya dengan orang-orang atau masyarakat yang ditelitidalam konteks kehidupan serta dalamsituasi yang sebenarnya (Subroto: 1992:6). Kaitannya dengan hal tersebut diatas, penelitian ini bersifat deskriptif,yakni dalam hasil analisisnya denganmengambil data bukan dalam bentukangka melainkan  kata-kata ( Moleong,2007:11).Sumber data pada penelitian iniberasal dari  narasumber. Pengertiannarasumber itu sendiri adalah pemberiinformasi yang membantu menelitidalam tahap pemerolehan data yangdisediakan untuk dianalisis yang biasadisebut narasumber “pembahan” atau“pembantu bahasa” (Sudaryanto,1993:138). Sumber lisan berasal darituturan bahasa Jawa di lereng Merapiyang digunakan oleh masyarakat, yangdiketahui melalui narasumber yang telahdipilih sesuai dengan persyarataninforman yang dikatakan oleh Mahsun(2007) dan Subroto (2007) dalambukunya. Sumber data tertulis berasaldari angket atau daftar kosakata glosyang dikembangkan oleh Nothofer
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kemudian dimodifikasi oleh Kisyani(2009) sebagai pengembangan daridaftar  kosakata dasar Morris Swadesh.Jumlah glos dibagi atas dua puluh medanmakna (semantic fields). Selain datakosakata, penelitian ini jugamenggunakan data yang berupa kalimatdan ungkapan.Dalam pengumpulan data,digunakan metode simak dan metodecakap. Dalam metode simak, penulismenggunakan teknik dasar sadap yangdilanjutkan dengan teknik lanjutansimak libat cakap, teknik catat, danteknik rekam (Sudaryanto, 2001: 133—136). Sedangkan dalam metode cakapdigunakan percakapan biasa dengannarasumber (Sudaryanto, 1993:137),yang kemudian menggunakan beberapateknik yakni teknik pancing, teknikrekam, dan teknik catat. Narasumberdiberi pertanyaan untuk menyebut danmenamai isi pertanyaan dengankosakata asli penutur. Hasil jawaban dariisi pertanyaan selanjutnya direkam dandicatat. Untuk memudahkan pengecekandata dan efisiensi waktu penelitian, inputdata dibantu dengan menggunakan alatperekam.Dalam penganalisisan data, metodeyang digunakan adalah metode padandan metode distribusional. Metodepadan yaitu metode analisis data yangalat penentunya berada di luar, terlepas,dan tidak menjadi bagian dari bahasa(language) yang bersangkutan atauditeliti (Sudaryanto, 1993:13). Istilahlain digunakan Subroto (2007:59) dalampenyebutan metode padan yakni metodeidentitas. Menurut Sudaryanto(1993:13) alat penentu metode padanterdiri atas lima macam, yaitu referenbahasa, organ wicara, bahasa (language)lain, bahasa tulis, dan mitra wicara.Metode padan yang digunakan adalahmetode padan referensial yaitu metodepadan yang alat penentunya berupareferen bahasa, sedangkan teknik yang

digunakan dalam metode padan adalahTeknik Pilah Unsur Penentu. Teknikpilah unsur penentu adalah teknikanalisis data dengan cara memilah-milahsatuan kebahasaan yang dianalisisdengan alat penentu yang berupa dayapilah yang bersifat mental yang dimilikioleh penelitinya (Sudaryanto, 1993:21).Teknik pilah yang digunakan adalahdaya pilah referensial, merupakan dayapilah yang menggunakan referen atausosok yang diacu oleh satuankebahasaan sebagai alat penentu(Sudaryanto, 1993:22).Menurut Sudaryanto (1993:15)metode distribusional atau metode agihadalah metode yang alat penentunyaberada pada bahasa itu sendiri.Dikatakan pula oleh Subroto (2007:67—68) bahwa metode distribusionalmenganalisis sistem bahasa ataukeseluruhan kaidah yang bersifatmengatur di dalam bahasa berdasarkanperilaku atau ciri khas kebahasaansatuan-satuan lingual tertentu. Teknikyang digunakan dalam metodedistribusional ini adalah teknik oposisidua-dua, yakni oposisi antara duakategori morfologis, yang mengandungnilai kategorial tertentu yang dinyatakandengan proses morfologis (Subroto,2007: 77-78).
ANALISIS DAN BAHASANBerdasarkan analisis data ditemukanbeberapa kosakata yang menggunakanafiks sebagai pelengkap, penjelasanlengkapnya dapat dilihat sebagaiberikut:1. rendengan→ rendeng + -anKata rendengan berasal dari bentukdasar rendeng ’musim hujan’ yangkemudian dilekati afiks yang berada diakhir kata yakni sufiks -an. Pada data diatas tidak terjadi perubahan fonemkarena sufiks -an hanya bersifat melekat
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pada dasar kata yang berfonem akhirkonsonan yakni fonem /g/.2. njenengi→ jeneng + -i
dijenengi→ di- + jeneng + -i
njenengake→ jeneng + -akeData-data di atas berasal daribentuk dasar jeneng ’nama’ yangkemudian mendapatkan imbuhan atauafiks. Data tersebut tidak mengalamiperubahan fonem karena afiks yang adahanya bersifat melekat saja. Kata

njenengi berasal dari bentuk dasar
jeneng yang kemudian dilekati sufiks –i;kata dijenengi berasal dari bentuk dasar
jeneng yang kemudian dilekati simulfiks
di-/-i; dan, kata njenengake berasal daribentuk dasar jeneng yang kemudianmendapatkan sufiks -ake.  Pada data
njenengi dan njenengake, fonem /n/yang terletak di awal bentuk dasarbukan merupakan afiks atau imbuhankarena fonem /n/ tersebut munculhanya karena aksen yang muncul ketikamasyarakat penutur sedangmengucapkan kata tersebut.3. woh-wohan→woh + -anData di atas berasal dari bentukdasar woh ’buah’ yang kemudianmendapatkan imbuhan atau afiks. Datatersebut mengalami perubahan bentukyang sebelumnya tunggal atau linggaberubah menjadi bentuk kata ulang ataudwilingga. Kata woh-wohan berasal daribentuk dasar woh yang kemudiandilekati sufiks -an. Pada data ini tidakterjadi perubahan fonem karena sufiks -
an hanya bersifat melekat saja padaakhir kata yang berakhiran fonemkonsonan.4. gelaran→ gelar + -anData di atas berasal dari bentukdasar gelar ’menggelar’ yang kemudian

mendapatkan imbuhan sufiks -an. Datatersebut tidak mengalami perubahanfonem, tetapi terjadi perubahan maknadan kelas kata; pada saat bentuk dasarbelum dilekati afiks, maknanya adalah’menggelar’ dan berkategori verba,tetapi setelah dilekati afiks, maknaberubah menjadi ’tikar’ atau tempatuntuk alas duduk dan berkategorinomina.5. semprongan→ semprong + -anData di atas berasal dari bentukdasar semprong ’alat dari bambu untukmeniup api’ yang kemudianmendapatkan imbuhan sufiks -an. Padadata di atas tidak terjadi perubahanfonem karena sufiks –an yang melekatpada bentuk dasar semprong hanyabersifat melekat saja.
6. jotosan→ jotos + -anData di atas berasal dari bentukdasar jotos ’memukul’ yang kemudianmendapatkan imbuhan sufiks -an. Datadi atas tidak mengalami perubahanfonem, tetapi mengalami perubahanmakna; pada saat bentuk dasar belumdilekati afiks, maknanya adalah’memukul’, setelah dilekati afiks, maknaberubah menjadi ’berkelahi’.7. nggowo→N- + gowoData di atas berasal dari bentukdasar gowo ’membawa’ yang kemudianmendapatkan imbuhan prefiks N-. Padadata di atas, terjadi penambahan fonem,yakni munculnya fonem /ng/ pada awalbentuk dasar. Meskipun pada data diatas terjadi penambahan fonem, tetapimakna yang terkandung sebelumdilekati afiks dan sesudah dilekati afikstidak berubah, yakni tetap bermakna’membawa’.
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8. ngresiki→N- + resik + -iData di atas berasal dari bentuk dasar
resik ’bersih’ yang kemudian mendapatkanimbuhan atau afiks N-/-i. Pada data di atasterjadi perubahan fonem, yakni munculnyafonem /ng/ pada awal bentuk dasarsehingga terjadi penambahan makna dankelas kata juga; bentuk dasar resik sebelumdilekati simulfiks N-/-i bermakna ’bersih’yang berkategori adjektiva, tetapi, setelahmendapatkan imbuhan atau afiks, kata yangmuncul menjadi ngresiki yang bermakna’membersihkan’ dan berkategori verba.9. ngregeti→N- + reget + -iData di atas berasal dari bentukdasar reget ’kotor’ yang kemudianmendapatkan imbuhan atau afiks N-.Pada data di atas terjadi penambahanfonem yakni munculnya fonem /ng/pada awal bentuk dasar sehingga terjadiperubahan makna dan kelas kata juga;bentuk dasar reget sebelum dilekatisimulfiks N-/-i bermakna ’kotor’ yangberkategori adjektiva, setelahmendapatkan imbuhan atau afiks, katayang muncul menjadi ngregeti yangbermakna ’mengotori’ dan berkategoriverba.10. nyurung→N- + surungData di atas berasal dari bentukdasar surung ’dorong’ yang kemudianmendapatkan imbuhan atau afiks N-.Pada data di atas terjadi penambahanfonem yakni munculnya fonem /ny/pada awal bentuk dasar sehingga terjadiperubahan makna; bentuk dasar regetsebelum dilekati prefiks N- bermakna’dorong’ yang berkategori verba, setelahmendapatkan imbuhan atau afiks, katayang muncul menjadi nyurung yangbermakna ’mendorong’ dan berkategoriverba.

11. ngubengke→N- + mubeng + -keData di atas berasal dari bentukdasar mubeng ’keliling’ yang kemudianmendapatkan imbuhan atau afiks N-/-ke.Pada data di atas terjadi perubahanfonem, yakni munculnya fonem /m/luluh dan diganti oleh fonem /ng/, padaawal bentuk dasar, sehingga terjadiperubahan makna; bentuk dasar mubengsebelum dilekati simulfiks N-/-kebermakna ’keliling’, setelahmendapatkan imbuhan atau afiks, katayang muncul menjadi ngubengke yangbermakna ’mengajak berkeliling’.12. nandur→N- + tandurData di atas berasal dari bentukdasar tandur ’menanam’ yang kemudianmendapatkan imbuhan atau afiks N-.Pada data di atas terjadi peluluhanfonem yakni fonem /t/ luluh dandigantikan oleh munculnya fonem /n/pada awal bentuk dasar. Meskipunterjadi perubahan fonem yaknipeluluhan fonem, tidak ada perubahanmakna dari bentuk dasar sebelumdilekati afiks maupun setelah dilekatiafiks yang memunculkan kata baru.13. dolanan→ dolan + -anData di atas berasal dari bentukdasar dolan ’bermain’ yang kemudianmendapatkan sufiks -an. Pada data diatas tidak terjadi perubahan fonemkarena imbuhan atau afiks yang melekathanya bersifat melekat saja, tetapi terjadiperubahan makna dan kelas kata;sebelum dilekati sufiks -an, bentuk dasar
dolan bermakna ’bermain’ yangberkategori verba, setelah dilekati sufiks-an, berubah maknanya menjadi dolanan’mainan’ dan kelas kata pada data di atasmenjadi berkategori nomina.
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SIMPULANDari beberapa contoh di atas, ternyatatiap-tiap afiks atau imbuhan memilikisifat yang berbeda-beda. Sufiks -anberfungsi mengubah bentuk dasar yangberkategori verba atau adjektivamenjadi berkategori nomina. Prefiks N-berfungsi mengubah kata menjadiberkategori verba. Pada bentuk dasaryang berawal fonem konsonan, apabiladilekati fonem N-, akan terjadiperubahan fonem baik itu peluluhanmaupun penambahan fonem. Sufiks -iberfungsi untuk membentuk katamenjadi berkategori verba ataumelakukan tindakan. Meskipun sufiks -
an lebih banyak berfungsi mengubahkategori bentuk dasar menjadi nomina,didapati data yang memakai sufiks -anyang berkategori verba. Oleh karena itu,dapat diartikan bahwa afiks atauimbuhan memiliki sifat-sifat yangberbeda-beda dan dipengaruhi juga olehbentuk dasar yang akan dilekatinya danmenghasilkan kata jadian baru yangseperti apa. Pada daerah penelitian,yakni daerah-daerah disekitar gunungMerapi, lebih banyak digunakan sufiks -
an dibandingkan dengan afiks-afiks yanglain.
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Grafindo Persada.Moleong, J Lexy. 2007. Metode Penelitian
Kualitatif. Bandung : PT RemajaRosdakarya.Ramlan. 2001. Morfologi Suatu Tinjauan
Deskriptif. Yogyakarta : UniversitasGadjah Mada.Subroto, Edi. 2007. Pengantar Metode
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REDUPLIKASI RESIPROKAL BAHASA INDONESIA
(Reciprocal Reduplication In Bahasa Indonesia)

Hilda Izzati Madjid

Institut Agama Islam Sunan Ampel SurabayaJalan Jenderal Ahmad Yani 117, Surabaya, Jawa TimurPos-el: kd_eat@yahoo.com
AbstractOne of Indonesia word formation process is reduplication. Reduplication process to form wordeither lexically or semantically is frequently happened in the use of bahasa Indonesia. Due to thisfrequent use, it tends to cause the misuse or redundancy. One of its deviations is of many peoplesay as pleonasme, i.e. an overuse of word. Reduplication form has several meanings, one of themis reciprocal meaning. This writing is a library research using a descriptive method. This writingis trying to describe forms of reciprocal reduplication in bahasa Indonesia and explicate theprocess of either its grammatical or morphological formation. Data is taken from any text andwritten documents or publications. The data is being analyzed by comparing two sentences fromwhich the writer takes one constituent to be analyzed. Besides, deleting, paraphrasing, andextending techniques are also utilized to analyze the chosen constituent. The result of theresearch shows that there are four types of reciprocal reduplication, namely: (1) ([D + R] + ber-/-

an), (2) (D + [R + meN-]), (3) (D + [R + meN-/-i]), and (4) (D + [R + meN-/-kan]). Type (1) is a nonstandard form of reciprocal reduplication as a result of vernacular interference. Reciprocalreduplication form brings the meaning of ‘each other’ which always takes two subjects.
Keywords: reciprocal reduplication, bahasa Indonesia, grammatical formation, morphologicalformation

AbstrakSalah satu proses pembentukan kata dalam bahasa Indonesia adalah proses reduplikasi. Prosesreduplikasi baik yang bersifat leksikal maupun semantis sering terjadi dalam pemakaian bahasaIndonesia. Oleh karena seringnya pemakaian bentuk reduplikasi ini seringkali justrumenimbulkan ketidakcermatan dalam penggunaannya, salah satunya adalah gejala pleonasmeyaitu penggunaan bentuk kata yang berlebihan. Makna reduplikasi salah satunya adalahresiprokal. Penelitian ini adalah studi pustaka dengan menggunakan metode deskriptif. Tulisanini mendeskripsikan bentuk-bentuk reduplikasi resiprokal dalam bahasa Indonesia danmenjelaskan proses gramatikal maupun morfologis pembentukannya. Sumber data berasal dariberbagai teks dan dokumen tertulis. Data dianalisis dengan menggunakan metode agih denganteknik dasar bagi unsur langsung dan teknik lesap, parafrasa, dan perluas sebagai tekniklanjutannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat tipe reduplikasi resiprokalyakni: (1) ([D + R] + ber-/-an), (2) (D + [R + meN-]), (3) (D + [R + meN-/-i]), dan (4) (D + [R +
meN-/-kan]). Bentuk (1) memiliki variasi bentuk tidak baku, yakni (D + R) + -an yang dianggapsebagai pengaruh bahasa daerah. Reduplikasi resiprokal menyatakan makna ‘saling’ atauresiprokatif yang selalu melibatkan dua subjek atau dua pihak (konsep dualis).
Kata-Kata Kunci: reduplikasi resiprokal, bahasa Indonesia, pembentukan gramatikal,pembentukan morfologis
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PENGANTARSecara leksikal, bentuk reduplikasidalam bahasa Indonesia dapat digantidengan suatu leksem, misalnya para,
semua, banyak, atau saling. Hal inimerupakan salah satu penyebabpenggunaan bentuk reduplikasicenderung dihindari oleh para penuturbahasa Indonesia. Sebagai contoh,mereka lebih memilih menggunakan
para mahasiswa daripada mahasiswa-
mahasiswa, saling menghormatidaripada hormat-menghormati. Penuturbahasa Indonesia diberikan alternatifbentuk lain yang tidak melalui prosesreduplikasi, tetapi dengan makna yangsama dengan bentuk reduplikasi.  Akantetapi, alternatif ini seringkalimengakibatkan munculnya gejalapleonasme, yakni penggunaan unsurbahasa berlebih (Badudu, 1989:133),sehingga seringkali ditemukan bentukseperti saling tolong-menolong, para
mahasiswa-mahasiswa atau banyak
jalan-jalan.Sama halnya dengan jenisreduplikasi lainnya yang secara leksikaldapat diganti dengan suatu leksem,bentuk reduplikasi resiprokal dapatdiganti dengan leksem saling untukmenyatakan makna resiprokatifnya.Penggunaan leksem saling dianggaplebih efektif dibandingkan denganpenggunaan proses reduplikasi karenaproses pembentukannya yang tidakserumit proses reduplikasi. Selain itu,adanya fakta kebahasaan bahwa tidaksemua kata kerja dapat dikenai prosesreduplikasi resiprokal juga menjadisalah satu alasan kecenderungan parapenutur bahasa Indonesia untukmenggunakan leksem saling untukmenyatakan makna resiprokatif. Akantetapi, penggunaan leksem saling ini punmemicu munculnya pleonasme.Menanggapi permasalahan di atas,makalah ini akan mendeskripsikan jenis-

jenis reduplikasi resiprokal denganrumusan masalah sebagai berikut:1) Bagaimana bentuk-bentuk (jenis-jenis) reduplikasi resiprokal?2) Bagaimana proses pembentukanreduplikasi resiprokal?Makna sintaktis tidakdideskripsikan dalam makalah inikarena sudah jelas bahwa reduplikasiresiprokal secara sintaktis memilikimakna gramatikal resiprokatif.Diharapkan makalah ini dapatmemberikan pemahaman mengenaireduplikasi resiprokal.
TINJAUAN PUSTAKABuku-buku mengenai morfologi jugamenjelaskan proses reduplikasi didalamnya karena proses reduplikasimerupakan salah satu proses morfogis.Dalam hal ini, pembahasan mengenaiproses reduplikasi hanya bersifat parsial.Satu-satunya buku yang secara khususmembahas tentang reduplikasi adalahbuku yang ditulis oleh Simatupang(1983). Dalam bukunya, Reduplikasi
Morfemis Bahasa Indonesia, Simatupangmenjelaskan secara detail danmerumuskan pola-pola reduplikasisecara matematis. Di dalamnya jugaterdapat pembahasan mengenaireduplikasi resiprokal tetapi bersifatparsial karena banyak sekali tipe ataujenis reduplikasi yang dibahas olehSimatupang. Simatupang memasukkanpembahasan mengenai reduplikasiresiprokal ke dalam bab mengenai artireduplikasi bebas konteks.Penelitian yang mengkhususkanpada kajian reduplikasi resiprokalsebenarnya sampai saat ini belumdilakukan. Cicilia Erni Setyawati padatahun 1998, dalam skripsinya,membahas mengenai reduplikasidengan judul Verba Reduplikasi dalam
Bahasa Indonesia (Tinjauan Sintaksis).
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Dalam skripsinya tersebut, Ciciliamendeskripsikan verba reduplikasi yangada dalam bahasa Indonesia dari segijenis-jenis, proses pembentukan, danmakna sintaktis. Cicilia menyebutkanbahwa makna yang dihasilkan olehproses reduplikasi adalah maknagramatikal, bukan makna leksikal. Adatujuh macam makna gramatikal, yaknimakna resiprokatif, makna iteratif,makna kontinuatif, makna intensif,makna deintensif, makna superlatif, danmakna opositif.Selain itu, Ariyanto dalam
Humaniora (1991) menjelaskan verbaresiprokal dalam tulisannya yangberjudul “Mengenali Verba ResiprokalDalam Bahasa Indonesia”. Dalamtulisannya, Ariyanto mengemukakanproses pembentukan verba resiprokalyang ia golongkan menjadi tigakelompok, yakni (1) afiksasi, (2) afiksasidan reduplikasi, serta (3) afiksasi dansaling. Ariyanto menambahkan bahwaverba resiprokal dapat diikuti olehkonstituen satu sama lain di sebelahkanannya untuk membedakan denganverba yang bukan resiprokal. Daritulisan Ariyanto ini dapat disimpulkanbahwa proses reduplikasi bersamadengan proses afiksasi dapatmenghasilkan verba resiprokal.
KERANGKA TEORIProses morfologi adalah prosespembentukan kata-kata dari satuan lainyang merupakan bentuk dasarnya(Ramlan, 2001:51). Parera (1994:18)menyebut proses morfologi sebagaiproses morfemis karena merupakanproses yang bermakna dan berfungsisebagai pelengkap makna leksikal yangdimiliki oleh sebuah bentuk dasar.Pengertian tersebut mengindikasikanbahwa terdapat tiga hal yangterkandung dalam proses morfologi,yaitu bentuk dasar, cara pembentukan,dan hasil pembentukan. Sebenarnya

terdapat perbedaan pendapat dari paraahli mengenai pembagian prosesmorfologi, tetapi dalam bahasaIndonesia setidak-tidaknya ada empatproses morfologi seperti yangdisebutkan oleh Ramlan (2001:52),yaitu proses pembubuhan afiks, prosespengulangan, proses pemajemukan, danproses perubahan zero.Reduplikasi atau prosespengulangan adalah pengulangan satuangramatik, baik seluruhnya maupunsebagiannya, baik dengan variasi fonemmaupun tidak (Ramlan, 2001:63). Prosesreduplikasi ini jarang dijumpai padabahasa-bahasa di dunia (Bauer,1988:25). Dalam bahasa Indonesia punsebenarnya proses ini dianggap kurangproduktif karena ada yang secaraleksikal dapat diganti dengan suatuleksem, di antaranya leksem semua,
seluruh, banyak, saling, dan sebagainya.Reduplikasi biasanya digunakan untukmenyatakan plural (jamak), intensitas,dan repetisi (proses yang dilakukanberkali-kali) (Bauer, 1988:25).Telah dipaparkan di atas bahwaproses morfologi, di sampingmemerlukan bentuk dasar dan carapembentukan, juga menghasilkanbentuk baru. Bentuk baru hasil prosesreduplikasi disebut kata ulang yangmemiliki ciri-ciri khusus. Ciri-ciri inipenting artinya untuk membedakan kataulang hasil proses reduplikasi denganbentuk ulang yang secara struktur miripdengan kata ulang, tetapi bukanmerupakan hasil proses reduplikasi. Ciri-ciri kata ulang tersebut adalaha. selalu memiliki bentuk dasar yangselalu ada dalam pemakaian bahasa,artinya bentuk dasar tersebut dapatdipakai dalam konteks kalimat danada dalam kenyataan berbahasa;b. terdapat hubungan semantis atauhubungan makna antara kata ulangdengan bentuk dasar.
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Dari ciri-ciri kata ulang tersebut diatas dapat dikemukakan beberapa halyang harus diperhatikan dalammenentukan bentuk dasar (Ramlan,2001:65—67), yaitu sebagai berikut:a. Pengulangan pada umumnya tidakmengubah golongan kata. Daripernyataan ini dapat ditentukanbahwa golongan kata bentuk dasarsama dengan golongan kata bentukulang (kata ulang hasil reduplikasi).b. Bentuk dasar selalu berupa satuanyang terdapat dalam penggunaanbahasa. Misalnya, kata ulang
berdesak-desakan, bentuk dasarnyabukan berdesak karena berdesaktidak terdapat dalam pemakaianbahasa.c. Pengulangan menimbulkanperubahan makna gramatikal bentukdasar yang diulang. Perubahan itu,misalnya dari tidak repetitif menjadirepetitif, dari tidak resiprokalmenjadi resiprokal, dari tunggalmenjadi jamak, dan lain-lain.Penentuan bentuk dasar ini sangatpenting artinya karena prosesreduplikasi selalu melibatkan bentukdasar, sedangkan bentuk dasar inisangat penting artinya dalam penentuangolongan pengulangan yang jugamenentukan pemilihan arti kata ulangyang dihasilkan.Reduplikasi resiprokal yangmenjadi inti dari penulisan makalah inimerupakan bagian dari reduplikasi yangberkombinasi dengan prosespembubuhan afiks menurut Ramlanatau merupakan bagian dari reduplikasisemantis menurut Simatupang. Tidakada yang salah pada kedua pendapattersebut karena dasar penyebutan ataupembagian pengulangan yang dilakukanoleh keduanya memang berbeda. Secaramorfologis, reduplikasi resiprokalumumnya memang dibentuk bersama-

sama dengan proses pembubuhan afiks.Hal ini yang mendasari Ramlanmemasukkan reduplikasi resiprokal kedalam reduplikasi berkombinasi denganafiksasi. Namun, aspek morfologi tidakbisa dilepaskan dari aspek semantikkarena proses morfologi, utamanyareduplikasi, menghasilkan kata baruyang secara gramatikal memiliki maknabaru. Pemerolehan makna baru secaragramatikal inilah yang menjadi dasarSimatupang mengelompokkanreduplikasi resiprokal ke dalamreduplikasi semantis.Simatupang (1983) menge-lompokkan bentuk reduplikasi denganarti resiprokatif menjadi tiga kelompok,yakni (1) (D + [R + meN-(/-i)]), (2) ( D +(R + ber-), (3) ([D + R] + ber-/-an).Simatupang menjelaskan bahwa tidaksemua dasar dengan ketiga bentuk diatas mengandung arti resiprokatif.Munculnya kata kerja reduplikasiresiprokatif tergantung pada ciri-cirisemantis kata kerja yang dikenainya.Kata kerja yang dapat dikenai prosesreduplikasi resiprokal hanyalah katakerja yang berciri [+ RESIPROKATIF].Kata kerja yang tidak memiliki ciriresiprokatif, jika dapat diberi bentuk (1),(2), dan (3) tersebut di atas, tidakmengandung arti resiprokatif, misalnya
menjahit, memasak, mengarang. Ketigakata tersebut (menjahit, memasak,
mengarang) dapat diberi bentuk (1)menjadi jahit-menjahit, masak-memasak,
karang-mengarang, tetapi bentuk-bentuk reduplikasi tersebut tidakmengandung arti resiprokatif.Senada dengan Simatupang,Ariyanto (1991:9) menyebutkan ada tigabentuk verba reduplikasi resiprokal,yakni (1) (D + R) + ber-/-an), (2) (D + [R+ meN-]), (3) (D + [R + meN-/-i]). Lebihjauh, Ariyanto menjelaskan beberapa ciriverba resiprokal dalam bahasaIndonesia, yaitu sebagai berikut.
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1. Bersifat intransitif atau semitransitif.Bersifat transitif dimaksudkanbahwa verba tersebut tidak memilikiatau tidak memerlukan kehadirannomina di belakangnya, baik yangberstatus sebagai objek maupunpelengkap, misalnya dalam kalimat
setelah mendengar keterangan dari
Pak Alkindi, Kosasih dan Gozali
berpandang-pandangan. Bersifatsemitransitif dimaksudkan bahwaverba tersebut menuntut hadirnyanomina di belakangnya yangberstatus sebagai pelengkap,misalnya dalam kalimat sesaat
Wuryani berpandang-pandangan
dengan Yulia kemudian mereka
berpelukan.2. Dapat diikuti konstituen satu sama
lain. Khususnya untuk verbaresiprokal yang bersifat intransitifpada umumnya dapat diikuti olehkonstituen satu sama lain di sebelahkanan verba yang bersangkutan.3. Menuntut hadirnya nomina pengisisubjek atau pelengkap yang bersifatinsani atau bernyawa. Verbaresiprokal adalah verba yangmaknanya berkaitan denganhubungan timbal balik. Hal iniberimplikasi pada keharusanhadirnya nomina pengisi subjek atausubjek dengan pelengkap yangbersifat insani atau bernyawa.Namun, untuk beberapa verbaseperti berjauhan, berdekatan,
berhadapan, berdampingan, dan
bersebelahan yang mengandung artiresiprokatif yang menyangkutkeadaan, menurut Ariyanto masihmemerlukan telaah lebih lanjut.

METODE PENELITIANSeperti yang dijelaskan oleh Sudaryanto(1992:57) bahwa metode penelitianlinguistik dibedakan menjadi tiga, yaknimetode pengumpulan data, metodeanalisis data, dan metode pemaparan

hasil analisis data atau metode penyajianhasil penguraian data. Pada tahappengumpulan data, data dikumpulkanmelalui pemeriksaan sekilas kata-kataulang yang terdapat dalam sebuah teksdan kemudian dicatat. Data diperolehdari sumber tertulis seperti majalah,jurnal, tabloid, serta surat kabar.Tahap kedua adalah tahap analisisdata. Metode analisis data yangdigunakan adalah metode agih denganteknik bagi unsur langsung sebagaiteknik dasarnya. Bertolak daripenggunaan teknik dasar bagi unsurlangsung tersebut, Sudaryanto(1993:36) menyebutkan setidak-tidaknya terdapat tujuh macam tekniklanjutan yang dapat digunakan. Namun,dalam penelitian ini penulis tidakmenggunakan ketujuh teknik yang ada.Penulis menggunakan teknik lesap,teknik perluas, dan teknik parafrasasebagai teknik lanjutannya.Tahap ketiga atau yang merupakantahap akhir yaitu tahap pemaparan hasilanalisis data. Pemaparan hasil analisisdata disajikan secara informal, yaituperumusan dengan kata-kata biasa.
HASIL PENELITIANReduplikasi resiprokal menyatakanmakna “saling”. Pernyataan iniberimplikasi pada dua hal. Pertama,reduplikasi resiprokal, apa pun bentuk,tipe atau jenisnya, selalu diturunkan daribentuk dasar berupa kata kerja. Hal yangperlu dilakukan kemudian adalahmenentukan bentuk kata kerja yangmenjadi bentuk dasar dari prosesreduplikasi tersebut karena dapatdipastikan bahwa akan banyak munculkemungkinan bentuk dasar, baik yangnantinya dianggap berterima maupunyang tidak berterima. Kedua, terdapatketerlibatan dua subjek atau dua pihakatau mungkin lebih. Hal ini merupakandampak dari makna “saling” itu sendiriyang membutuhkan dua subjek atau
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yang oleh Ariyanto (1991) disebutdengan konsep dualis.Sama dengan jenis reduplikasilainnya yang dianggap kurang produktifkarena terbukanya kesempatan untukdiganti dengan suatu leksem, reduplikasiresiprokal pun mengalami hal yangsama. Leksem saling merupakan leksemyang dapat digunakan untukmenyatakan makna resiprokal. Ariyanto(1991:4) menyebutkan ada tiga carauntuk membentuk verba yangmenyatakan makna resiprokal. Ketigacara tersebut adalah (1) afiksasi, (2)afiksasi + reduplikasi, dan (3) afiksasi +saling. Dari ketiga cara tersebut, caraketiga dianggap merupakan cara yangpaling efektif dan yang paling seringditemukan dalam teks-teks bahasaIndonesia. Reduplikasi resiprokalmerupakan salah satu cara untukmembentuk atau menghasilkan verbaresiprokal.Dalam perwujudannya, reduplikasiresiprokal memiliki tiga bentuk yangdapat dirumuskan sebagai berikut(Ariyanto, 1991:9; Simatupang,1983:98).1) (D + R) + ber-/-an atau tipe
bersalam-salamanTipe ini terbentuk melalui prosesafiksasi pada bentuk asal berkonfiks
ber-/-an yang kemudian bentukdasarnya direduplikasikan. Tipe inikemudian menghasilkan bentuk-bentuk pengulangan berkonfiks ber-/-an dengan arti ‘resiprokatif’ yangditemukan dalam teks bahasaIndonesia sebagai berikut:a. “Tradisi menjenguk kubur,

bersalam-salaman, memaaf-maafkan telah menjadi miliksemua orang.” (Al ikhtibar,Oktober 2007)b. “Tentang keberadaan JIL yangmewakili golongan liberalis Islam

yang seolah-olah berhadap-
hadapan dengan kelompokfundamentalis Islam saat ini,tentu sebuah ironi.” (Al ikhtibar,April 2007)c. “Tapi, karena maksudnya baik,maka tradisi baru bermaaf-
maafan menjelang puasa, sayaanggap boleh-boleh saja dandapat bermakna positif.”d. “Maka, mereka pun seakan
berlomba-lomba menawarkanbarang dengan sistem kredit”(Femina, No. 09/XXXIII, 3-9Maret 2005)Dari bentuk-bentuk pengulangantipe ini, dapat diformulasikan suatuperkiraan bahwa bentuk-bentukpengulangan tersebut diturunkandari bentuk dasar afiks ber-/-an yangjuga mengandung arti resiprokatif.Dalam hal ini, pendapat yangdikemukakan oleh Ramlan(2001:173—174) yang menjelaskantiga kemungkinan makna afiks ber-/-

an dapat dijadikan dasar. Tigakemungkinan makna afiks ber-/-antersebut salah satunya menyatakanmakna ‘saling’. Ramlan (2001)menambahkan bahwa dalammenyatakan makna ‘saling’ tersebut,afiks ber-/-an cenderungberkombinasi dengan prosespengulangan.Senada dengan pendapatRamlan (2001), Kridalaksana(2007:58) juga berpendapat bahwakonfiks ber-/-an menghasilkanmakna yang salah satunyamerupakan makna resiprokatif. Darikedua pendapat tersebut dapatdisimpulkan bahwa bentukreduplikasi dengan tipe (D + R) +
ber-/-an ini diturunkan dari bentukdasar konfiks ber-/-an. Selain itu,merujuk dari pendapat Ramlan(2001) yang sudah dipaparkan pada
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penjelasan sebelumnya dalampenentuan bentuk dasar kata ulangbahwa bentuk dasar selalu berupasatuan yang terdapat dalampenggunaan bahasa. Berangkat daridua hal tersebut, dapat dirumuskanbahwa bentuk ulang dari kata
bersalam-salaman dan berhadap-
hadapan diturunkan dari bentukdasar masing-masing yaitu
bersalaman dan berhadapan. Kata
bersalam dan berhadap atau salam-
salam dan hadap-hadap tidak pernahditemukan dalam pemakaian bahasa.Maka proses reduplikasi tipe inidapat digambarkan sebagai berikut:

bersalaman→ bersalam-salaman
berhadapan → berhadap-
hadapanKadang bentuk pengulanganberkonfiks ber-/-an, khususnyadalam ragam bahasa percakapanmengalami pelesapan prefiks ber-,yang kemudian menghasilkanbentuk pengulangan bersufiks -an.Adapun lesapnya prefiks tersebutdiperkirakan akibat pengaruhbahasa daerah, khususnya bahasaJawa, atau akibat pengaruh ragambahasa percakapan (Ariyanto,1991:13). Kridalaksana (2007:92)memasukkan bentuk pengulanganini sebagai salah satu reduplikasipembentuk verba bermaknaresiprokal dengan rumus reduplikasi“konfiks R + -an.” Ia mencontohkankata ulang jenis ini dalam kalimat“Kedua kakak beradik itu seringbermain cubit-cubitan.” Adapunbentuk pengulangan berkonfiks ber-/-an yang mengalami pelesapanprefiks ditemukan dalam teks bahasaIndonesia seperti berikut:a. “Berdasar informasi yangdihimpun koran ini, puluhan

orang dan warga setempatterlibat aksi lempar batu dan
kejar-kejaran” (Jawa Pos, 30Desember 2008)b. “Dulu, siang begini saya takmungkin duduk mengupaskedondong. Apalagi liburanseperti sekarang. Desak-
desakan,” kata dia. (Kompas, 30Desember 2008)Bentuk reduplikasi resiprokaldengan rumus (D + R) + -an tersebutdi atas merupakan bentuk variasitidak baku dari bentuk (D + R) + ber-

/-an karena bentuk dasar kejarandan desakan merupakan nomina.Padahal dalam konteks kalimat inikata tersebut menduduki fungsiverba. Oleh karena itu, sebenarnyabentuk ulang kejar-kejaran dan
desak-desakan merupakan variasibentuk tidak baku dari bentuk ulang
berkejar-kejaran dan berdesak-
desakan.2) (D + [R + meN-]) atau tipe tawar-
menawarProses pembentukan bentukpengulangan tipe ini adalah denganmengulang bentuk dasar yang diberiimbuhan prefiks meN-. Adapunbentuk dasarnya dapat dipastikanmerupakan kata kerja (Ariyanto,1991:13). Contoh bentuk ulang tipeini adalah sebagai berikut.a. “Belum lagi potensi gugat-

menggugat masih terbuka padacoblos ulang di Bangkalan danSampang maupun hitung ulangdi Pamekasan” (Memo, 30Desember 2008)b. “Ketiga, berdasarkan pengakuanmasyarakat, di Solok, pernahterjadi penundaan pernikahankarena salah satu mempelai tidakbisa membaca Alquran, dan
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setelah tawar-menawar, syaratpernikahan minimal bisamembaca atau hafal surat AlFatihah” (Jurnal Perempuan,No.57)c. “Kebiasaan bantah-membantahaparat TNI/POLRI yang akhirnyamemperlihatkan kejanggalankebijaksanaan Mabes TNI,ternyata memang diwarisi dariMabes masing-masing”(www.geocities.com/soija2002/jo
shua050902a.htm)Bentuk-bentuk pengulangantersebut diturunkan dari bentuk asal

gugat kemudian diberi imbuhan
meN- menjadi menggugat yangkemudian direduplikasi menjadi
gugat-menggugat. Proses reduplikasidapat digambarkan sebagai berikut:

gugat → menggugat → gugat-
menggugatGambar proses di atasmenunjukkan bahwa bentuk dasardari kata ulang gugat-menggugatadalah menggugat yang berkelaskata verba.Yang perlu ditekankanmengenai bentuk dasar tipereduplikasi resiprokal (D + [R + meN-]) adalah bahwa tidak semua katakerja dapat dikenai reduplikasiresiprokal jenis ini. Dapat atautidaknya suatu kata kerja dikenaiproses reduplikasi yang bermaknaresiprokatif ini bergantung denganciri semantis kata kerja asalnya.  Katakerja asal tersebut, apabila sudahdiberi imbuhan prefiks meN-, padatataran kalimat hanya merupakankata kerja yang subjek dan objeknyaterdiri dari kata benda yang dapatmelakukan tindakan sebagaimanadisebutkan pada kata kerja tersebut(Ariyanto, 1991:14).

3) (D + [R + meN-/-i]) atau tipe hormat-
menghormatiReduplikasi resiprokal jenis iniditurunkan dari kata kerja transitifbersufiks –i yang berkombinasidengan prefiks meN- (Ariyanto,1991:15). Namun, seperti halnyareduplikasi resiprokal jenis (D + [R +
meN-]) yang telah dijelaskansebelumnya, bentuk dasarreduplikasi resiprokal jenis ini bukansemua kata kerja. Dapat tidaknyaproses reduplikasi ini berlangsungtergantung pada kata kerja transitifbersufiks –i yang menjadi dasarnya.Oleh sebab itu, kata kerja transitiftersebut harus hanya diikuti olehobjek yang dapat melakukantindakan sebagaimana yangdilakukan oleh subjeknya. Namun,bentuk ulang hasil proses reduplikasiresiprokal jenis (D + [R + meN-/-i])paling jarang ditemukanpenggunaannya. Hal ini karenapenggunaannya bersaing denganpenggunaan kata kerja model (saling+ [D + meN-/-i]) yang memiliki fungsisama, yakni untuk menyatakanmakna resiprokal. Contohreduplikasi jenis ini adalah:a. "Jika kita hidup di bawah bayang-bayang ketakutan dan curiga-

mencurigai, kita tak bisa kreatifdan inovatif sehingga kehidupanmenyengsarakan dan takmembahagiakan," katanya(www.antara.co.id)b. “Hubungan yang harmonis dansikap hormat-menghormatiantarumat beragama sudahterjalin dan tercipta dengan baiksejak lama”Selain tiga tipe reduplikasiresiprokal yang disebutkan olehAriyanto, ada satu tipe reduplikasi lagi
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yang juga bermakna resiprokatif, yaitutipe reduplikasi (D + (R + meN-/-kan),misalnya pada kata maaf-memaafkan.Walaupun terdapat kata bermaaf-
maafan yang juga merupakan bentukreduplikasi resiprokal (tipe [D + R] + ber-
/-an) terdapat juga bentuk ulang yanglain yang sama-sama menyatakanmakna resiprokatif. Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia (KBBI) selain bentuk
bermaaf-maafan terdapat bentuk ulanglain yaitu maaf-memaafkan. Hal iniberarti bahwa bentuk ulang maaf-
memaafkan berterima dalam bahasaIndonesia. Bentuk ulang tipe iniditemukan dalam kalimat berikut ini.“Dalam pengertian yang lebih luas,halal-bihalal adalah acara maaf-

memaafkan pada hari lebaran” (Alikhtibar, Oktober 2007)Akan tetapi, walaupun bentuk maaf-
memaafkan dan bermaaf-maafan sama-sama menyatakan makna resiprokatif,kedua kata tersebut sebenarnyamemiliki ciri semantis pembeda. Melaluiintuisi kebahasaan dapat dikemukakanbahwa pada kata bermaaf-maafanterjadi kegiatan maaf, sedangkan padakata memaaf-maafkan terjadi duakegiatan sekaligus, tidak hanya kegiatan
maaf tetapi juga kegiatan memaafkan.Untuk menyatakan makna resiprokatif,keduanya dapat dipertukarkanpenggunaannya. Walaupun demikian,kedua kata tersebut memiliki fiturdistingtif dari segi semantisnya. Olehsebab itu kedua kata tersebut, walaupunsama-sama menyatakan maknaresiprokatif, masih ada penggunaannyadalam berbahasa karena keduanyamemiliki ciri pembeda makna masing-masing.Sama halnya dengan bentuk dasardari reduplikasi resiprokal tipesebelumnya, bentuk dasarnyamerupakan kata kerja yang kemudian

diberi imbuhan me-/-kan yangkemudian mengalami prosesreduplikasi, sehingga prosespembentukannya dapat digambarkansebagai berikut.
maaf → memaafkan → maaf-
memaafkanKata ulang hasil dari prosesreduplikasi resiprokal sudah sangatjarang ditemui. Oleh karena itu, telahdijelaskan sebelumnya bahwa jenisreduplikasi resiprokal ini merupakanyang paling tidak produktifdibandingkan jenis-jenis reduplikasilainnya. Hal ini setidak-tidaknya dapatdisebabkan oleh dua hal. Yang pertamayaitu mengenai keefektifan. Penggunaanleksem saling dianggap lebih efektifdibandingkan dengan melalui prosesreduplikasi untuk menyatakan maknaresiprokatif. Yang kedua berhubungandengan fakta kebahasaan bahwa tidaksemua kata kerja bahasa Indonesiadapat dikenai proses reduplikasiresiprokal ini. Hal ini membuat parapemakai bahasa Indonesia cenderungmemilih leksem saling dan menghindaripenggunaan reduplikasi resiprokaluntuk menyatakan makna resiprokatif.Kata bertentangan, misalnya, merupakansalah satu kata kerja dalam bahasaIndonesia yang tidak dapat dikenaiproses reduplikasi resiprokal ini. Olehkarena itu, untuk menyatakan maknaresiprokatif, tidak pernah dijumpaibentuk kata ulang seperti bertentang-

tentangan, menentang-nentangi, atau
tentang-menentang. Kalaupun ada, parapemakai bahasa Indonesia merasa anehdengan kata tersebut. Hal ini dapatdilihat dari contoh data berikut yangdiambil dari Jurnal Perempuan No. 57.“Maksudnya, semua keberadaanselalu terdiri dari dua unsur yang

saling bertentangan”
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SIMPULANReduplikasi resiprokal memiliki, palingtidak, empat tipe atau bentuk yakni: (1)([D + R] + ber-/-an), (2) (D + [R + meN-]),(3) (D + [R + meN-/-i]), dan (4) (D + [R +
meN-/-kan]). Bentuk (1) memiliki variasibentuk tidak baku, yakni (D + R) + -anyang dianggap sebagai pengaruh bahasadaerah. Reduplikasi resiprokalmenyatakan makna ‘saling’ atauresiprokatif yang selalu melibatkan duasubjek atau dua pihak (konsep dualis).Reduplikasi resiprokal, apapun jenisatau tipenya, diturunkan dari bentukdasar berupa kata kerja.  Akan tetapi,perlu diperhatikan bahwa tidak semuakata kerja asal dapat dikenai prosesreduplikasi resiprokal ini. Reduplikasiresiprokal dianggap kurang produktifkarena secara leksikal dapat digantikanoleh suatu leksem yang bermaknaresiprokatif yaitu ‘saling’.
DAFTAR PUSTAKAAriyanto. 1991. Mengenali VerbaResiprokal dalam Bahasa Indonesia.Dalam Humaniora, 2.Badudu, J. S. 1989. Inilah Bahasa
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NOSI FONOLOGIS DALAM PENYERAPAN KATA ASING
(Phonological Notion in The Foreign Word Loan)

Arie Andrasyah Isa

Badan Pengembangan dan Pembinaan BahasaJalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta TimurPos-el: arie.andrasyah.isa@gmail.com
AbstrakTujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa nosi fonologis, yakni protesis, epentesis,paragoge, sinkope, apokope, metatesis, dan distorsi fonetis dapat dimanfaatkan untuk menyerapkosakata bahasa asing, khususnya bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Tujuan penelitianitu bersumber pada masalah penelitian, yakni nosi fonologis apa saja yang dapat digunakandalam penyerapan kosakata bahasa asing. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalahpandangan Lie (1964) tentang nosi fonologis dalam bahasa Indonesia, pendapat Crowley (1997)tentang pembentukan kata secara diakronis melalui penyerapan kata, dan pandangan Jones(2008) tentang penentuan asal-usul kata serapan dalam bahasa Indonesia yang berasal daribahasa Inggris.

Kata-Kata Kunci: nosi fonologis, penyerapan kosakata, kosakata bahasa asing
AbstractThe purpose of the research is to prove that phonological notion, such as prothesis, epenthesis,paragoge, sinkope, apokope, metathesis, and phonetics distortion can be used to absorb foreignwords, especially English. The research question of this research is what kinds of phonologynotions can be implemented to absorb foreign words. The theory design used in this research istaken from the point of view of Lie (1964) about phonology notion in Indonesian. Besides,diachronic word formation through absorbtion according to Crowley (1997) and how todetermine the origin of loan words in Indonesian by Jones (2008) is also used to answer theresearch question.

Keywords: phonological notion, vocabulary absorption, foreign words
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PENDAHULUANPembentukan kata dari kata asing,khususnya bahasa Inggris, sudah banyakdibicarakan oleh para sarjana yangbergelut di bidang perkamusan. Akantetapi, tampaknya di antara para sarjanaitu tidak satu pun yang membicarakandasar ilmiah bagaimana prosespenyerapan atau pembentukan kosakataitu dilakukan. Soedjito (1988:130—3),misalnya, hanya berfokus pada aturanpembentukan ejaan kata tanpamelibatkan aspek kebahasaan. PanitiaPengembangan Bahasa Indonesia(2006) juga hanya menyajikan pola-polaejaan dalam kata asing diubah denganpola ejaan kata bahasa Indonesia tanpamembicarakan aspek kebahasaan yangmendukung proses pembentukannya.Muslich (2009:106—107)membicarakan pembentukan kata tanpamemerikan proses pembentukannyadan pembahasannya tidak berfokuspada pembentukan kata dari bahasatertentu. Jadi, Muslich (2009:106—107)tidak menilik proses terjadinyaperubahan bentuk istilah dalam bahasaIndonesia. Muis et al. (2010:20—25)juga membicarakan hal yang samadengan Panitia Pengembangan BahasaIndonesia (2006) tentang pembentukankata yang diserap dari bahasa asing.Chaer (2011:63—71) yang hanyamengumbar kaidah penyesuaian ejaankata serapan tanpa memperhitungkanproses pembentukan kata serapan itudan tanpa dasar yang ilmiah.Pemerolehan kata asing untukpengembangan peristilahan tidak hanyamelalui penerjemahan, tetapi jugamelalui penyerapan danpengadaptasian.Dalam tulisan ini diangkat duapermasalahan, yakni (1) kata serapanapa saja yang diserap dari bahasa Inggriske dalam bahasa Indonesia dan (2) nosifonologis apa saja yang dapat

dimanfaatkan dalam pembentukan kataserapan itu.Tujuan penelitian ini adalah (1)untuk memperlihatkan kosakata bahasaInggris apa saja yang diserap ke dalambahasa Indonesia dan (2) untukmembuktikan bahwa nosi fonologisdapat digunakan dalam pembentukankata dalam bahasa Indonesia yangdiserap dari bahasa Inggris.Hasil penelitian ini dapatdimanfaatkan oleh dua bidang, yakniperkamusan dan penerjemahan. Dalambidang perkamusan, hasil penelitian inidapat digunakan oleh pekamus sebagaipedoman dalam pembentukan kata barudari kata asing. Dalam bidangpenerjemahan, hasil penelitian ini dapatdigunakan penerjemah untukmemperoleh kata-kata yang tidak dapatditerjemahkan (unstranslatability).Teori yang digunakan di dalampenelitian ini adalah teori Lie (1964)tentang pelafalan dalam bahasaIndonesia yang mengadopsi sejumlahnosi fonologis dalam bahasa Indonesia.Selain itu, pandangan Lie (1964) jugadidukung oleh pandangan Crowley(1997) yang mutakhir tentangpembentukan kata secara diakronis danmelalui penyerapan kata. Untukmenentukan asal-usul kata serapan itu,dimanfaatkan pandangan Jones (2008).
METODOLOGI PENELITIAN
Ancangan PenelitianAncangan penelitian ini adalah ancangankualitatif mengingat mulai dari sifat data,korpus data, sumber data, metodepengumpulan data, pemilahan data, danmetode analisis data dilakukan denganancangan kualitatif. Penelitian kualitatifmerupakan penelitian yang memilikikecenderungan penelitian deskriptif(Cresswell, 1994). Sifat data merupakanteks yang menjadi ciri khas penelitiankualitatif, di samping gambar, foto,
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dokumen, surat, atau bahan yang terbuatdari teks.
Korpus DataKorpus—sejalan dengan pandanganOlahan (2004:1)—merupakankumpulan teks, yang dipilih dandikompilasi berdasarkan kriteriakhusus. Korpus data—yang diambil daripandangan Kennedy (1998:21)—diambil dari korpus sampel teks yangterdiri atas teks yang lengkap yangdisampel dari populasi dari teks yanglengkap itu atau disebut juga dengankorpus teks utuh, yakni penggalan ataukutipan teks yang diambil darikeseluruhan teks dalam novel. Jadi, datayang disajikan berupa penggalan ataukutipan teks yang diekstrak dari teksutuh novel.
Sumber DataSumber data penelitian ini adalah limanovel berbahasa Inggris danterjemahannya. Kelima novel danterjemahannya itu adalah Presumed
Innocent (1994) dan terjemahannya
Praduga Takbersalah (1999), The Bourne
Ultimatum (2005) dan terjemahannya
Ultimatum Bourne (2007), The Lost
Symbol (2009) dan terjemahannya The
Lost Symbol (2010), Sisters (2007) danterjemahannya Sisters (2009), dan Kid
Lawyer (2010) dan terjemahannya
Bocah Pengacara (2010).  Selanjutnya,pemilihan data dilakukan denganmenggunakan korpus sampel teks yangdidesain untuk mewakili sampel daritotal populasi wacana novel (Kennedy1998: 21).
PENGINDONESIAAN ISTILAH ASINGPengindonesiaan istilah atau kata asingdapat dilakukan melalui dua cara, yaknimelalui penerjemahan dan penyerapan.Yang menjadi pembahasan dalam tulisanini adalah penyerapan istilah atau kataasing, bukan penerjemahan. Penyerapan

dapat dilakukan dengan dua cara, yaknipenyerapan secara langsung danpenyerapan secara taklangsung. Berikutini disajikan penyerapan secaralangsung dan diikuti dengan penyerapansecara taklangsung.
Penyerapan LangsungPenyerapan langsung tampaknyamerupakan upaya yang mudahdilakukan di dalam pengindonesiaan,mengingat para pengguna bahasa tidakperlu bersusah payah menyesuaikanpelafalan atau penulisan kata itu.(1a) ...Fache said as the lift doors opened.(DVC 26)(1b) ...ujar Fache ketika pintu lift terbuka.(DVC 39)Kata lift berasal dari bahasa Inggris
lift (Jones 2008:182). Muis et al.(2010:22) berpendapat bahwa liftdibentuk dari proses penyerapan tanpapenyesuaian ejaan dan lafal, yang jugadipakai secara luas dalam kosakataumum. Menurut Muis et al. (2010) kataitu tidak ditulis dengan huruf miring,tetapi dicetak dengan huruf tegak. Yangmenjadi masalah di sini adalah apakahlidah orang Indonesia tidak keseleomelafalkan bunyi /t/ di belakang kataitu? Tentu pendapat Muis et al.(2010:22) itu keliru mengingat dalamsistem pelafalan atau ejaan bahasaIndonesia, tidak boleh ada bunyi guguskonsonan yang berada di akhir kata.(2a) André Vernet—president of the Parisbranch of the Depository Bank ofZurich—lived in lavish flat above thebank. (DVC 197)(2b) André Vernet—Presiden BankPenyimpanan Zurich cabang Paris—tinggal di flat mewah di atas banktersebut. (DVC 254)Menurut Jones (2008:87), kata flatberasal dari bahasa Inggris flat. Proses
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pembentukannya sama dengan prosespembentukan lift, tetapi seluruh unsurdalam kata itu dilafalkan atau dieja tanpaada unsur yang dilesapkan. Pelafalannyadalam bahasa Indonesia tidakmengganggu bunyi atau fonem yangberlaku di dalam sistem ejaan bahasaIndonesia.Demikian pula halnya dengancontoh berikut ini yang prosespengindonesiaannya sama denganproses pembentukan atau penyerapan
flat seperti di atas.(3a) ...the internal mechanism of the robotknight possesed accurate joints and

tendons... (DVC 216)(3b) ...mekanisme internal robot ksatriaitu memiliki sendi dan tendons yangakurat. (DVC 278)Kata atau istilah tendon, menurutJones (2008:319), merupakan kata yangberasal dari bahasa Inggris tendon. Kata
tendon diserap oleh penerjemah tanpapenyesuaian ejaan dan lafal. Kata yangdiserap secara langsung tentu memilikialasan yang jelas mengapa kata itu tidakditerjemahkan. Panitia PengembanganBahasa Indonesia (2006:6) dan Muis et
al. (2010:21) berpendapat bahwapenyerapan kata atau istilah asingdilakukan berdasarkan, antara lain, kataatau istilah asing yang diserap memilikibentuk yang lebih ringkas jikadibandingkan dengan terjemahanIndonesianya dan memiliki bentuk yanglebih cocok dan lebih tepat maknanyakarena bentuk itu tidak mengandungkonotasi buruk.(4a) ...they could keep a secret and byperforming rituals... (DVC 223)(4b) ...mampu menjaga rahasia sertamenempuh ritual-ritual... (DVC 287)Jones (2008:268) berpendapatbahwa ritual diambil dari bahasa Inggris
ritual. Afiks –al sama dengan unsur –eel

bahasa Belanda. Memang dahulu kitamenyerap unsur asing yangdiindonesiakan dari bahasa Belanda,bukan bahasa Inggris. Akan tetapi,karena masuknya teknologi dari negaraberbahasa Inggris, kata atau istilahInggris dipakai sebagai bagian darisistem ejaan dalam bahasa Indonesia.Penyerapan kata ritual dilakukan karenakata itu lebih ringkas jika dibandingkandengan terjemahan Indonesianya dankata yang diserap itu lebih cocok dantepat konotasinya daripadaterjemahannya.(5a) Andre Vernet looked awkward with a
pistol... (DVC 226)(5b) Andre Vernet tampak kagok dengan
pistol... (DVC 290)Kata pistol diserap dari bahasaInggris pistol (Jones 2008:243) karenakata itu tidak memiliki padanan dalambahasa Indonesia. Kata pistol diserapsecara langsung tanpa penyesuaianejaan dan lafal.(6a) Quickly, he laid down the gun on the
bumper. (DVC 228)(6b) Dengan cepat dia meletakkanpistolnya pada bumper. (DVC 293)Kata bumper diadopsi secaralangsung dari bahasa Inggris bumper(Jones 2008:44), tetapi pelafalannyaagak sedikit berbeda [bempər]. Namun,di dalam sistem ejaan bahasa Indonesia,pelafalannya mengikuti pelafalan dalambahasa Inggris. Penggunaan kata asingitu dimaksudkan untuk menampikbentuk yang panjang dari bentuk aslinya.(7a) The unmarked Fiat sedan departingCastel Gandolfo snaked downward...(DVC 230)(7b) Mobil sedan Fiat tak bertandameninggalkan Puri Gandolfo, meliuk-liuk menuruni jalan... (DVC 295)
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Kata sedan, menurut Jones(2008:278), diserap secara utuh daribahasa Inggris sedan. Pelafalannyadalam bahasa Indonesia juga mengikutikaidah pelafalan dalam bahasa Inggris.Kata sedan tidak memiliki padanan jikakata itu diterjemahkan. Selain itu, katayang diserap secara langsung itudimaksudkan untuk menghindaripenggunaan kata yang lebih panjangsebagai terjemahan Indonesianya.(8a) I’d like you to activate the truck’semergency transponder. (DVC 242)(8b) ‘Aku mau kau mengaktifkan
transponder darurat pada truk itu’.(DVC 310)Jones (2008:326) berasal dari kata

transponder yang merupakan akronimdari transmitter dan responder. Bentuk
transponder dianggap paduan (blends).Isa (2006:117) berpendapat bahwapaduan adalah hasil penciptaan kata daridua bagian yang salah satu bagiannyadiambil secara morfemis (cf. O’Grady1997:139). Unsur trans- yangmerupakan unsur terikat dipadu denganunsur kata yang lain -ponder.Penyerapan kata transponder itu untukmenghindari penggunaan bentuk yangterlalu panjang dan juga transpondertidak memiliki terjemahan dalam bahasaIndonesia.(9a) Sophie was surprised. “Why would a

pagan emperor choose Crhistianityas the official religion?” (DVC 251)(9b) Sophie terkejut. “Mengapa seorangkaisar pagan memilih Kristen sebagaiagama resmi?” (DVC 322)Jones (2008:230) menganggap
pagan berasal dari bahasa Inggris paganyang ejaannya tidak mengalamiperbedaan dengan ejaan bahasaIndonesia. Jadi, pelafalannya mengikutibentuk ortografis dalam bahasaIndonesia. Penggunaan pagan oleh

penerjemah dilakukan untukmenghindari bentuk yang lebih panjangdaripada terjemahan Indonesianya danmenghindari  anggapan bahwa pagantidak mengandungi konotasi danmaksud yang berbeda dari penulis teksasli.(10a) ...the modern Bible was compiledand edited by men who.... (DVC 254)(10b) ...Alkitab modern disusun dan dieditoleh manusia yang.... (DVC 326)Menurut Jones (2008:70), kata editdiserap dari bahasa Inggris edit yangdilakukan tanpa mengubah ejaan ataupelafalannya di dalam bahasa Indonesia.Istilah atau kata edit dipakai olehpenerjemah untuk menghilangkananggapan adanya konotasi atau maksudyang berbeda dari penulis teks asli. Kata
edit juga memiliki padanan‘memperbaiki’, ‘membetulkan’, atau‘menyunting’ yang penggunaannya tentusaja harus disesuaikan dengan bentukkolokasinya.(11a) Unfortunately for the early editors,one particularly troubling earthlytheme... (264)(11b) Celaka bagi para editor terdahuluitu, satu tema keduniaan yangsangat mengganggu... (DVC 338)Demikian pula dengan editor yangjuga diserap dari Inggris editor (Jones,2008:70). Kata editor memiliki padanan,yakni penyunting yang jika dipakai, kataitu tidak memiliki maksud yang samadengan maksud penulis teks asli,sehingga penerjemah tetapmempertahankan bentuk aslinya.(12a) The leather-bound edition was

poster-sized like a huge atlas. (DVC266)(12b) Sebuah edisi bersampul kulitseukuran poster, seperti sebuahatlas besar. (DVC 340)
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Kata poster yang juga diserap daribahasa Inggris (Jones, 2009:248)memiliki padanan dalam bahasaIndonesia, yakni ‘gambar besar’. Jikaditerjemahkan seperti itu, gambar besardapat memiliki nuansa makna yangberbeda dengan poster. Jadi, poster tetapdigunakan sebagai kata serapan.(13a) I want to talk to him about this
editorial he wrote. (DVC 267)(13b) Aku ingin bicara dengannya, tentang
editorial yang ditulisnya. (DVC341—342)Kata editorial juga diserap dari katabahasa Inggris editorial (Jones 2009:70).Kata editorial yang tetap dipertahankanbentuknya dalam teks terjemahannyadimaksudkan untuk menghindaripenggunaan yang terlalu panjang didalam padanannya sehingga editorialtidak diterjemahkan.(14a) ...she was running through snowbarefoot in a bikini in the freezingcold in Swtzerland.. (S 2)(14b) ...dia berlari bertelanjang kaki disalju hanya mengenakan bikini diSwiss yang sanat dingin. (S 8)Demikian juga halnya dengan bikiniyang berasal dari bahasa Inggris (Jones,2008:38) berpadanan dengan baju

renang. Maksud pemakaian kata asingitu adalah untuk meringkaskan daribentuk terjemahannya baju renang yanglebih panjang dan untuk membuat lebihnyaman cara pengungkapannya.(15a) There were policemen at the golfcourse today. (KL 162)(15b) Polisi datang ke padang golf hari ini.(BP 168)Jones (2008:98) beranggapanbahwa golf diserap atau diadopsi daribahasa Inggris golf. PanitiaPengembangan Bahasa Indonesia(2006:7) dan Muis et al. (2010:22)

beranggapan bahwa golf diserap tanpapenyesuaian ejaan dan lafal karena kataitu dipakai secara luas dalam kosakataumum. Jika diterjemahkan, padanannyaterlalu panjang dan dapat mengaburkanmakna dan maksud penulis bahasasumber.(16a) ...he’d put on an old brown blazer...(KL 189)(16b) ...ia tadi sempat memakai blazercoklat usang... (BP 195)Demikian pula halnya dengan blazeryang diserap atau diambil secaralangsung dari bahasa Inggris (Jones2008:40). Kata blazer digunakan untukmenghilangkan anggapan bahwa bentukterjemahannya terlalu panjang danterjemahannya dapat memiliki maknadan konotasi yang berbeda olehpembaca bahasa sasaran atau bahasaIndonesia.Selain penyerapan langsung yangtidak mengalami perubahan bentuksecara ortografis, tetapi mengalamipenyesuaian lafal dengan pelafalandalam bahasa Inggris, penyerapan dapatjuga dilakukan dengan kata asing yangdicetak miring. Anggapan PanitiaPengembangan Bahasa Indonesia(2006:7) dan Muis et al. (2010:22)mengenai kata yang diserap secara utuhdipertahankan ejaan dan lafalnya dalambahasa modern dengan cetak miring.Namun, penyerapan juga dapatdilakukan dengan cetak miring.Penyerapan semacam itu dilakukan jikapadanannya taktersedia dan maksudpesannya menjadi samar.(17a) ...while a telephone began ringingover the small speaker. (DVC 240)(17b) ...sementara sebuah mulai berderingmelalui speaker kecil. (DVC 307)Kata speaker dapat dipadankandengan pembicara sebagai analogi dari
keynote speaker yang unsur speaker-nya
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diterjemahkan dengan pembicarasebagai benda insani. Akan tetapi, jikayang dirujuk bukan benda insani,
speaker pada (17a) tidak dapatdipadankan.(18a) ...Sophie drank her tea and ate a

scone... (DVC 249)(18b) Dia meminum tehnya dan makankue scone. (DVC 319)Demikian juga, kata scone tidakmengalami perubahan bentuk ortografis,tetapi mengalami perubahan bentukmiring, bukan tegak. Padanan sconedalam bahasa Indonesia tidak tersedia,sehingga kata itu tetap dipertahankandengan cetak miring.
Penyerapan TaklangsungPenyerapan taklangsung dilakukandengan cara memanfaatkan unsur asingyang diadaptasikan atau disesuaikanpelafalan dan ejaannya ke dalam bahasapenyerap. Penyerapan semacam inidilakukan dengan memanfaatkan nosifonologis. Namun, tidak semua nosifonologis digunakan dalampengindonesian kata baru dalam bahasaIndonesia.
Penambahan (Addition)Penambahan huruf, fonem, atau bunyikerap dilakukan untuk mewajarkanpelafalan di dalam bahasa penyerap. Adatiga jenis penambahan huruf, fonem,atau bunyi, yakni protesis, epentesis,dan paragoge.
Protesis (Prothesis)Protesis merupakan penambahan huruf,fonem, atau bunyi vokal atau konsonanyang terjadi pada awal kata (Lie1964:23; Crystal 1994:123).Penambahan itu  bertujuan untukmemudahkan atau melancarkanpelafalan dalam bahasa penyerap. KataInggris yang mengalami protesis ketikadiserap ke dalam bahasa Indonesia,

umumnya kata yang bersuku kata satu.Berikut contohnya.(19a) She began collecting her things andgave herself a quick check in therearview mirror. (TLS 21)(19b) Dia mulai mengumpulkan barang-barangnya dan sekilas mengecekpenampilan di kaca spion. (TLS 47)(20a) She checked the dishwasher tomake sure things were in order. (KL170)(20b) Ia mengecek mesin pencuci piringuntuk memastikan semua beres. (BP176)Kata cek diadopsi dari bahasaInggris check (Jones 2008:48) yangberasal dari checked. Dalam sistempelafalan bahasa Indonesia, kata yangbersuku satu yang huruf, fonem, ataubunyi awalnya konsonan tidak lazimdiungkapkan jika kata itu diikuti olehprefiks men- menjadi mencek*. Jadi,sebelum kata cek harus ditambah fonem/e/ agar bunyinya dan pelafalannyaterdengar lancar.(21a) This entire building, in fact, was atreasure trove of bizarre arcana thatincluded a “killer bathtub”responsible for the pneumonicmurder of Vice President HenryWilson... (TLS 25)(21b) Sesungguhnya, seluruh bangunanitu menyimpan harta karunkeanehan, termasuk “bak mandipembunuh” yang bertanggungjawab atas kematian Wakil PresidenHenry Wilson akibat pneumonia...(TLS 52)
Penyisipan (Epenthesis)Epentesis adalah penyisipan ataupenambahan huruf, fonem, atau bunyi kedalam sebuah kata (Lie 1964:21; Crystal1994:123) atau di tengah kata.Penambahan ini dilakukan di antara duakonsonan yang berdekatan (Crystal1994:123). Penyisipan ini biasanya
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dilakukan untuk mmeasukkan bunyiyang unsurnya tidak tampak dalamrangkaian fonemis (Fromkin, Rodman,dan Hyams 2010:328) dan untukmemperlancar ujaran pada kata serapanyang disesuaikan dengan sistemfonologis bahasa penyerap. Biasanya,epentesis ini berfungsi sebagai bunyiperalihan untuk memperlancar ucapan(Lie 1964:21) atau mewajarkanpelafalan kata bahasa penyerap.(22a) It seemed obvious that he was lyingabout the apartment. (KL 216)(22b) Kentara sekali ia berbohong tentang
apartemen itu. (BP 223)Fonem /e/ pada apartemendisematkan agar melancarkan bunyibagi penutur bahasa penyerap.

Paragog (Paragoge)Paragog adalah penambahan huruf,fonem, atau bunyi vokal atau konsonandi akhir kata (Lie 1964:22; Falah1988:180). Contoh berikut jugamengalami gejala paragog.(23a) This is a juvenile episode... (PI 39)(23b) Ini episode masa remaja... (PT 51)Pada kata episode dalam bahasaInggris fonem terakhir /e/ tidakdilafalkan, tetapi fonem itu dibunyikandalam bahasa Indonesia episode[episodə]. Jadi, tampaklah adanyapenambahan bunyi [ə].(24a) Last month she spent with booksthat seemed to be about cryogenics,artificial insemination, and thehistory of lenses. (PI 42)(24b) Bulan lalu ia haibis-habisanmembaca buku-buku yang rupanyatentang cryogenics, inseminasibuatan, dan sejarah lensa. (PT 55)Fonem /e/ di akhir kata lense dalambahasa Inggris tidak dilafalkan, tetapi di

dalam bahasa Indonesia dimunculkanbunyi [a] di akhir kata. Demikian pulahalnya seperti contoh berikut.(25a) ...the network might end uptarnishing its reputation for quality
journalism. (DVC 236)(25b) ...BBC akan kehilangan reputasinyasebagai stasiun tv dengan kualitas
jurnalisme yang baik. (DVC 303)Jones (2008:137) mengungkapkan

jurnalisme diadopsi dari bahasa Inggris
journalism melalui penyesuaian bunyipada unsur sebelumnya, yakni /ou/menjadi /u/. Akan tetapi, fokuspembicaraan kita di sini adalahpenambahan bunyi pada akhir kata,yakni bunyi /ə/.Kata berikut juga mengalamipenambahan bunyi yang terjadi padaakhir kata.(26a) The bolt slid a few inches. (DVC229)(26b) Grendel itu bergeser beberapa

inci...(DVC 293—4)Menurut Jones (2008:121), kata incidiserap dari bahasa Inggris inch. Kata
inci mengalami penambahan bunyi /i/yang sebelumnya dalam bahasa Inggrisdilafalkan [inc], teatpi di dalam bahasaIndonesia mengalami penambahan /i/di akhir kata.
Elisi (Elision)Elisi adalah penghilangan huruf, fonem,atau bunyi vokal atau konsonan di dalamsebuah kata yang bertujuan untukmemudahkan penutur melafalkannya(Crowley, 1997). Sama halnya denganpenambahan (addition), pelesapan jugadibagi menjadi tiga macam, yakni
aferesis, sinkope, dan akopoke.
Aferesis (Apheresis)Aferesis adalah penanggalan ataupelesapan huruf, fonem, atau bunyi di
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awal kata (Lie 1964:22; Falah 1988:180;Crowley, 1997). Pada bahasa Inggris,tidak ditemukan kasus seperti ini, tetapidalam bahasa lain diduga kerasditemukan gejala aferesis.
Sinkope (Syncope)Sinkope didefinisikan sebagaipenghilangan huruf, fonem, bunyi, atausuku kata yang sebelumnya terdapat ditengah kata (Lie 1964: 23). Sinkopekerap dihubungkan denganpenghilangan bunyi vokal di antarabunyi konsonan (Crowley 1997).(27a) ...with her jangling jewelry and herlight perfume, her silk blouses, herred lipstick and painted nails... (PI38)(27b) ...dengan perhiasannya yangbergemrincing dan parfumnya yangsamar-samar, blus sutranya, lipstikdan cat kuku merah... (PT 49)(28a) When was this truck sealed? (DVC211)(28b) Kapan truk ini dikunci? (DVC 271)(29a) Like everything else about this bank,this crate was industrial—metalclasps, a bar code sticker on top,and molded heavy-duty handle.(DVC 206)(29b) Seperti segala yang ada di bank ini,peti ini buatan pabrik—penguncimetal, stiker kode di atasnya, danhendel yang kuat. (DVC 266)Kata lipstik seperti pada (27b)diserap dari bahasa Inggris lipstick(Jones 2008:183), truk seperti pada(28b) diserap dari bahasa Inggris truck(Jones 2008:329), dan stiker seperti pada(29b) juga diserap dari bahasa Inggris(Jones 2008:298) disesuaikanbentuknya dengan cara pelafalan dalambahasa Inggris, masing-masing [lipstik],[truk], dan [stiker]. Penghilangan fonem/c/mengisyaratkan sistem bunyi danejaan bahasa Indonesia tidak

melazimkan /ck/ sehingga /c/ yangtidak mempengaruhi bunyi [k]dihilangkan. Pelesapan fonem /c/ yangsecara fonetis yang bersatu denganbunyi /k/ tidak menjadi masalah dalampelafalan dan ejaannya.(30a) Elsa was wearing an orange
sweater the color of a pumpkinwith matching glasses and lipstick.(KL 181)(30b) Elsa mengenakan sweter warnabuah labu dengan kacamata danlipstik senada. (BP 178)Jones (2008:305) menganggap

sweter diserap dari bahasa Inggris.Padanan atau terjemahan dalam bahasaIndonesia untuk sweater adalah baju
hangat. Pembentukan istilah itudilakukan dengn penghilangan fonem/a/ yang berada di tengah kata.(31a) He was elderly and pleasant,wearing a neatly pressed flannelsuit that made him look oddly out ofplace... (DVC 194)(31b) Lelaki itu sudah berumur danramah, mengenakan jas flanel yangdiseterika rapi yang membuatnyatampak salah tempat... (DVC 250)(32a) Crafted of polished white marble, itwas a stone cylinder approximatelythe dimensions of a tennis ball can.(DVC 215)(32b) Dibuat dari pualam putih yanghalus, benda itu adalah sebuahsilinder batu kira-kiraseukurankaleng penyimpan bola tenis. (DVC276)Sama halnya seperti flannel (Jones,2008:87), Jones (2008:319)memperlihatkan tenis diserap daribahasa Inggris tennis. Dalam sistemejaan dan pelafalan kata bahasaIndonesia tidak dilazimkan memakaikonsonan atau fonem ganda /nn/ dansebagai jalan keluarnya agar sesuai
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dengan sistem ejaan dan pelafalanbahasa Indonesia, salah satu fonemganda harus dilesapkan. Jadi, alat yangdigunakan untuk menghilangkan salahsatu bunyi itu adalah nosi sinkope.(33a) My grandfather used to craft theseas a hobby. (DVC 215)(33b) Kakekku pernah membuat sepertiini sebagai hobi. (DVC 277)Jones (2008:112) mencatat bahwa
hobi berasal dari bahasa Inggris hobby.Proses penyerapannya dilakukanmelalui pelesapan fonem /b/ yang didalam sistem pelafalan dan ejaan bahasaIndonesia tidak berlaku karena adanyagugus fonem atau fonem ganda /bb/.(34a) It curved to a door of carved oak and

cherry... (DVC 244)(34b) ...jalan itu membelok menuju pintudari kayu ek dan ceri yang diukir...(DVC 312)Jones (2008:49) menyatakan ceriberasal dari bahasa Inggris cherry. Kata
ceri mengalami penghilangan dua fonem,yakni /h/ dan /r/ secara ortografis danfonetis. Jadi, penghilangan kedua fonemitu tidak membedakan pelafalan diantara dua bahasa, yakni bahasa Inggrisdan bahasa Indonesia.(35a) ...the frightened Conklin stared atthe dashboard... (TBU 37)(35b) ...Conklin yang ketakutanmemandangi dasbor... (UB 45)Jones (2008:55) dasbor dari bahasaInggris dashboard yang mengalamipenghilangan fonem konsonan [h] danfonem vokal [a], selain  pelesapan bunyikonsonan /d/di akhir kata.(36a) I guess there’s a lot of gossip arounda golf course and there was talkabout the dead woman. (KL 164)(36b) Kurasa karena banyak gosipberedar di padang golf dan

pembicaraan tentang wanita yangtewas ini. (BP 170)Jones (2008:98) menyatakan gosipdiadopsi dari bahasa Inggris gossip. Kataitu mengalami penghilangan fonem /s/dari gugus fonem /ss/ yang di dalamsistem ejaan bahasa Indonesia tidakberlaku. Penghilangan itu merupakananalogi dari kata bahasa Arab wassalamyang unsurnya direduksi menjadi
wasalam. Jadi, penghilangan /s/dilakukan secara fonetis (lafal) danortografis (ejaan).(37a) ...with her jangling jewelry and herlight perfume, her silk blouses, herred lipstick and painted nails... (PI38)(37b) ...dengan perhiasannya yangbergemrincing dan parfumnya yangsamar-samar, blus sutranya, lipstikdan cat kuku merah... (PT 49)Jones (2008:183) mengatakna blusdiserap dari bahasa Inggris blouse yangdilakukan dengan cara penyesuaian lafaldengan pelafalan bahasa donor.
Apokope (Apocope)Apokope adalah penghilangan huruf,fonem, bunyi yang sebelumnya terdapatdi akhir kata (Lie 1964:23).Penghilangan biasanya dilakukan jikaterdapat vokal atau konsonan rangkappada kata bahasa asing. Misalnya,(38a) Darryl was as mild as Joey was

flamboyant. (PI 35)(38b) Darryl berwatak lembut, sementaraJoey flamboyan. (PT 46)Kata flamboyant disesuaikanejaannya ke dalam bahasa Indonesiadengan menghilangkan bunyi konsonandi akhir kata /t/ karena di dalam sistemejaan bahasa Indonesia tidakmelazimkan bunyi konsonan di akhirkata sehingga flamboyant—yang diserap
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dari bahasa Inggris—dilafalkan dengan
flamboyan.(39a) Stress is irrelevant. (TBU 41)(39b) Stres tak ada hubungannya. (UB 48)Kata stres yang diserap dari bahasaInggris stress (Jones 2008:299)mengalami pelesapan fonem akhir /s/karena fonem /ss/ tidak berlaku didalam bahasa Indonesia. Jadi, nosiapokope dimanfaatkan dalampengindonesian kata stres.(40a) ...the feminine chalice and guidingstar that led to secret truth. (DVC220)(40b) ...cawan feminin dan bintangpenunjuk yang membawa kekebenaran rahasia. (DVC 283)Huruf atau fonem /e/ dilesapkan—di samping menyesuaikan lafal dalambahasa donor—karena femininmengalami gejala apokope. Jones(2008:85) mencatat feminin berasal darikata Inggris feminine.

Pergantian (Substitution)Pergantian huruf, fonem, atau bunyimencakupi (1) pergantian tempat huruf,fonem, atau bunyi  yang bersangkutanyang disebut juga dengan metatesis dan(2) perubahan huruf, fonem, atau bunyibahasa pendonor menjadi huruf, fonem,atau bunyi bahasa penyerap yangdisebut juga dengan distorsi fonetis.
Metatesis (Metathesis)Metatesis adalah pergantian tempathuruf, fonem, atau bunyi di dalamsebuah kata (Lie 1964:22; Fromkin,Rodman, dan Hyams 2010:328). Contohmetatesis ini dapat diamati pada kata
lebat dan tebal dalam bahasa Indonesiayang makna keduanya sama. Akantetapi, Muis et al. (2010:23)memaparkan konsep dan penjelasanyang keliru mengenai kata variable yang

diserap ke dalam bahasa Indonesiamenjadi variabel dengan penyesuaianejaan sufiks. Pengindonesian variablemenjadi variabel tidak mengalamiproses penyesuaian sufiks, tetapimengalami proses metatesis karenafonem /l/ bertukar tempat denganfonem /e/.(41a) Then, with computer precision, theclaw grasped the heavy handle andhoisted the crate vertically. (DVC206)(41b) Kemudian, dengan ketepatankomputer, cakar itu mencengkeram
hendel berat sambil mengangkatpeti itu lurus ke atas. (DVC 265)Jones (2008:106) berpendapatbahwa hendel berasal dari bahasaInggris handle. Pergantian fonemdidasarkan pada pelafalannya yangdisesuaikan dengan pelafalan bahasaaslinya.Metatesis tidak hanya terjadi padatataran bunyi atau fonem, tetapi jugadapat terjadi pada tataran kata dalamproses penyerapan. Berikut contohnya.(42a) When the alarm on his cell phonebuzzed at six thirty,... (KL 171)(42b) Ketika alarm ponselnya berdengungpukul 6.30,...(BP 177)Kata ponsel merupakan kataserapan dari bahasa Inggris cell phone.Unsur –sel dalam bahasa Indonesiamengalami perpindahan tempat dibelakang dan unsur pon- berada didepan.

Distorsi Fonetis (Phonetic Distortion)Distorsi fonetis adalah perubahan ataupergantian fonem atau bunyi bahasayang terjadi di dalam sebuah kata(Neaman dan Silver 1991:11). Bunyiatau huruf yang terdapat pada bahasaasing diganti dengan bunyi lain di dalambahasa penerima. Perubahan itu dapat



32

terjadi di awal kata, tengah kata, atauakhir kata.
Awal KataPergantian dapat terjadi pada huruf,fonem, atau bunyi yang berada di awalkata. Kata kamera mengalami pergantianhuruf /c/ menjadi /k/ sebagai akibatdari pengambilan lafal dari bahasa asing.Kata kamera diserap dari bahasa Inggris(Jones 2008:141).(43a) Joey made sure the cameras werethere when the brother got to thecourthouse... (PI 37)(43b) Joey memastikan ada kamera dikantor pengadilan ketikasaudaranya datang... (PT 47)Kata camera mengalami pergantianfonem diawal kata, /c/ menjadi /k/ didalam pelafalan bahasa Inggris. Jadi,proses pembentukannya dilakukan dariperubahan fonem /c/ menjadi /k/ yangmirip dengan pelafalan dalam bahasaInggris (cf. Jones 2008:141).(44a) He reached for a second clip,tapi...(DVC 5)(44b) Ia menjangkau klip kedua, tapi...(DVC 12)Kata clip mengalami perubahanbentuk klip. Kata klip diserap dari bahasaInggris clip (Jones 2008:157).Perubahan bentuk itu didasarkanpenyesuaian lafal yang berlaku dalambahasa sumber.(45a) We’re looking for two criminals.(DVC 210)(45b) Kami sedang mencari dua orang

kriminals. (DVC 270)Kata kriminal diserap dari bahasaInggris criminal (Jones 2008:170) yangmengalami perubahan fonem /c/menjadi /k/ sebagai akibat daripenyesuaian lafal dari bahasa Inggris.

(46a) Silas lay prone on the canvas mat inhis room... (DVC 213)(46b) Silas terbaring menelungkup di ataskasur kanvas di kamarnya... (DVC272)Jones (2008:143) menyatakanbahwa kanvas diserap dari bahasaInggris canvas. Kata kanvas jugamengalami perubahan fonem yangdisesuaikan dengan pelafalan daribahasa asingnya.(47a) Lit by three overheadchandeliers,the boundless tile floor was dottedwith clustered islands of worktablesburied beneath books, artwork,artifacts, and a surprising amount ofelectronic gear—computers,projections, microscopes, copymachines, and flatbed scanners.(DVC 261—2)(47b) Diterangi oleh tiga lampu gantungtinggi, lantai keramiknya yang takterbatas dihiasi oleh beberapa olehbeberapa meja kerja besar yangterkubur di bawah buku-buku,benda-benda seni, artifak-artifak,dan, yang mengejutkan, setumpukperlengkapan elektronik—
komputer, proyektor, mikroskop,mesin fotocoki, dan scanner tipis.(DVC 335)Demikian pula halnya dengan

komputer yang mengalami pergantianfonem /c/menjadi /k/ secara ortografis,tetapi mengalami penyesuaian bunyidari pelafalan bahasa Inggris. Jones(2008:162) komputer dari bahasaInggris computer(48a) ...as she laughed with the
photographer and his twoassistants between shots as well ason camera. (S 1)(48b) . ..dia tertawa bersama fotograferdan kedua asistennya di sela-selapemotretan. (S 8)
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Jones (2008:89) mengatakan kata
fotografer diadopsi dari bahasa Inggris
photographer. Gugus fonem /ph/ diawal dan di tengah kata diganti menjadifonem /f/. Hal itu juga didasarkan padapenyesuaian lafal seperti lafal dalambahasa Inggris.(49a) Miss Garman had threatened themwith a quiz in Geometry. (KL 172)(49b) Miss Garman pernah mengancamakan memberi mereka kuisgeometri. (BP 178)Jones (2008:173) mengatakan kuismerupakan kata serapan dari bahasaInggris quiz yang pelafalannya miripdengan pelafalan bahasa aslinya.Perubahan /q/ menjadi /k/ merupakanproses pergantian fonem konsonan yangdisebabkan oleh penyesuaian lafal dalambahasa asli.
Tengah KataPergantian dapat juga terjadi pada huruf,fonem, atau bunyi yang berada di tengahkata. Berikut contohnya.(50a) Ike was wearing jeans... (KL 189)(50b) Ike Ike mengenakan celana jins...(BP 195)Jones (2008:135) mengatakan jinsdiserap dari kata jeans yang berasal daribahasa Inggris. Penyerapan itu melaluiproses distorsi fonetis mengingatpergantian dua unsur /ea/ menjadi satuunsur /i/ yang dilakukan dengan carapenyesuaian lafal yang mirip denganbahasa aslinya, yakni [ji:ns].(51a) Them fancy limousines with the

chauffeurs and the big shots, right?(TBU 150)(51b) Limusin-limusin bersopir danorang-orang hebat itu, kan?Bentuk asing lain yang mengalamipenyesuaian bunyi dan ejaan di dalam

bahasa sasaran juga mengalamipergantian fonem, yakni dari fonem /ff/menjadi fonem /p/ seperti berikut. Kata
chauffeur yang berasal dari bahasaPrancis dan diserap ke dalam bahasaInggris (Jones 2008:294), lalu diserap kedalam bahasa Indonesia yang ejaan danpelafalannya disesuaikan dengan sistemejaan dan lafal bahasa Indonesia sopir.(52a) A false Bourne was back in

business... (TBU 23)(52b) Bourne palsu kembali terjun kedalam bisnis... (UB 31)Kata business mengalamipenyesuaian lafal dari bahasa Inggriskarena bisnis diserap dari bahasa Inggris(Jones 2008:40).Pergantian fonem /c/ menjadi /k/ tidakhanya terjadi di awal dan di akhir kata,tetapi dapat juga terjadi di tengah kataseperti contoh berikut.(53a) Now, as Langdon approached thestationary escalators, he paused....(DVC 25)(53b) Sekarang, ketika Langdonmendekati eskalator yang takbergerak tadi, dia berhenti.... (DVC39)
Eskalator yang berasal dari bahasaInggris (Jones 2008:80) diserap kedalam bahasa Indonesia denganmemanfaatkan nosi distorsi fonetis.Penggantian fonem /c/ menjadi /k/disebabkan oleh pelafalan dalam bahasaasing yang juga disesuaikan denganlidah orang Indonesia.(54a) Instead, the guard was calling theban’s night manager. (DVC 193)(54b) Sebaliknya, penjaga itu menelepon

manajer malam. (DVC 250)Jones (2008:192) mengatakan
manajer diserap dari bahasa Inggris
manager. Pergantian fonem /g/ menjadi/j/ tidak lain disebabkan oleh pelafalan
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dalam bahasa aslinya yang jugadisesuaikan dengan pelafalan dalambahasa penyerap.(55a) Electronic eavesdropping hadplayed a major role... (DVC 230)(55b) Penyadap elektronik telahmemainkan peran utama... (DVC295)Jones (2008:75) melaporkan
elektronik diserap dari bahasa Inggris
electronic. Penggantian fonem /c/menjadi /k/ tidak hanya terjadi di awaldan di tengah kata, tetapi juga dapatterjadi di akhir kata. Pergantian itudilakukan karena mengikuti pelafalandalam bahasa asingnya.(56a) Finally, the intercom crackled...(DVC 240)(56b) Akhirnya, interkom itu terhubung...(DVC 307)Jones (2008:127) interkom berasaldari intercom. Pergantian fonem /c/menjadi /k/ disebabkan oleh pelafalandalam bahasa Inggris yang pelafalannyaitu disesuaikan dengan ejaan bahasaIndonesia.(57a) ...if you view Jesus and Magdalene as

compositional elements ratherthan as people... (DVC 264)(57b) ...jika kau dapat melihat Yesus danMagdalena sebagai elemen-elemen
komposisional dan bukannyamanusia... (DVC 339)Pada contoh di atas, komposisionalyang berasal dari bahasa Inggris

compositional mengalami duapergantian fonem yang disebabkan olehpenyesuaian pelafalan dari bahasaaslinya. Pergantian fonem yang terjadi diawal kata /c/ menjadi /k/ dan yangterjadi di tengah kata /t/ menjadi /s/sebagai akibat dari penyesuaianpelafalan dari bahasa Inggris.

(58a) ...and social decorum during thattime virtually forbid a Jewish man tobe unmarried... (DVC 265)(58b) Dan menurut kepantasan sosialpada zaman itu, jelas terlarang bagiseorang lelaki Yahudi untuk tidakmenikah. (DVC 340)Jones (2008:295) mengatakan sosialberasal dari bahasa Inggris social. Prosespenyerapannya dilakukan dengan caradistorsi fonetis yang disebabkan olehpelafalan yang mirip seperti pelafalandalam bahasa Inggris.(59a) She was wearing a evening gownhiked up to her knees, and a minkwrap. (S 1)(59b) Ia mengenakan gaun malam yangtersingkap sampai lutut denganbalutan bulu cerpelai. (S 7)Jones (2008:94) juga menyatakan
gaun diserap dari gown yang berasaldari bahasa Inggris. Prosespenyerapannya dilakukan denganpenyesuaian lafal dari bahasa Inggrismelalui pergantian dari fonem /ow/menjadi /au/.
Akhir KataPergantian yang terjadi pada fonem,bunyi, atau huruf di akhir kata terdapatpada contoh berikut.(60a) The retired intelligence officerreached under his jacket for thesmall Baretta automatic... (TBU 5)(60b) Pensiunan petugas intelijen itumeraih ke balik jasnya, mengambilsepucuk Baretta otomatis kecil...(UB 11)Huruf /c/ pada akhir kata diubahmenjadi /s/ karena pelafalannya tampakdemikian. Proses penyerapan melaluipergantian bunyi /c/ menjadi /k/ terjadisebagai akibat penyesuaian lafal daribahasa Inggris.
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(61a) Painless says he’s gonna take thesemen specimen and send it over tothe forensic chemist. (PI 27)(61b) Painless mengatakan akanmembawa spesimen semen itu danmengirimnya ke laboratorium
forensik. (PT 35)Jadi, forensic diganti menjadi

forensik yang fonem akhir /c/ digantidengan /k/ karena pelafalannya jugadisesuaikan mirip dengan pelafalanbahasa Inggris dan disesuaikan denganpelafalan orang Indonesia.(62a) ...but i’s a logical exit... (TBU 7)(62b) ...tapi itu jalan keluar yang logis...(UB 13)(63a) ...when a medical record wassummoned... (PI 36)(63b) ...ketika ia memeriksa catatan
medis... (PT 47)Unsur –ical diganti dengan unsur –is(Muis et al. 2010: 25; cf. Chaer2011:68—71) melalui nosi distorsifonetis.(64a) Both deputy directors began talkingat once... (TBU 11)(64b) Kedua deputi direktur itu mulaiberbicara bersamaan... (UB 18)Kata deputi yang diserap daribahasa Inggris deputy (Jones 2008:59)mengalami pergantian huruf konsonan/y/ menjadi huruf vokal /i/.(65a) It was then that Langdon heardmetallic voice of the taxi company’sdispatcher coming from the
dashboard. (DVC 178)(65b) Setelah itu barulah Langdonmendengar suara cempreng daripangkalan pusat taksi yang keluardari radio di dasbor. (DVC 231)Jones (2008:55) dasbor dari bahasaInggris dashboard. Kata dasbor

mengalami penghilangan fonem /d/yang dilakukan sebagai bentuk pelafalanyang sesuai dengan sistem pelafalanbahasa Indonesia, yakni tiada fonematau bunyi rangkap di akhir sebuah kata.(66a) “Transmogrification,” Langdon said.(DVC 252)(66b) “Transmogrifikasi,” ujar Langdon.(DVC 322)Jones (2008:326) transmogrifikasi‘perubahan atau pergantian bentuk ataupenampilan’ dari bahasa Inggris
transmogrification. Pergantian sufiks –
tion dengan suku kata –si merupakanbentuk distorsi fonetis dalampengindonesiaan kata ini.
SIMPULAN DAN SARAN
SimpulanDari hasil pembahasan di atas, dapatdisimpulkan bahwa nosi fonologis, yakni(1) penambahan (addition) yangmencakupi protesis, epentesis,
paragoge; (2) pelesapan (ellision) yangmencakupi sinkope, akopoke; (3)pergantian (substitution) yangmencakupi metatesis, distorsi fonetisdapat dimanfaatkan dalam prosespenyerapan kata asing ke dalam bahasaIndonesia. Dari data yang ditemukan,tidak terdapat proses penyerapan yangmenggunakan aferesis yang merupakancakupan pelesapan (ellision).Penambahan fonem atau bunyidisebabkan oleh penyesuaian lafaldengan lidah orang Indonesia.Penghilangan fonem atau bunyi jugaterjadi sebagai akibat penyesuaian lafaldari lafal bahasa asingnya. Demikianpula halnya dengan pergantian fonematau bunyi yang juga merupakan akibatdari pelafalan yang hampir mirip denganpelafalan bahasa asing atau bahasaInggris.
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SaranPenelitian ini hanya berfokus padaproses penyerapan kata yang berasaldari bahasa Inggris. Penelitianselanjutnya dapat dilakukan denganfokus pada bahasa lain mengingatpenyerapan kata dari bahasa asing dapatdilakukan dari bahasa lain, selain bahasaInggris.
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GAYA DAN BAHASA IKLAN DI TELEVISI
(Advertisement Language and Style on Television)

Puspa Ruriana

Balai Bahasa Provinsi Jawa TimurJalan Siwalanpanji, Buduran, Sidoarjo, Telepon 031-8051752Pos-el: ruray.ruray@yahoo.co.id
AbstrakIklan sebagai salah satu bentuk komunikasi, masuk ke setiap ruang dalam kehidupan manusiasehari-hari. Iklan membawa banyak manfaat bagi manusia, baik produsen maupun konsumenkarena iklan merupakan sarana paling efektif untuk memasarkan produk yang ditawarkan. Gayadan bahasa iklan di televisi memiliki kekhasan dibandingkan dengan iklan lainnya. Bahasadalam iklan di televisi menggunakan bahasa persuasi yang memiliki gaya (style) tersendiridibanding bahasa lainnya. Untuk mencapai keberhasilan suatu iklan, pengiklan seringmemanfaatkan unsur bahasa asing dan daerah, jargon, ungkapan atau matafor, rima, danbahkan melakukan menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia untuk memunculkan efektertentu dalam iklan.

Kata-Kata Kunci: iklan, gaya, bahasa iklan
AbstractAdvertisements are considered as a mean of communication among human daily activities. Itbrings many benefits for human, both as consumers and producers because it is the mosteffective way to sell the product. Language style in every advertisement has its own uniqueness.The language in a advertisement has the effect of persuasive and has its own style that isdifferent from the daily language used to communicate. In order to obtain certain effects on acommercial to persuade the viewers, the advertisement agencies often include foreign andnative languages, certain jargons, metaphor, and rhymes.

Key Words: advertisement, style, advertisement language
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PENGANTARDalam peradaban modern inimasyarakat tidak mungkin dapatmenghindarkan diri dari iklan. Iklansebagai salah satu bentuk komunikasi,masuk ke setiap ruang dalam kehidupanmanusia sehari-hari baik dalam mediamassa cetak maupun media elektronik.Sadar atau tidak, seseorang menjadibagian yang tak terpisahkan dari iklan,baik sebagai konsumen atau sasaraniklan, sebagai media iklan, atau bahkansebagai pengiklan. Bagi pengiklan, iklanmerupakan sarana paling efektif untukmemasarkan produk yang ditawarkan.Dengan iklan maka produk yangditawarkan akan dikenal luas dimasyarakat sehingga menimbulkanminat bagi para konsumen. Iklan akanmemasuki setiap ruang kehidupanmanusia modern. Pendek kata, iklanmerupakan suguhan yang setiap saatdan kesempatan masuk dalamkehidupan manusia modern.Tidak dapat dipungkiri bahwa iklanmembawa banyak manfaat bagimanusia, baik sebagai produsen maupunsebagai konsumen. Dengan iklan,seorang yang mempunyai produkbarang atau jasa tertentu dapatmenawarkan produk itu kepadamasyarakat sehingga produk itu sampaikepada konsumennya. Bagi konsumen,seseorang dapat mengetahui informasitentang produk tertentu yang kemudiania memiliki banyak pilihan atas produkyang mungkin diperlukannya.Jika dicermati, baik iklan dalammedia cetak maupun dalam televisi adaempat unsur yang menjadi pembangunwacana iklan, yaitu pengiklan, barangatau jasa yang diiklankan, iklan, dansasaran iklan. Masing-masing subunsuritu hadir dengan keperluannya masing-masing. Pemasang iklan hadir dengankeperluan agar produk, jasa, atauimbauan-imbauannya dapat sampai kesasaran iklan secara efektif, yaitu tidak

saja agar masyarakat membaca,mendengar, memahami, tetapi juga agarmengkonsumsi atau melakukan aksitertentu yang dikehendaki. Darikacamata pemasang iklan, efektivitasiklan dilihat seberapa kuat reaksi positifterhadap iklannya.Unsur yang kedua adalah barangatau jasa yang diiklankan. Parapengiklan berusaha menampilkanbarang atau jasa yang diiklankan dibuatsedemikian rupa sehingga menarik bagimasyarakat agar masyarakatmengkonsumsi atau melakukan reaksitertentu terhadap barang atau jasa yangdiiklankan.Unsur yang ketiga adalah iklan itusendiri. Khususnya dalam iklan ditelevisi, pada dasarnya iklan adalah satubentuk wacana derektif atau impresifyang tertuang dalam bahasa audio,visual, dan verbal. Fungsi direktif atauimperatif iklan disampaikan melaluimedia suara (audio), media gambar(visual) dan media bahasa (verbal).Bahasa yang digunakan di dalam iklantersebut akan memberi sugesti ataumengarahkan masyarakat sebagaisasaran dalam iklan agar mengkonsumsiatau melakukan aksi tertentu terhadapbarang yang diiklankan. Oleh karena itubahasa dalam iklan baik berupa bahasaverbal, audio maupun visual memilikiperan penting dalam keberhasilan suatuiklan.Dan unsur terakhir adalah sasaraniklan. Sasaran iklan tentu saja adalahmasyarakat. Dengan menyajikan iklanyang baik diharapkan barang yangdiiklankan menarik bagi masyarakatsehingga mau mengkonsumsi ataumelakukan reaksi terhadap barang atauhal yang diiklankan tersebut.Melalui iklan, setiap produsenmempunyai cara tersendiri dalammenawarkan produknya untuk menarikjumlah konsumen sebanyak-banyaknya.Hal ini mengakibatkan bahasa yang
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digunakan dalam iklan bervariasi agartujuan produsen tercapai. Sebagaisebuah bentuk komunikasi atau pesansuatu produk, iklan bisa menjadi alatuntuk menarik perhatian. Oleh karenaitu permainan warna, ilustrasi, judul,teks, bisa dipakai sebagai sarana bagiprodusen iklan untuk memberikankesan kepada target (konsumen).Berdasarkan latar belakangtersebut di atas maka kajian iklan dalamtulisan ini akan difokuskan pada iklanmedia elektronik khususnya pada iklantelevisi. Dalam kajian bahasa iklan ditelevisi ini akan diungkap mengenaibahasa iklan yang berhubungan dengangaya (style) iklan yang menunjukkankekhasan dalam iklan televisi sertamelihat penggunaan bahasa dalam iklantersebut.
TEORI
a. Iklan Sebagai Sebuah Gaya (Style)Iklan merupakan salah satu contohbahasa persuasi yang dapat dijumpaidalam kehidupan sehari-hari. Kata iklan(advertising) berasal dari bahasa Yunaniyang berarti ’berita pesanan untukmendorong, membujuk khalayak ramaiagar tertarik pada barang dan jasa yangditawarkan’ (KBBI, 2003:421). Iklanmenggunakan bahasa yang singkat,padat, dan memikat dengan tujuanuntuk mempersuasi pembaca(konsumen). Pada umumnya iklanmempunyai tujuan yang sama, yaitumenarik calon pembeli,mempertahankan perhatian yang telahlama tertanam dalam diri pembeli, dantujuan akhirnya adalah tindakanmembeli dari konsumen terhadapproduk yang ditawarkan. Oleh karenakemampuan dalam mengutarakanmaksud dalam iklan sangat pentingdalam periklanan. Oleh karena itu gayaatau style dalam iklan memiliki peranankhusus dalam menawarkan produk yangdiiklankan. Sudjiman (1993:13)

menyatakan bahwa pada prinsipnyapusat perhatian stilistika, style atau gaya(bahasa), yaitu cara yang digunakanseseorang untuk mengutarakanmaksudnya dengan menggunakanbahasa sebagai sarana ungkapnya.Menurut Satoto (1995:126) hakikatgaya (style) adalah cara mengungkapkandiri sendiri, entah melalui bahasa,tingkah laku, berpakaian, dansebagainya. Oleh karena itu, perlumengenal ’gaya bahasa’, gayabertingkah’, gaya berpakaian', dansebagainya. Keraf (2006:113)menyebutkan style atau gaya bahasadapat dibatasi sebagai caramengungkapkan pikiran melalui bahasasecara khas yang memperlihatkan jiwadan kepribadian penulis. Lebih lanjutdikatakan bahwa gaya bahasasebenarnya merupakan bagian daripilihan kata atau diksi yangmempersoalkan cocok tidaknyapemakaian kata, frasa, atau klausatertentu untuk menghadapi situasi-situasi tertentu.Dalam komunikasi periklanan, tidakhanya menggunakan bahasa sebagaialatnya, tetapi juga alat komunikasilainnya seperti gambar, warna danbunyi. Iklan disampaikan melalui duasaluran media massa yaitu (1) mediacetak (surat kabar, majalah, brosur, danpapan iklan atau billboard) dan (2)media elektronika (radio, televisi, film).Menurut Sobur (2003:116) untukmengkaji iklan dalam perspektifsemiotika, kita bisa mengkajinya lewatsistem tanda dalam iklan. Iklanmenggunakan sistem tanda yang terdiriatas lambang, baik yang verbal maupunyang berupa ikon. Iklan jugamenggunakan tiruan indeks, terutamadalam iklan radio, televisi dan film. Padadasarnya lambang yang digunakandalam iklan terdiri atas dua jenis, yaituyang verbal dan nonverbal. Lambangverbal adalah bahasa yang kita kenal;
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lambang yang nonverbal adalah bentukdan warna yang disajikan dalam iklan,yang tidak secara khusus meniru rupaatas bentuk realitas. Ikon adalah bentukdan warna yang serupa atau miripdengan keadan sebenarnya sepertigambar benda, orang atau binatang. Ikondi sini digunakan sebagai lambang.Dari pernyataan di atasmembuktikan bahwa antara iklan dangaya bahasa memiliki kaitan yang sangaterat. Kemampuan pengiklan dalammenggunakan gaya bahasa danpemilihan kata dalam iklan sangatmenentukan keberhasilan sebuah iklan.
Bahasa Indonesia dalam IklanSalah satu tujuan pembuatan iklanadalah agar pesan barang atau jasa yangdisampaikan sesuai dengan targetmarketnya. Bahasa memegang perananpenting untuk menarik konsumen agarmembeli produk yang ditawarkan.Untuk itu bahasa iklan haruslahmerupakan bahasa yang lugas, singkatdan jelas.(a) Lugas artinya bahwa bahasaiklan haruslah bahasa yang mudahdipahami oleh masyarakat, karena iklanyang berbelit-belit akan susah ditangkappesan yang ingin disampaikan.(b) Singkat artinya iklan yangdisampaikan tidak perlu berpanjanglebar dan bertele-tele, fokus pada intiiklan apa yang ingin disampaikan.(c) Jelas artinya bahasa iklan harusjelas pada barang apa yang inginditawarkan, sehingga tidakmenimbulkan salah tafsir.Bagian dalam iklan, secara garisbesar dapat dibedakan menjadi duabagian pokok, yaitu bagian deskripsi danbagian direktif. Dalam iklan-iklanpanjang, misalnya iklan dalam bentuk
advertorial, bagian deskripsi lebihdominan daripada bagian direktifnya.

Bahkan, bagian direktifnya sering kalijuga ditiadakan. Iklan seperti ituumumnya ditujukan kepada konsumenyang mempunyai kematangan analisissehingga makna imperatif dari iklan itudapat dibangun sendiri denganmengembangkan hubungan kausalitasdari fakta yang diuraikan dalam iklan.Dalam iklan-iklan pendek, biasanyabagian direktif menjadi lebih dominankecuali jika makna direktifnya dapatdipahami secara mudah atau telahmenjadi pemahaman bersama. Bolehdikatakan, semakin panjang iklansemakin dominan unsur deskriptifnya.
PEMBAHASANBahasa dalam iklan memiliki perananyang penting. Hal ini disebabkan denganbahasa maka manusia bisamengkomunikasikan berbagai produkyang dimilikinya agar dikenal danselanjutnya dikonsumsi olehmasyarakat. Berkaitan dengan haltersebut maka akan dideskripsikanbeberapa kekhasan dalam setiap iklanyang muncul dalam iklan telivisi baikdalam tampilannya (isi) maupun darisegi kebahasaannya.
Isi Iklan di TelevisiAda beberapa ciri atau kekhasan dalamiklan-iklan televisi. Jika dicermati makadalam setiap iklan televisi selalumemiliki bagian-bagian yang dapatdideskripsikan sebagai berikut.
a. Judul/Kepala Berita (Headline)Setiap iklan pasti memiliki apa yangdisebut dengan headline. Headlinemerupakan kepala atau judul iklan. Juduliklan ini merupakan bagian terpentingdari produk yang ingin ditawarkan.
Headline merupakan inti dari iklankarena menunjukkan nama dan jenisbarang yang diiklankan. Biasanya
headline ditulis dengan menggunakanhuruf yang besar-besar bahkan dengan
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warna-warni yang mencolok karenadilakukan untuk menonjolkan daribagian yang lain dengan tujuan untukmenarik perhatian masyarakat. Headlinedalam bahasa iklan cetak umumnyaditulis dengan menggunakan huruf yanglebih besar dibanding bagian lainsedangkan headline dalam iklan televisiumumnya ditonjolkan denganpermainan warna dan huruf dibuat lebihbesar dibandingkan tulisan lain. Selainitu juga didukung dengan suara yangmembuat iklan menjadi lebih menarik.Contoh headline dapat dilihat pada databerikut ini.(1) Nestle Dancow
Nutrisi lengkap untuk anak usia 3+
dan 5+Produk yang ditawarkan pada iklandi atas adalah produk susu untuk anak-anak. Untuk menonjolkan produk iklanini dilengkapi dengan permainan warnadi dalam tulisan. Selain itu didukungpula dengan visual yang menunjukkankecerdasan anak, yang digambarkandengan munculnya seorang anak yangsedang bermain seperti kegiatan orangdewasa yaitu melakukan kegiatanpenelitian dengan menggunakan lup(alat pembesar) di lapangan luasberumput. Dengan durasi iklan yanghanya sekitar 1 menit tersebut,produsen harus memanfaatkan waktusebaik-baiknya untuk menawarkankeunggulan produknya. Dengan iklantersebut produsen ingin menunjukkankecerdasan anak balita yangmengkonsumsi produknya.(2) Sarimi Soto Koya.. Bener-Bener
Gurih..Produk di atas menawarkan barangberupa mie instan dengan menggunakanmerek dagang bernama Sarimi. Dimasyarakat produk mie sudah cukupbanyak, melalui iklan ini produsen ingin

menonjolkan bahwa produk yangditawarkan adalah merek dagang yangdisebut Sarimi. Iklan tersebut kemudiandidukung dengan kata-kata ”Sarimi SotoKoya, Bener-Bener Gurih..” yangmenunjukkan kelezatan makanantersebut. Iklan tersebut didukungdengan gambar/visual yang ditunjukkandengan artis Projek Pop yangmenyantap makanan tersebut denganlahapnya. Gambar visual sangat pentinguntuk memberikan efek tertentu kepadapara konsumen, yang akhirnya akanmembeli produk yang ditawarkan.
b. PendukungIni merupakan isi atau pesan yang ingindisampaikan dari yang diiklankan.Pendukung ini biasanya berupa tulisanmaupun kata-kata yang mendukungiklan. Pendukung ini bisa berwujudtulisan saja, suara/bunyi saja, atau pungabungan dari keduanya. Pendukungberfungsi sebagai penjelas terhadapproduk iklan yang ditawarkan. Contohpendukung/support dalam iklan dapatdilihat pada contoh iklan berikut.(3) IM3

Online murah cuma 0,3 KB/menit
Selalu ada cerita seru antara Aku,
Kamu dan IM3IM3 merupakan salah satu produkiklan yang menawarkan jasa di bidangtelekomunikasi. Pendukung dalam iklanini ditunjukkan dengan kata-katatersebut. Pendukung atau support dalamiklan di atas diwujudkan dalam bentuktulisan dan kemudian divisualisasikandalam bentuk bunyi/suara.

c. JargonDalam setiap iklan, pasti dimunculkanunsur pengingat baik berupa suara(audio), gambar (visual), maupunbahasa (verbal). Jargon ini berfungsiuntuk menunjukkan kakhasan produkyang ditawarkan. Bagian ini merupakan
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bagian yang menjadi amat pentingsehingga suatu saat dengan hanyamendengar, melihat, atau membacapengingat itu, konsumen langsungterhubung dengan produk yangdiiklankan. Untuk mencapai efekpengingat visual seringkali tampilangambar dieksploitasi denganmengabaikan relasi dengan aspek-aspektertentu. Efek pengingat verbaldiciptakan dengan memanfaatkanjargon-jargon dan ungkapan-ungkapantertentu. Hal itu dapat dilihat dalamcontoh iklan berikut ini.(4) Frestea..  Fres’In BeneranFrestea adalah produk minumanringan sejenis teh botol, coca-cola, dansebagainya. Dengan menggunakanjargon ”Frestea..Fres’In beneran..”menjadikan produk minuman iniberbeda dengan produk minumanlainnya. Fungsi jargon ini adalahmemudahkan konsumen untukmengingat produk yang ditawarkan.Selain itu penggunaan jargon inimenyebabkan produk yang ditawarkanmemiliki nilai tersendiri di hati parakonsumen.(5) Diputar, dijilat, dicelupin...Iklan biskuit Oreo, makanan anak-anak, memiliki jargon yang sangatterkenal ”Diputar, dijilat, dicelupin...”.Produk makanan anak-anak memangsangat banyak, mulai dari biskuit,makanan ringan, susu, dan sebagainya.Untuk menarik pembeli, produsenmembuat jargon khusus agar mudahdiingat oleh konsumen. Konsumenterutama anak-anak dengan mendengar,melihat, atau membaca pengingat itu,konsumen langsung terhubung denganproduk yang diiklankan.(6) Kuku Bima energi, Rosa-Rosa...

Kuku Bima energi merupakan salahsatu jenis minuman penambah stamina.Agar mudah diingat iklan ini dilengkapidengan jargon ”Kuku Bima energi, Rosa-
Rosa...”. Dengan mendengar jargontersebut konsumen sudah tahu produkapa yang ditawarkan.(7) RCTI Oke..RCTI (Rajawali Citra TelevisiIndonesia) merupakan salah satu namastasiun televisi swasta di Indonesia.Untuk merebut hati para pemirsanyastasiun ini memiliki slogan yang sangatterkenal dengan RCTI Oke-nya. Selainslogan, iklan ini juga dilengkapi denganvisual gambar berupa ibu jari (jempol)yang menunjukkan kehebatan stasiuntelevisi tersebut. Dengan slogan tersebutRCTI menjadi terkenal di hati parapemirsa. Iklan RCTI Oke menunjukkankekhasan dibanding stasiun televisilainnya.(8) Wani piro..“Wani piro” merupakan salah satujargon yang terkenal dalam salah produkrokok. Dalam beberapa kesempatanproduk rokok memang tidak pernahtampak diiklankan dengan cara terbuka.Produsen rokok sering mensiasatinyadengan memanfaatkan pendukung iklan,yang berupa visual maupun jargon. Salahsatunya adalah produk iklan rokok 76yang memanfatkan jargon “wani piro”dengan dilengkapi visual cerita yangmenarik. Jargon “wani piro” ini berhasildiingat di hati masyarakat bahkan seringmenjadi bahan perbincangan sehari-hari. Jargon ini menjadi terkenal danmenjadi pengingat terhadap produkyang diiklankan.
d. Gambar (Image/Visual)Image/visual/gambar ini merupakanbagian pendukung dari iklan yang
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ditampilkan. Gambar biasanyamendukung iklan yang ditawarkan.Seperti dalam produk-produk susu,visual atau gambar biasanya ditunjukkanberupa kecerdasan. Hal ini menunjukkanbahwa setelah minum susu maka anakakan menjadi cerdas. Contoh lainvisualisasi ditunjukkan denganmenunjukkan cara penggunaan produktersebut, misalnya pada produk iklanpereda panas pada anak.(9) KoolfeverKoolfever merupakan alat peredapanas pada anak. Produk ini berbedadengan obat pereda panas anak padaumumnya. Karena tidak biasadigunakan, pembuat iklanmenambahkan visualisasi denganmenambahkan gambar anak yangsedang sakit dan melengkapi dengancara pengunaannya yaitu denganvisualisasi seorang ibu yangmenempelkan alat tersebut pada dahi sianak yang sakit.Visual atau gambar ini merupakanbagian pendukung yang juga memilikiperanan dalam keberhasilanmenawarkan sebuah produk iklan.Permainan warna visual, dan cerita yangmendukung dalam gambar memilikiperanan penting dalam setiap iklan.
Bahasa Indonesia dalam Iklan di
TelevisiSalah satu tujuan pembuatan iklanadalah agar pesan barang atau jasa yangdisampaikan sesuai dengan targetmarketnya. Untuk itu bahasa iklanharuslah merupakan bahasa yang lugas,singkat dan jelas. (a) Lugas artinyabahwa bahasa iklan haruslah bahasayang mudah dipahami oleh masyarakat,karena iklan yang berbelit-belit akansusah ditangkap pesan yang ingindisampaikan. (b) Singkat artinya iklanyang disampaikan tidak perlu

berpanjang lebar dan bertele-tele, fokuspada inti iklan apa yang ingindisampaikan (c) Jelas artinya bahasaiklan harus jelas pada barang apa yangingin ditawarkan, sehingga tidakmenimbulkan salah tafsir. Namundemikian dalam beberapa kenyataanada beberapa iklan yang memangditampilkan secara ambigu, terutamapada produk-produk rokok. Hal inimemang patut dimaklumi mengingatrokok merupakan produk yang memangtidak dianjurkan bahkan dilarang olehpemerintah.Secara umum iklan ditelevisibiasanya memanfaatkan bahasaIndonesia sebagai sarananya. Selainmemanfaatkan bahasa Indonesia untukmendukung keberhasilan iklan, seringmemanfaatkan sarana lain. Sarana inibisa berupa pemanfaatan unsur bahasadaerah maupun asing, jargon,penggunaan rima, penggunaan metafora,bahkan melakukan penyimpangankaidah bahasa Indonesia.
(a) Pemanfaatan Unsur Bahasa
Daerah dan AsingKeberhasilan sebuah iklan diawalidengan keberhasilan seorang penulisnaskah iklan (copywriter). Seorangpenulis naskah iklan dituntut punyakemahiran berbahasa yang memadai.Dengan modal kemahiran berbahasayang memadai, penulis naskah iklandapat  memainkan bahasanya hinggamemperolah efek yang diinginkan.Dalam iklan Indonesia, kemahiranberbahasa Indonesia saja ternyata tidakcukup. Pemahaman atau penguasaanragam bahasa bahkan juga berbagaibahasa daerah di Indonesia menjadikemahiran penting juga bagi penulisnaskah iklan Indonesia. Kadang-kadangambiguitas yang dibangun darikeragaman bahasa, menjadi pengingatverbal yang baik. Beberapa waktu yanglalu keberhasilan iklan susu berdera,
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yang memanfaatkan kata tulang ’paman’(Batak), teh (Sunda), dan beli ’paman’(Bali) menjadi bukti bahwa panguasaanbahasa daerah juga menjadi faktorpositif keunggulan iklan Indonesia. Iklansemacam itu, tidak sekedar mengubahpersepsi konsumen, tetapi jugamemberikan pengetahuan positifkepada konsumen. Contoh lain dari iklanyang menggunakan simbol kekuatanmbah Marijan (almarhum) jugamemanfaatkan unsur daerah ”kuku Bima
energi Rosa..,Rosa..”.Pemakaian unsur kedaerahan laindapat dilihat pada penggunaan kata –in(logat betawi) pada produk iklanmakanan anak-anak seperti diputar..,dijilat.., dijelupin. Selain pemakaian unsurbahasa daerah juga banyak ditemukanpemanfaat unsur asing dalam sebuahiklan. Hal itu dapat dilihat pada databerikut.(10) Nestle Nutrisi Gold, The Best For You(11) Procald Gold, See The GoldKata–kata asing seringdimanfaatkan dalam iklan terutamauntuk memberikan efek khusus dan
image kepada konsumen bahwa produkyang ditawarkan merupakan produk-produk berkelas dan bermutu.Penggunaan kata-kata asing ini terutamadimanfaat pada produk-produk yangcukup mahal dan bukan barangmurahan, misalnya produk susu,elektronik, motor atau mobil.
(b) Pemanfaatan Jargon (Pengingat
Bahasa)Dalam setiap iklan, memunculkan unsurpengingat baik berupa suara (audio),gambar (visual), maupun bahasa
(verbal). Unsur ini menjadi amat pentingsehingga suatu saat, dengan hanyamendengar, melihat, atau membacapengingat itu, konsumen langsung

terhubung dengan produk yangdiiklankan. Untuk mencapai efekpengingat visual, seringkali tampilangambar dieksploitasi denganmengabaikan relasi dengan aspek-aspektertentu. Efek pengingat verbaldiciptakan dengan memanfaatkanungkapan-Ungkapan. Misalnya Diputar,dijilat, dicelupin...Kuku Bima energi,
Rosa-Rosa..., Wani piro.Dalam situasi yang multikultural,baik dalam hal penutur bahasa maupunmasyarakat yang menjadi konsumenproduk yang ditawarkan, amatlah wajarjika iklan juga memanfaatkankeragaman bahasa dan budaya itusebagai daya tarik atas barang yangdiiklankan. Seperti halnya, penggunaanbahasa Jawa untuk berbicara denganorang Jawa, penggunaan bahasa Batakuntuk berbicara dengan orang Batak,atau penggunaan bahasa Inggris untukberbicara dengan orang asing. Pemilihanbahasa tertentu dalam iklan merupakanlangkah logis dalam mencapai efektifitasiklan. Hal ini penting mengingatperubahan persepsi konsumen atasproduk yang diiklankan pada dasarnyamenjadi hal yang paling essensial dalamiklan.
(c) Memunculkan Metafora atau
Pepatah BaruUngkapan dalam iklan berfungsimengingatkan masyarakat akan produktertentu. Pengingat iklan memang tidaksepenuhnya dibangun oleh aspek verbal,tetapi aspek verbal sangat besarpengaruhnya bagi keberhasilan sebuahiklan. Beberapa diantaranya bahkanmenjadi metafora atau semacampepatah baru dalam bahasa Indonesia.Ungkapan jeruk minum jeruk., misalnya,kemudian sering digunakan untukmenyebut orang yang bertengkar atauberbantah dengan teman ataugolongannya.
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Pengingat produk lain yang jugaberhasil dengan memanfaatkanungkapan-ungkapan lain misalnyaseperti,(12) Yamaha..Yang lain pasti
ketinggalan..(13) ...Saya minum dua (Produk Yakult)(14) ...Bablas Angine

(d) Penggunaan Rima atau
Persamaan BunyiIklan merupakan karya kreatif yangmenuangkan estetika denganmemanfaatkan banyak unsur, salahsatunya adalah penggunaan rima. Dilihatdari aspek verbal, di dalam iklanterdapat ciri kreativitas yang sedikitbanyak mengandung nilai-nilai estetika.Pemilihan ragam bahasa yang tepatdalam iklan sama pentingnya denganpemilihan ragam di dalam karya kreatifverbal lainnya, seperti karya sastra.Penggunaan rima atau bersamaan bunyijuga banyak dijumpai dalam iklan. Kata-kata yang menggunaan rima yang baikakan memiliki estetika yang baik pula.Masyarakat akan lebih mengingatproduk-produk yang menggunaan rimayang baik. Oleh karena itu penggunaanrima yang tepat berpengaruh padakeberhasilan suatu iklan. Berikut inibeberapa iklan yang memanfaatkan rimadalam menawarkan produknya.(15) Aku dan Kau, suka Dancow…(16) Procal Gold, See the Gold…(17) Suzuki, inovasi tiada henti..(18) Moo..Kebanggaanmu..Contoh di atas adalah sebagianbukti bahwa rima atau persamaan bunyidapat dimanfaatkan secara baik untukmembangun estetika dalam iklan

berbahasa Indonesia. Tidak dapatdipungkiri bahwa selain mengandungkeindahan, iklan seperti itu juga berhasilmembentuk ingatan bagi para penggunaiklan.
(e) Iklan yang Menyimpang Dari
Kaidah Bahasa IndonesiaDalam memanfaat bahasa kadang dalamiklan ditemui adanya penggunaanbahasa iklan yang menyimpang darikaidah kebahasaan. Hal ini biasadilakukan untuk menimbulkan efektertentu pada produk yang ditawarkan.Hal ini memang tidak dapat dipungkirikarena pemanfaatan bahasa dalampembuatan iklan merupakan salah satubentuk kreativitas dalam berbahasa.Banyak ditemukan iklan baik yangdimuat di media cetak maupun yangdisebarluaskan melalui mediaelektronika, yang menyalahi kaidahbahasa Indonesia, misalnya Iklan yangberbunyi kurang lebih ”Wah kijangnya
nendang banget” dan ”Kopiko, kopi
banget”.Kata penyangat seperti sekali, amat,dan banget adalah kata-kata yangberkategori sifat, bukan kata bendaseperti kijang, sedan, atau kopi. Kalimattersebut dapat ditransformasikan kedalam kalimat yang lebih berterimastrukturnya dengan menambahkan katamirip atau menyerupai dengan ciriesensial kedua kata yang dibandingkanitu. Penyimpangan kaidah bahasa,tampaknya memang sengaja dipilih olehpembuat iklan untuk membangunpengingat verbal akan bentuk produkitu. Pengaruh pemakaian kata bangetsebagai penjelas kata benda akanmenjadi pengingat produk padapengguna iklan tersebut.
SIMPULANIklan merupakan wacana persuasif  yangmenggunakan media audio visual dan
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juga verbal. Keberhasilan suatu iklanditentukan oleh berhasil atau tidaknyaiklan mengubah persepsi dan perilakumasyarakat yang menjadi sasaran iklan.Jika dicermati maka dalam setiap iklandalam televisi selalu memiliki bagian-bagian yang menunjukkan kekhasandalam iklan televisi. Ciri-ciri tersebutberupa judul atau headline, pendukungbisa berupa jargon atau gambar yangberupa image atau visual.Untuk mencapai keberhasilan suatuiklan diperlukan kreativitas dalammembuat iklan. Iklan merupakan karyakreatif yang menuangkan estetikadengan memanfaatkan berbagai unsur,misalnya pemakaian unsur asing dandaerah, penggunaan jargon, penggunaanungkapan atau matafor dan jugapemanfaatan rima. Bahkan kadangmenyimpang dari kaidah bahasaIndonesia untuk memunculkan efektertentu. Unsur-unsur tersebut sangatdiperlukan dalam keberhasilan suatuiklan, karena unsur-unsur tersebut dapatmenjadi pengingat terhadap produkyang diiklankan. Oleh karena itukreativitas si pembuat iklan sangatdiperlukan dalam keberhasilan sebuahiklan.
DAFTAR PUSTAKA
Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2003.Edisi Ketiga. Jakarta: DepartemenPendidikan Nasional. Balai Pustaka.Keraf, Gorys. 2006. Diksi dan Gaya

Bahasa. Jakarta: Gramedia PustakaUtama.Satoto, Soediro. Stilistika. Surakarta: STSIPress Surakarta.Sobur, Alex. 2003. Semiotika Komunikasi.Bandung: PT Remaja Rosda Karya.Sudjiman, Panuti. 1993. Bunga Rampai
Stilistika. Jakarta: Pustaka UtamaGrafiti.



47

SOME ERRORS IN GRAMMAR:
A CASE STUDY AT THE THIRD SEMESTER LAW STUDENTS

(Beberapa Kesalahan dalam Tata Bahasa:
Studi Kasus pada Mahasiswa Hukum Semester III)

Ardiyan

Sekolah Tinggi Bahasa Asing “Buddhi”, Tangerang, BantenJalan Imam Bonjol 41, Karawaci-Ilir, Tangerang
AbstrakMahasiswa Unpam yang mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa asing  pada fakultas hukumdalam kurun waktu tertentu diharapkan telah dapat menguasai bahasa Inggris dengan baikmereka seharusnya dapat menerapkan empat skill keahlian : Mendengar, berbicara, membacadan menulis dengan baik dan benar. Namun kenyataannya tidak demikian karena hanyasebagian kecil saja yang berhasil sementara kebanyakan dari mereka gagal. Hal itu disebabkanadanya pengaruh latar belakang linguistik bahasa ibu mereka dan bahasa kedua mereka (bahasasunda dan bahasa ingdonesia ) yang sangat berbeda dengan latar belakang linguistic bahasainggris. Oleh karena itu, penguasaan bahasa inggris seseorang berbeda dengan yang lainnya.Artikel ini mencoba mengungkapkan masalah tersebut .

Kata-Kata Kunci: kesalahan tata bahasa dalam bahasa Inggris,  pelajar, bahasa Inggris
AbstractLaw faculty students of Unpam who study English as foreign language in a certain time areexpected to master the language accordingly. They should be able to achieve the basic skills, suchas listening, speaking, reading, and writing fluently. However, the fact is quite different fromwhat the lecturers had expected because only few of the students are successfully master thebasic skills fluently. Most of the other students fail because of the influence of their first andsecond language which are very different from English. This article is trying to reveal problemscausing the difficulties in learning English by the law faculty students of Unpam.

Keywords: grammatical errors in English, law faculty students, English
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INTRODUCTIONAfter learning English as a foreignlanguage for a period of time, thestudents are supposed to enhance theirmastery of the foreign language in thefaculty of Law. The students can applyfour skills: Listening, Speaking, Readingand Writing, even they can applygrammatical rules, phonological rulesand recognize lexical items.Nevertheless, the extent in which thestudents are regarded to have learnedEnglish seems different from individualto another. The degree of success of thestudents in this case can be observed intheir understanding and production ofEnglish. Only a small number of studentsachieve native-speaker’s competence.The majority of learners fail to achievethe competence in their attempt to speakEnglish; they often produce a peculiarlanguage of their own.According to Mackey (1965), thereare some reasons that lead to theformation of a peculiar language inlearning language as a second language.The general reason is that the studentshave had their experience with anotherlanguage. This may explain why somestudents speaking English may produceEnglish like their mother tonguebackground. The writer takes Sundanesespeaking Indonesian as an example.Learners who have grown up insundanese speaking environment willhave Sundanese as first experience withthe aspects language acquisition. Theywill have been familiar with Sundaneseand Indonesian linguistic such asgrammatical and phonological rules aswell as lexical items. When they learnIndonesian in University, Their linguisticexperience becomes broadened.The learners ‘experiences withSundanese and Indonesian in theexample above is the general reason

which is proposed by Mackey. Suchexperience is one of the influentialfactors in the process of Learning Englishin Indonesia. The learner are familiarSundanese and Indonesian, May haveboth hindering and facilitating factors inphonological and grammatical rules ofthe languages they master to thelanguage they are learning.The writer will describe in brief theprocess of learning English as the secondlanguage. According to Mackey (1965),the learning of second language is aspecial accomplishment. The learnersare faced with some problems ofadjustment which may a long time.Thereare some aspects of the second languagewhich may differ from their nativelanguage. In this case, Mackey(1965:107) suggests:“….the problems dealing with thesesame surroundings and this sameexperience an entirely different way,not only with different sounds; wordsand sentences but with differentgrouping of things…and differentarrangements of time and matter, all ofwhich may conflict with the structure ofhis native Language (Mackey,1965:107).”In short, the learners of English asthe first foreign language are entering anew linguistic world which may differfrom their linguistic world. Among themany factors, the first causing problemsin adjustment to enter the new linguisticworld are different syntactic structurebetween their native language andEnglish. Very often Sundanese, Javanese,Jakartan speakers tend to insert patternsof their language in the new linguisticworld. Thus, the language formed will beshown the following diagram shows theidea.
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Figure above shows that syntacticprocess between Native language andEnglish. Supposed A is the learners’language, where B represents the interlanguage stage and C is the secondlanguage which is learnt. Viewing allthese, in the process of learning Englishas the second language in Indonesia, thefollowing phenomena can hardly beavoided such as:1. The existence of the nativelanguage is the linguistic experiences ofthe learners influence much of thelearners in understanding of the secondor the foreign language learning.2. How to explain the second or theforeign language in a language learningwhere the learners have differentbackground linguistics and culture.3. The turbulence will happen ofthe linguistics, syntactic, understandingsystem of the inter lingua actionbetween native language, secondlanguage or foreign language.For further discussion, which ismeant by the existence of the nativelanguage system is Indonesian, whereasthe introduction, and how to explain ofthe foreign language is the introductionof English and the third phenomenon

namely, the new possible systemcharacterized by the interlingua actionbetween the native language and thesecond or foreign language is the onewhich will be mostly focused on thisarticle. The article attempts to do is toshow, to describe, and to suggestsolutions to minimize commongrammatical errors emerging as theresult of the inter lingua, linguisticsystems, between Indonesian andEnglish, which are made by student’sfaculty of law’s students  in their attemptto produce English as their  foreignlanguage .
DISCUSSIONThis section describes the commonmistakes made by students’ Unpamespecially the third semester faculty oflaw who study English as the firstforeign language. The data are obtainedin two ways. Firstly, my observations inteaching English 3 at the faculty of law,Pamulang University, STKIP KusumaNegara even in the faculty of letterspamulang University. Secondly, theresults of students’ writing of SMKSasmita Jaya, STM Sasmita Jaya, SMKPermata Bunda Jakarta as well asanother faculty in Unpam University.
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The findings may be grouped intofive parts:
1. The Use of “ tobe” , is, am ,are as alinking verb in English rule.Example:1. She happy2. Asep a smart student in the class3. Ujang ill4. Sri at home5. They in the classroom.The students omit the verb (to be).The form of such construction existsbecause the learners tend to think oftheir own ‘mother tongue” and their ownsecond language construction, so thatthey apply this construction to theirforeign language. It may also becarelessness in applying the copula “be”

2. S + BE + VERB I/ s,es + Object.Into one sentenceExample:1. I am live in Pamulang2. They are study English 33. Wawan is speaks English fluently4. We are discuss about the court in ourcountry.5. She is studies in the room 204The student put “to be “+ verb I+s/es in the sentences above while theymean to say, ‘I live in Pamulang”, Theystudy English 3, “ Wawan speaks Englishfluently”, We discuss about the court inour country”, “She studies in the Room204. In the process of introducing copulaor linking verb, their mind is truck toplacing copula or linking verb aftersubject of the sentence, and the changeof the form of the copula. They tend toplace the verb of full meaning side byside with the copula as in theconstruction of S + BE + Verb I+s/es.

3. ’S + was/were + verb + ed into
one sentencesExample :1. They were closed the door last night.2. I was came to your house yesterday.3. It was happened last night.4. We were discussed about Gayusyesterday5. The Merapi was  created a strongemotionalThe idea of expressing the pastactivity by using copula (to be) and fullverb together in the same past form isdue to overgeneralization that isapplying the copula in the wrong placeto mean to say “S + VERB + ED whichdenotes past time. They wrote:” Theywere closed the door last night.” “I wascome to your house yesterday.” TheMerapi was created a strong emotional.”Instead of saying “They closed the door”,“I came to your house yesterday “and Wediscussed about Gayus.
4. They tend to use ”S+VERB + ING+ Object” instead of “ S + TO BE + VERB +ING + Object “Example:1. The students studying in the class2. She drinking a cup of coffee.3. They listening the radio.4. They discussing about real life sentencein the class5. They talking about peoplerepresentative.The learners use “ S + VERB +INGform to means that their tendency togeneralize the form of the verb. They usethe “ing “form not to refer to the presentcontinuous but rather to the presenttense.

5. “ S + tobe + Verb I + ing
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Example:1. They are liking the module2. I am wanting to buy a dictionary3. She is having a lot of money4. He is hearing the  music every morningThe learners make mistakes ingeneralizing verb I + ing form for allverbs instead of using form of the verb.Thus, they tend to say “She is liking themodule” instead of “She likes themodule”. In this case, they also ignorethe restriction of rules for the verbs like“want, have, like” and other verbs thatcan be applied to such as s construction.
6. The use of “DO”A. S + DO ( Past or present ) Thewrong form of the verbsExamples:1. Asep doesn’t does the job.2. Wati did not  studied well last night.3. I didn’t went to Yogyakarta last night.The sentences above show that thelearners ignore the rule that concerningto the auxiliary verbs: e.g. does,did.TheLearner still the same form as the fullverbs. The appearance of “ not “facilitates such a tendency and itinfluences them to start once againapplying past time expression for the fullverb. So they say : “Wati didn’t study welllast night.”4. Mistakes in the use of doExamples:1. Do you will go to Medan?2. Do they can sing that song3. Do he can play piano?1. In this case the studentsgeneralize the use of auxiliary” Do“ toowithout Realizing there is anotherauxiliary in the sentence they use

auxiliary “Do” to form Interrogativesentence.2. They are influenced by the ideaof the similarity of “Question wordfunction“  Between English  andIndonesia . In Indonesia “ Apakah  “ isidentically in its function to “ do “ asinterrogative markers. Let us translateeach of the above sentences.
- Do you will go to Pamulang? = Apakahkamu akan  pergi ke Pamulang.
- Do they can speak English? = apakahmereka dapat berbicara  bahasa Inggris
- Does he can play football? = Apakah diadapat bermain bola?3. The use of preposition
- He fight with his brother
- I eat tempe
- He marries with YantiNegation to Unpam students tendsto be represented by placing ‘not’immediately.After the subject. This phenomenonalso occurs in employing the Englishauxiliaries as follows.
- He not may leave the room
- I not will come to the meeting
- She not can do it herselfSuch errors are caused by theinterference of the learners ‘mothertongue in expressing the idea ofnegation. Because in Indonesia it is safesay “tidak’ or “ tak” immediately after thesubject referring to the idea of negation.So they say “He not may leave the room‘instead of ‘H e may not leave the room’.In short, it can be said that they tend toapply the contruction of “S + not 4 – verb‘for the idea of negation.4. The use of Tenses ‘S + (have +verb + Ed) ‘for ‘S + (verb + ed)’
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- We have done it last night
- I have done the homework yesterday
- She has seen the film two weeks ago.The obvious mistakes that theymake are the wrong use of “ have ‘ as theauxiliary verb. Such as an errors iscaused by the interference of the mothertongue concerning the adverbs of timedenoying past time and the use of ‘ telahor sudah’ showing a comp0leted action‘in the past’ . In Indonesia, it is safe to sayif the sentences are translated as follows.
- Kami telah mengerjakannya (itu)minggu lalu.
- Saya telah/ sudah mengerjakanpekerjaan rumah kemarin.
- Dia telah melihat / menonton filemitu dua minggu yang lalu.
The Significance of ErrorsGrammatical errors often make theteachers and lecturer disturbed, andfrustrated finding his/ her studentsalways making errors. Eventually he/sheblames his / her students for makingsuch errors, punishes his/her studentsby giving low marks, and concludes thattheir mastery of English is very badwithout taking any consideration of thepossible causes of the errors.Such a teacher’s or lecturer’stendency often occurs when theevaluation comes. He/she merely givesmarks and concludes that he/she issuccessful in carrying out his/her task.Conversely, if he/she feels unsuccessfuland gets disappointed. Actually, if he/sherealizes the fact that his/her students’achievement is erroneous, he/she can domuch with it for a better of his/her ownand the students’ progress; thus, he/sheshould have been awaken by theexistence of errors. Errors actually havesignificance. Errors actually areinevitable by-products of the process oflearning English as a second language.

Corder (1979) mentions that errors aresignificant in three different ways . Theyare as follows.1. To the teacher, errors can tell him ifhe undertakes a systematic analysis,how far towards the goal of thelearners have progressed, andconsequently what remains for themto learn.2. Error provide the researcherevidence of how language is learnedor acquired; what strategies orprocedures the learners areemploying in the discovery of thelanguage.3. Errors are indispensable to thelearners because the making oferrors can be regarded as a devicefor the learners in order to learn.How to remedy of the learnerserrors in the learning English as a secondlanguage remedial measure are usuallytaken by the teacher with the purpose ofhelping the learners to get properknowledge of English. Remedialmeasures can be put into operation afterthe teacher identifies their errors. Thereare different ways of carrying outremedial measures, and they can beoperated by1. Showing the contrast between thelearners’ native language and thetarget language2. Giving pattern drills3. Giving controlled remedial exercises.The following is the explanation andexamples of how each way operates.1. Showing contrast between thelearners’ native language and the targetlanguage. In the procedure, the teachercan follow the principles of contrastiveanalysis.
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Indonesian EnglishIbu saya seorangguru My mother (is) ateacherSaya gembira I ( am ) happyMereka lapar They ( are )hungryDia  sedih She ( is ) sadIn applying the contrast, the teachershould take good advantages of the useof construction that are parallel inEnglish and Indonesian. The parallelconstructions need to be stressed sincethey will accelerate the learnersunderstanding. It should be noted thatthe grammatical contrast should becarefully studied in relation to thelearners’ errors.
2. Giving pattern drills.In the procedure, the process of carryingout the drills can be distinguished intothree different ways. They are: Imitativerepetition; Substitution drill:Memorization drill.A. Imitative Repetition DrillIt is done with the teacher gives asentence as a model first. Then drillshould be repeated many times.Examples:
- The teacher
- They are students
- Iwan speaks English
- Wawan doesn’t make a kite
1. Tobe : am, is, areFill in the blanks with the correct formsof the verb “ to be” as shown in theexamples below.1. They are in the class2. She is an English teacher.Exercises1. The man and hisbrother……managers2. Our English teacher…….from Jakarta3. The millennium hotel ….in Jakarta

2. PrepositionChoose the correct word between thebrackets.1. Heat changes ice ( a. With b. Into c.From ) water2. She smile ( a. To b. At c. With )me3. The bottle is full ( a. Of b. Withc.In ) water
3. TenseSupply the correct tenses. The first twoHave been done for you.1. Wawan gets up at five o’clock everymorning2. They went to University on footyesterday3. I …..( see) her last night4. They….(study) English since 20085. They …..(do ) the test in the roomnowThe writer has discussed the errorsthat the faculty of law has made in theirlearning process, and tried to find outthe causes and show the ways ofovercoming them. It is advisable forteaching English in the faculty of law oranother department to take the reasonabove into consideration as they mightgive important contribution to foreignlanguage learning. The understanding ofthe turbulences culture between Englishand Indonesia may decrease theteacher’s frustration and improve theirteaching.Some of the suggestion as follows:1. Showing the contrast between thenative languages and foreignlanguage or second language2. Giving pattern drills which consist ofimitative repetition drill, substitutiondrill and memorization drill.3. Giving controlled remedial exercises.
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KESANTUNAN BERBAHASA PENGGUNA FACEBOOK:
PENELITIAN ANALISIS ISI TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA

INDONESIA PADA JARINGAN FACE BOOK(Facebook Users’ Politeness in Using Language: Content Analysis Research Toward The Use
of Bahasa Indonesia in Facebook Network)

Bambang Sukarnoto

Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Model JakartaJalan Penganten Ali, Ciracas, Jakarta TimurPos-el: bambangsknt@yahoo.co.id
AbstrakJaringan facebook yang sekarang sudah sangat akrab di masyarakat Indonesia selain berdampakpositif juga menimbulkan dampak negatif, termasuk dalam pemakaian bahasa. Denganmenggunakan metode analisis isi dan teknik sampling purposif, diperoleh tuturan-tuturan yangselanjutnya dianalis berdasarkan kriteria kesantunan yang meliputi: prinsip kesantunan Leech,kata tabu, eufimisme, honorific dan prinsip kerja sama Grice. Terdapat ketidaksantunanberbahasa oleh berbagai kelompok penutur dan petutur. Kecenderungannya, ketidaksantunanmenurun seiring meningkatnya usia dan tingkat pendidikan. Jenis penyebab ketidaksantunanjuga bervariasi. Pada kelompok penutur remaja, prinsip kesantunan yang dilanggar adalahadanya kata tabu dan ketiadaan eufimisme. Pada kelompok penutur dewasa, ketidaksantunanterutama disebabkan pelanggaran terhadap prinsip Leech dan Grice.

Kata-Kata Kunci: Facebook, kesantunan berbahasa, prinsip Leech dan Grice
AbstractFacebook social networking are very familiar among Indonesian people nowadays. Regarding itspositive influence among the users, Facebook is also causing negative effects, especially from theway language is used. Using content analizing method and purposive sampling technique,utterances are being analyzed based on criteria, such as Leech’s manner principle, swearings,euphemism, honorific, and Leech’s principle of cooperation. The result shows that there is lackusage of manner in using language among various number of speakers ranging from all ages.Usually it is done by younger and lack of education background speakers. Among youth, theyusually ignore the manner by using taboo words and lack of euphemism while among olderusers they tend to ignore the priciples proposed by Leech and Grice.

Key Words: Facebook, politeness in using language, Leech and Grice principles
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PENDAHULUANJaringan facebook saat ini menjadisebuah media komunikasi yang akrab dikalangan masyarakat.  Berdasarkanperkiraan kasar, pengguna facebook diseluruh dunia sudah mencapai ratusanjuta.  Di Indonesia pengguna facebooksampai bulan April 2010 penggunaFacebook di Indonesia mencapai21.027.660 tumbuh tertinggi kedua diAsia setelah Malaysia (wikipedia.org)Jumlah ini akan terus berkembangkarena setiap hari pengguna facebookakan terus bertambah.Selain berdampak positif, beberapakasus penah terjadi sebagai dampaknegative penggunaan facebook. KomnasPerlindungan Anak (PA) mencatat, dari100 laporan pengaduan dampakFacebook, 60 kasus berkaitan denganpenggunaan bahasa yang tidak baik olehanak.  (Kompas.com, 17 Februari 2010)Empat siswa SMAN 4 Tanjung Pinang,Kepulauan Riau, dikeluarkan darisekolah. Mereka dituduh menghina salahseorang guru wanita di sekolah itumelalui jejaring sosial facebook.(Kompas.com, 15 Februari 2010)Menteri Komunikasi dan InformatikaTifatul Sembiring. Politisi PKS itumenyayangkan penggunaan bahasakasar dalam komunikasi di situs jejaringsosial. (news.okezone.com)Penelitian tentang dampak facebookpernah dilakukan. Muhammad Effendimeneliti Fenomena penggunaan
facebook di Indonesia (fend-skripsifendighozali.blogspot.com)Gustitia Putri P dari UNS Surakartameneliti dampak budaya dalam skripsiberjudul “Analisis Positif NegatifFacebook di Indonesia”Sebagai media komunikasi,
facebook mengandalkan ketrampilanberbahasa (menulis dan membaca )sebagai alat menyampaikan pikiran danperasaan.  Walaupun ada beberapamenu yang memungkinkan

menampilkan fitur gambar dan film,tetapi fitur-fitur tersebut selalu diiringimenu komentar yang  memungkinkanpengguna facebook menyatakan ide,pendapat, perasaan dan sebagainya.Dalam penyampaiannya, pengguna
facebook terikat oleh aturan formalseperti tidak diperbolehkanmengungkapkan hal-hal yang berbaupornografi dan aturan informal sepertikesantunan.Kesantunan dalam berbahasasangat dibutuhkan karena akanberpengaruh dalam proses komunikasi.Beberapa kasus yang telah dikemukakandi atas menunjukkan bahwa kesantunanbebahasa dalam facebook merupakansalah satu aspek yang harusdiperhatikan.Oleh karena itu dalam penelitian iniakan dianalisis kesantunan berbahasapada jaringan facebook, khususnyadalam pengungkapan kalimat direktifyang berupa saran dan permintaan.Tujuannya adalah untuk mengetahuibagaimanakah pemakaian bahasaIndonesia dalam jaringan facebookditinjau dari segi kesantunan berbahasa.
DEFINISI
1. Facebook
Facebook adalah sebuah sarana sosialyang membantu masyarakat untukberkomunikasi secara lebih effisiendengan teman-teman, keluarga danteman sekerja. Perusahaan inimengembangkan teknologi yangmemudahkan dalam sharing informasimelewati social graph, digital mappingkehidupan real hubungan sosialmanusia. Siapun boleh mendaftar di
facebook dan berinteraksi dengan orang-orang yang mereka kenal dalamlingkungan saling percaya.”(wikipedia.or.id)Penemu situs pertemanan iniadalah Mark Zuckerberg seorangmahasiswa “drop out” Universitas
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Harvard Amerika Serikat. Dia dilahirkanpada 14 Mei 1984. Kejeniusan dankreativitas lewat facebook menempatkandirinya sebagai jajaran 400 orangterkaya di Amerika Serikat versi MajalahForbes edisi September 2008, tepatnyaperingkat 321 dengan total kekayaan 1,5Miliyar Dollar US. (Forbes.com;September 2008)Banyak menu yang terdapat padajaringan facebook. Menu utama berupa“beranda” yang memungkinkanpengguna mengungkapkan semuaperasaan dan pikirannya dan kemudianditanggapi oleh pengguna lain yangsudah terikat pertemanan.  Menu “profil”berisi “dinding, info, foto, video, tautandan sebagainya”. Menu-menu inimenyediakan kolom komentar yangdapat diisi oleh pengguna untukmenyatakan tanggapan danpendapatnya.2. Kesantunan Berbahasaa. PengertianKesantunan (politiness),kesopansantunan, atau etiket adalahtatacara, adat, atau kebiasaan yangberlaku dalam masyarakat. Kesantunanmerupakan aturan perilaku yangditetapkan dan disepakati bersama olehsuatu masyarakat tertentu sehinggakesantunan sekaligus menjadi prasyaratyang disepakati oleh perilaku sosial. Olehkarena itu, kesantunan ini biasa disebut"tatakrama". (Muslich, 2006)Selanjutnya Muslich menyatakanbahwa kesantunan berbahasa tercermindalam tatacara berkomunikasi lewattanda verbal atau tatacara berbahasa.Ketika berkomunikasi, kita tunduk padanorma-norma budaya, tidak hanyasekedar menyampaikan ide yang kitapikirkan. Tatacara berbahasa harussesuai dengan unsur-unsur budaya yangada dalam masyarakat tempat hidup dandipergunannya suatu bahasa dalamberkomunikasi. Apabila tatacara

berbahasa seseorang tidak sesuaidengan norma-norma budaya, maka iaakan mendapatkan nilai negatif,misalnya dituduh sebagai orang yangsombong, angkuh, tak acuh, egois, tidakberadat, bahkan tidak berbudaya.Tata cara berbahasa seseorangdipengaruhi norma-norma budaya sukubangsa atau kelompok masyarakattertentu. Tata cara berbahasa orangInggris berbeda dengan tatacaraberbahasa orang Amerika meskipunmereka sama-sama berbahasa Inggris.Begitu juga, tata cara berbahasa orangJawa bebeda dengan tata cara berbahasaorang Batak meskipun mereka sama-sama berbahasa Indonsia. Hal inimenunjukkan bahwa kebudayaan yangsudah mendarah daging pada diriseseorang berpengaruh pada polaberbahasanya. Itulah sebabnya kitaperlu mempelajari atau memahaminorma-norma budaya sebelum atau disamping mempelajari bahasa. Sebab,tatacara berbahasa yang mengikutinorma-norma budaya akanmenghasilkan kesantunan berbahasa.Hal di atas sejalan dengan pendapatKoentjaraningrat (Aslinda, 2007:93)yang menyatakan bahwa bahasamerupakan unsur utama yangmengandung semua unsur kebudayaanmanusia lainnya. Saat ini, setelah unsur-unsur lain dari kebudayaan manusiatelah berkembang, bahasa hanyamerupakan salah satu unsur, namunfungsinya sangat penting bagi kehidupanmanusia.Secara implisit Nababan (1989:38)memasukan kesantunan berbahasasebagai kompetensi sosiolinguistik.Kompetensi sosiolinguistikmengalamatkan atau mengarahkanluas/tingkat pemahaman ucapan-ucapan yang dihasilkan dan dipahamisecara tepat dan memuaskan dalamberbagai kontekstual seperti statuspartisipan, maksud/ tujuan interaksi,
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dan norma-norma atau konvensi-konvensi interaksi terhadap faktor-faktor tersebut.Apabila dikaitkan dengan moral,kesantunan berbahasa termasuk tolokukur moral seseorang. Sebagaimanadinyatakan oleh Magnis Suseno(Budiningsih, 2004:24) bahwa moralitassebagai sikap hati orang yang terungkapdalam tindakan lahiriah. Tindakahlahiriah ini salah satunya adalah ucapanatau kegiatan berbahasa seseorang. Jadidapat dikatakan bahwa kesantunanberbahasa mencerminkan moralitasseseorang.b. Pembentukan KesantunanBerbahasaSebagaimana disinggung di muka bahwakesantunan berbahasa menggambarkankesantunan atau kesopansantunanpenuturnya. Kesantunan berbahasa(menurut Leech dalam Muslich, 2006 )pada hakikatnya harus memperhatikanempat prinsip.1) Penerapan prinsip kesopanan(politeness principle) dalamberbahasa. Prinsip ini ditandaidengan memaksimalkan prinsip-prinsip kesantunan yang terdiridari : (1) maksim kebijakan yangmengutamakan kearifan bahasa,(2) maksim penerimaan yangmenguatamakan keuntunganuntuk orang lain dan kerugianuntuk diri sendiri, (3) maksimkemurahan yang mengutamakankesalutan/rasa hormat padaorang lain dan rasa kuranghormat pada diri sendiri, (4)maksim kerendahan hati yangmengutamakan pujian padaorang lain dan rasa rendah hatipada diri sendiri, (5) maksimkecocokan yang mengutamakankecocokan pada orang lain, dan(6) maksim kesimpatisan yangmengutakan rasa simpati pada

orang lain. Dengan menerapkanprinsip kesopanan ini, orangtidak lagi menggunakanungkapan-ungkapan yagmerendahkan orang lainsehingga komunikasi akanberjalan dalam situasi yangkondusif.2) Penghindaran pemakaian katatabu (taboo). Pada kebanyakanmasyarakat, kata-kata yangberbau seks, kata-kata yangmerujuk padaorgan-organ tubuhyang lazimditutupi pakaian, kata-kata yang merujuk pada sesuatubenda yang menjijikkan, dankata-kata "kotor" daqn "kasar"termasuk kata-kata tabu dantidak lazim digunakan dalamberkomunikasi sehari-hari,kecuali untuk tujuan-tujuantertentu.3) Sehubungan denganpenghindaran kata tabu,penggunaan eufemisme, yaituungkapan penghalus.Penggunaan eufemisme ini perluditerapkan untuk menghindarikesan negatif.4) Penggunaan pilihan katahonorifik, yaitu ungkapanhormat untuk berbicara danmenyapa orang lain. Penggunaankata-kata honorifik ini tidakhanya berlaku bagi bahasa yangmengenal tingkatan (undha-usuk, Jawa) tetapi berlaku jugapada bahasa-bahasa yangtidakmengenal tingkatan. Hanyasaja, bagi bahasa yang mengenaltingkatan, penentuan kata-katahonorifik sudah ditetapkansecara baku dan sistematis untukpemakaian setiap tingkatan.Misalnya, bahasa krama inggil(laras tinggi) dalam bahasa Jawaperlu digunakan kepada orangyang tingkat sosial dan usianya
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lebih tinggi dari pembicara; ataukepada orang yang dihormatioleh pembicara.Grice (Leech, 1983:11)mengemukakan bahwa prinsip kerjasama dalam penggunaan bahasa yangtertib itu direalisasikan denganmemperhatikan empat maksim, yaitumaksim kuantitas, maksim kualitas,maksim relevansi, dan maksim cara.Maksim kuantitas menghendaki agardalam melakukan tindak tutur, setiappartisipan memberikan informasi yangcukup, yakni sebanyak yang diperlukanoleh mitra tuturnya. Maksim kualitasmengikat setiap partisipan untukmenyampaikan hal yang benar kepadamitra tuturnya. Maksim relevansimengikat setiap partisipan memberikankontribusi (informasi) yang relevandengan hal atau topik yang sedangdibicarakan. Maksim cara mengikatsetiap partisipan untuk mengungkapkaninformasi secara benar, langsung, tidakkabur, tidak taksa, dan tidak berlebihan.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini menggunakan metodeanalisis isi (content analysis). Fraenkeldan Willan (2001:483) menyatakananalisis isi adalah teknik yang dapatdigunakan peneliti untuk mengkajiperilaku manusia secara tidak langsungmelalui analisis terhadap komunikasimereka seperti : buku teks, esay, Koran,novel, artikel majalah, lagu, gambar iklandan semua jenis komunikasi yang dapatdianalisis.Teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah studi dokumentasi.Kata “dokumen”, digunakan untukmengacu pada setiap tulisan atau bukanselain “rekaman”, yaitu tidakdipersiapkan secara khusus untuktujuan tertentu, seperti surat-surat, bukuharian, naskah editorial surat kabar,catatan kasus, skrip televisi, foto-foto

(Syamsudin dan Vismaia, 2007:108)Sesuai dengan pengertian ini, tuturan-tuturan pengguna facebook yangtercantum pada menu dinding dapatdianggap sebagai dokumen. Untukmengetahui usia dan tingkat pendidikan,peneliti memeriksa informasi penggunaface book yang tercantum pada menu
info. Jumlah pengguna face book yangditeliti 277 orang dengan perinciansebagai berikut: (1) Remajaberpendidikan SMP berjumlah 52orang,(2) Remaja berpendidikan SMAberjumlah  78 orang, (3) Dewasaberpendidikan Mahasiswa berjumlah35orang, (4) Dewasa berpendidikansarjana berjumlah 47 orang, dan (5) Diluar ketegori dan tidak diketahuiberjumlah 65 orang.Dari populasi tersebut ditariksampling secara purposif denganmengambil tuturan yang berisi kalimatberilokusi direktif  saran danpermohonan. Searle (Leech,1983:164)menyatakan ilkokusi direktif bertujuanmenghasilkan suatu efek berupatindakan yang dilakukan oleh petuturmisalnya memesan, memerintah,memohon, menuntut, dan memberinasihat.Selanjutnya tuturan-tuturantersebut dianalisis menggunakan modelalir. Model yang dinyatakan oleh Milesdan Huberman  mempunyai langkah-langkah sebagai berikut :1) Antisipasi, yaitu untuk menyiapkanbutir-butir yang akan dianalisis.2) Reduksi data, yaitu kegiatan untukmemilah, mengelompokan danmengurangi data sehingga datamencapai titik jenuh.3) Penyajian data, yaitu penyajian datahasil reduksi untuk kemudiandianalisis berdasarkan prinsip-prinsip kesantunan.4) Penarikan kesimpulan, merupakanlangkah terakhir dari analisis data.
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HASIL PENELITIANDari hasil reduksi data diperoleh 32situasi tutur yang berisi kalimat direktifsaran dan permintaan dan dikategorikanberdasarkan usia dan pendidikanpenutur dan petutur. Tiga puluh duasituasi tutur berisi 72 tuturan. Tuturantersebut dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip kesantunan yaitu (1) prinsipkesantunan Leech, (2) Ketiadaan katatabu, (3)Eufimisme, (4) Honorifik, dan(5) prinsip kerjasama Grice.Diperoleh 49 tuturan yang memenuhiprinsip kesantunan dan 24 tuturan yangtidak memenuhi prinsip kesantunan.Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel 1.Tabel 1 berisi:1) No data tuturan ( 1—32 )2) Tuturan (setiap tuturan diberinomor kode seperti 1a,1b,1c danselanjutnya)3) kategori penutur dan petutur yangmeliputi usia (R untuk remaja, Duntuk dewasa) ,tingkat pendidikan(P untuk SMP. A untuk SMA, M untukmahasiswa dan S untuk sarjana )danjenis kelamin (L untuk laki-laki dan Puntuk perempuan)1) Prinsip Kesantunan Leech berisimaksim-maksim kesantunan yangdipenuhi atau dilanggar oleh tuturan.Kode (T) di belakang maksim berartituturan tersebut tidak memenuhimaksim.2) Kata Tabu (A berarti ada, TA berartitidak ada )3) Eufimisme (A berarti ada, TA berartitidak ada, TP berarti tidakdiperlukan)4) Honorifik (A berarti ada, TA berartitidak ada, TP berarti tidakdiperlukan)5) Prinsip kerjasama Grice berisimaksim-maksim kerja sama yangdipenuhi atau dilanggar oleh tuturan.Kode (T) di belakang maksim berarti

tuturan tersebut tidak memenuhimaksim.6) Simpulan (Santun dan tidak santun)Dalam tabel 2, kajian dilakukanuntuk melihat tuturan berdasarkankelmpok penutur dan petutur. Diperolehketidak santunan sebanyak 2 dari 4tuturan(50%) untuk remaja SMP denganremaja SMP. Ketidak santunan sebanyak10 dari 20 tuturan (50%) untukkelompok remaja SMA dengan remajaSMA. Tidak ditemukan ketidaksantunanpada kelompok remaja SMA dengandewasa mahasiswa. Ketidak santunansebanyak 5 dari 10 (50%) padakelompok dewasa mahasiswa dandewasa mahasiswa. Terdapat ketidaksantunan 3 dari 13 tuturan (23%) antararemaja SMA dengan dewasa sarjana.Ketidak santunan 4 dari 24 (16%) padatuturan antara dewasa sarjana dengandewasa sarjana.Pelanggaran terhadap prinsipkesantunan terbesar pada prinsip kerjasama Grice (17  pelanggaran) diikutipelanggaran prinsip kesantunan Leech(12 pelanggaran). Penggunaan kata-katatabu terjadi pada 10 tuturan danpenghilangan eufimisme terjadi 10 kali.Semua tuturan memenuhi prinsippenggunaan honorific.
DISKUSIDari hasil analisis di atas, beberapatemuan perlu didiskusikan lebih lanjut.1) Pelanggaran terhadap prinsipkasantunan terjadi pada semuasituasi tutur, walaupunpersentasenya menurun seiringdengan tingkat usia dan tingkatpendidikan. Dalam situasi tuturantara usia remaja berpendidikanSMP, usia remaja berpendidikan SMPdan dewasa berstatus mahasiswa,persentase kesantunan sekitar 50 %.Menurun pada situasi tutur dewasaberstatus sarjana. Hasil ini sejalan
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dengan, fenomena yang diungkapoleh Sauri (2006: 112). Dalambertutur kata para remajamenunjukkan ketidaksantunanbahasa yang digunakan dalampembicaraan antarremaja. Dalampandangan sosiolinguistik, gejala inijuga sejalan dengan beberapapenelitian seperti yang dikemukakanoleh Wardough (2001:167). Iamenyimpulkan bahasa yangdigunakan remaja mencerminkanusia dan menjadi bahasa yang anehbagi usia yang lebih tua.2) Pelanggaran prinsip kesantunanbervariasi pada berbagai situasitutur. Pelangaran prinsip kesantunanLeech dan Grice mendominasiketidaksantunan antara orangdewasa. Pelanggaran yang berupakata-kata tabu dan tidak adanyaeufimisme mendominasi ketidaksantunan berbahasa anak remaja.Gejala penggunaan kata tabu dalambahasa remaja dapat ditinjau darisudut pandang psikolinguistik. KataTabu mempunyai tujuan utamauntuk menyalurkan situasiemosional dalam diri manusia. (Jay,2004:335). Secara psikologis, remajadalam kondisi emosi yang masih labilsehingga cenderung lebih mudahmengungkapkan kata-kata tabu.3) Selain temuan-temuan di atas, halmenarik lainnya yang berkenaandengan pemakaian bahasa pada facebook adalah munculnya bahasakhusus yang berbeda denganpemakaian bahasa pada umumnya.Fenomena ini lebih tampak padapemakaian bahasa oleh anak remajadengan pendidikan SMP dan SMA.Pemakaian bahasa seperti ini sudahlama muncul dan menjadi bahankajian. Beberapa media pernahmengungkapkan hasil kaijannyaseperti Majalah Gema Widyakaryaedisi 04 tahun 2010 mengungkapkan

penggunaan bahasa Alay atau bahasakhusus yang sering digunakan dalamSMS dan facebook. Kata-kata seperti :dunt (dong) , mupzh (maaf), beud(banget), sxan (sekalian), ftx(fotonya),btw,(by the way) dansebagainya.
SIMPULANDengan penelitian analisis isi diperolehgambaran bahasa yang dipakai oleh parapengguna facebook.  Gambaran inidiperoleh dengan mengambil datatuturan pengguna facebook yangberjumlah 277 orang yang terdiri dariberbagai usia, jenis kelamin dan tingkatpendidikan. Sampel ditarik secarapurposif dengan mengambil tuturanyang berilokusi direktif berupa sarandan permintaan. Diperoleh 72 tuturandari 32 situasi tutur.Penelitian ini menghasilkanbeberapa fenomena yang layak untukdidiskusikan lebih lanjut.Ketidaksantunan berbahasa terjadi padasemua tingkatan usia, jenis kelamin dantingkat pendidikan. Prinsip-prinsip yangdilanggar bervariasi, namun tampakbahwa pengguna facebook tingkat usiaremaja cenderung lebih tidak santun danlebih banyak menggunakan kata-katatabu. Selain itu, muncul penggunaanbahasa yang tidak selazimnya dalam
facebook atau dikenal dengan bahasaalay.Ketiga fenomena di atas perludipecahkan, khususnya bagi pihak-pihakyang berkaitan dengan duniapendidikan, termasuk kita semua.Apakah gejala ini akan hilang seiringdengan perkembangan usia danmeningkatnya pendidikan kaum remaja?Tentu saja tidak. Pendidikan yangmengajarkan tata cara berbahasa masihdiperlukan untuk memperbaiki semuaitu.
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Tabel 1.  Analisis Tuturan Berdasarkan Kesantunan

NO TUTURAN Penutur+petutur
PRINSIP KESANTUNAN SIMPULANPrinsipKesantunanLeech KataTabu Eufimisme Honorifik PrinsipKerjasamaGrice1 2 3 4 5 6 7 8 91 Prince Of Persia....(1a)siapa takut, uang kas masih ada, ayoditunggu...kapan?(1b)

mauuuuu bu....banget....he..he...ayoooo kapan yah?? tp
ni masih daftar tunggu..minggu depan aja bu insya
Allah abis persentasi..(1c)

DSP+DSP 1a=kebijaksanaan1b=penerimaan1c=kecocokan TATATA TPTPA TPTPA Kuantitas (T)RelevansiPelaksanaan Tidak santunSantunSantun
2 aq mau apa? apa yang aq mau? maunya aq apa? yang

qu mau apa?(2a)Mau mau mau 3(2b)
engga da yag tahu aq mau apa kecuali Tuhan
dan......(2c)siapa tuch.... pasti orang cpecial atuch...?(2d)

DSP +DSL 2a=kebijaksanaan (T)2b=kecocokan (T)2c=kebijaksanaan2d=kecocokan
TATATATA

TPTPTPA
TPTPTPTP

Kuantitas (T)Relevansi(T)Kuantitas(T)Relevansi
Tidak santunTidak santunTidak santunSantun

3 gu ga prlu bngung kpd sapa gu curht smua mslh guckup gu blg ke ALLAH..Krn gu ykn ALLAH jauh lbhdket ma gu dbndngkn urat nadi gu..(3a)
itu baru sarah.., lanjutkan...(3b)siiaaaaaaaaaaaap,,,doaiiin,,,!!!(3c)

RAP+RAL 3a=kebijaksanaan3b=kemurahan3c=kecocokan TATATA AAA TPTPTP KuantitasRelevansipelaksanaan SantunSantunSantun
4 Hanya ada satu hal yang baik dari seseorang yangsombong, mereka jarang mau membicarakan oranglain.(4a)

setuju neng, tp g hrs jd sombong... (4b)iya bu,,,manusia tu mank ga' berhak smbng,,,(4c)
DSP +DSP 4a=kebijaksanaan4b=kecocokan4c=kecocokan TATATA AAA TPAA KuantitasRelevansiRelevansi SantunSantunSantun

1 2 3 4 5 6 7 8 95 woiii.. bsok kumpul di sekolahhh yukkk..misss youu and anak" hehe(5a) RAP +RAP 5a=kebijaksanan5b=kecocokan(T) TAA TPTA TPTP KuantitasRelevansi (T) SantunTidak santun
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tw tuh bocah .(5b)6 aduhh.. ke ujanan.. kepala w pusing....(6a)
Pusing niee. Jgn lupa senin daftar ulang.(6b)

DML +DML 6a=kebijaksanaan6b=kesimpatian (T) TATA TPA TPTP KuantitasRelevansi(T) SantunTidak santun7 Aduh Badan w ngak enak banget nie :(7a)
Minum obat trus istirahat..jgn krja terus....lbh baik
mencegah dr pada mengobati....(7b)

RAL +DMP 7a=kebijaksanaan7b=kesimpatian TATA AA TPTP KuantitasRelevansi SantunSantun8 masih terus berkutat dengan tugas....kapan ya...(8a)
bu sy da mual..sampai demam..ngerjain ..tu
lpran...he..he .mash ada satu chapter ...hiks..(8b)bu...Solomon Kane hari ini Di Ciwalk XXI ...he..henonton yuuuuuuuu(8c)
insyaallah d....hayu(8d)

DSP +DSP 8a=kebijaksanaan8b=kecocokan8c=kebijaksanaan8d=kecocokan
TATATATA

AAAA
TPAATP

KuantitasKualitasKuantitasRelevansi
SantunSantunSantunSantun

9 Gw kn jarang ikut maen mane..Kalo kmpak mh pasti menang, ,gw ksh tau aja yak,mreka br3 kalo maen breng mlahjd ancur. .ahahahajd gk kmpak gt dah(9a)
ude kalo kalah ya kalah mungkin emang kelas kita
belum kompak dan kita emang masih di bawah ips2
tapi gu yakin ips1 bisa ngebales(9b)

RAP +RAP 9a=kebijaksanaan9b=kecocokan TATA AA TPTP KuantitasRelevansi SantunSantun

10 Kpna y klo kta pengen ber buat baik pasti d mta org
tetap aja slh huf...(10a)berbuat baik ajh sma gua hahahykan sma ajh tuch ....(10b)

DMP +DML 10a=kebijaksanaan10b=penerimaan(T) TATA ATP TPTP KuantitasRelevansi(T) SantunTidak santun
11 keberhasilan butuh ketlatenan makanya janganlahkau jadi orang permanen, rubahlah strategi yangmampu mengubah dirimu sendiri!!!(11a)

b'ubah itu yg btuh kekuatan ekstra pak...(11b)

DSL +DSP 11a=kebijaksanaan11b=kecocokan TATA AA TPA KuantitasRelevansi SantunSantun
1 2 3 4 5 6 7 8 912 Laper (12a)

ya mkn touh.......(12b)
RPP +RPL 12a=kebijaksanaan12b=kecocokan TATA TPTP TPTP KuantitasRelevansi SantunSantun13 bdw dah pnya co' bllm nii...(13a)u allw mw mskall gu mllm ajj iia....(13b) RAL +RAL 13a=kebijaksanaan13b=penerimaan(T) TATA TAA TPTA KuantitasRelevansi(T) Tidak SantunTidak Santun
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14 nonton indonesian idol...hhmm..siapa nih yg tumbang
malam ini..(14a)Blon tidur Buuu... ? Jaga ronda nich(14b) DSP +RAP 14a=kebijaksanaan14b=kecocokan (T) TATA TPTA TPA KuantitasRelevansi (T) SantunTidak Santun

15 Membuat soal u Ulangan Blok harus tuntas besok, gak
boleh banyak nonton or main FB. semangatttt pake
kopi.........(15a)makanya makan JUZZZZ WORTEL ....TAMBAH...AMDU... TIAP PAGI BIAR SEHAT...UNTUKMATA...eit...awwwas mata-mata.(15b)

DSP +RAL 15a=kebijaksanaan15b=kecocokan (T) TAA TPTP TPTA KuantitasRelevansi (T) SantunTidak Santun
16 mEnCoBa mEmAaFkaN k'sLhaN oRg LaIn....(16a)tau tuh anak ..punya  haat  tp gk mau agresif ..susah bgni mah ngumpul'a..(16b) DML +DML 16a=kebijaksanaan16b=kecocokan(T) TAA TPTP TPTP KuantitasRelevansi(T) SantunTidak Santun17 Semakin dekat dengan UAS semakin bertumpuktugas laporan.....Semoga semua dapat diselesaikantepat waktu.(17a)aminn,,,,smngaaaat truz bu',,,(17b)hehehe...da yg nyambung dr Bandung nich.... TugasProf. Yoyo dah kelah, Dek...(17c)

blm bu, lap bab msh dlm proses, model msh didlm
pkiran,,, bntu atuh bu...hehehe(17d)

DSP +DSP 17a=kebijaksanaan17b=kemurahan17c=kebijaksanaan17d=kecocokan
TATATATA

TPTPTPTP
TPAAA

KuantitasRelevansiKuantitasRelevansi
SantunSantunSantunSantun

18 Hujan2 pregilah.!!!
Dtg gge laen hari.!!!.(18a)dasar kadut mo jd dora nie (18b) RAP +RAP 18a=kebijaksanaan18b=kemurahan (T) TAA TPTA TPTP KuantitasRelevansi (T) SantunTidak Santun1 2 3 4 5 6 7 8 919 wuich cenangnya yang agy di gendong,,,(19a)gua jg mau dung kay d'gendong cmakm....ckckckck(19b) RAP +RAL 19a=kebijaksanaan19b=penerimaan(T) TAA ATA TPTP KuantitasRelevansi SantunTidak Santun20 Pngen tdr tp ga bisa tdr,,huft (20a)
Nyuci baju aje dlu tin haha(21a)bosen gila..(20c)
....Iya skarang waktunya sadar....waduh slama ini
GILA....hiiiiiiiii tatut......(20d)

RAP +RAL 20a=kebijaksanaan20b=kecocokan (T)20c=kebijaksanaan(T)20d=kemurahan(T)
TATAAA

TPTPTATA
TPTPTPTP

KuantitasRelevansi (T)RelevansiRelevansi
SantunTidak SantunTidak SantunTidak Santun21 materi diklatnya udah nyangkut di otak .... tapi kokmalah bikin boring. (21a)

ayo dumpz pak semangat.........(21b)

DSL +RAP 21a=kebijaksanaan21b=kecocokan TATA ATP TPA KuantitasRelevansi SantunSantun
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22 Bertahan demi org yg d cintai tetpi tlah mnykiti qtaapkh = bodoh...(22a)
Bodo bgt boy kan msh bnyax yglaen mati 1 tmbh
goceng,ha ha (22b)

RAL +RAL 22a=kebijaksanaan22b=kemurahan (T) AA TATA TPTP Kuantitasrelevansi Tidak SantunTidak Santun
23 Giila.....la....gila . Duniia ni cmkint gilla ..Gila...la..gila..(23a)

awaz nnty loe yg giila..(23b)

RPP +RPL 23a=kebijaksanaan (T)23b=kemurahan (T) AA TATA TPTP Kuantitas (T)Relevansi Tidak SantunTidak Santun24 Alhamdulillah, s/d hr ini tak terima duit selaingaji.(24a)
Perlu disyukuri pak.... walau hanya gaji thok nyel.... itu
sah kok....kata PNS lho....(24b).

DSP +DSL 24a=kebijaksanaan24b=kecocokan TATA AA TPA KuantitasRelevansi SantunSantun
25 Ass. . . . .Makasih buNdaku yg CoaNtik dah add,buNda

skrg Sklh lg yah buat s2x mOga suksek buNdaku.(25a)Terima kasih ganteng sudah mau berteman dgnBunda, jgn lupa salat dan belajar, krn itu akanmembawa kita selamat dunia akhirat, Ok.. sayangda..da..da...........(25b)
DSP +RAP 25a=kebijaksanaan25b=kemurahan TATA AA AA Kuantitasrelevansi SantunSantun

1 2 3 4 5 6 7 8 926 assalamualaikum ibundaku...^^,... lama tak
jumpa,,,kapan pulang bu? dengar2 lagi s2 di luar
kota,..(26a)insya Allah pertengan Juni baru bs pulang.alhamdulillah bunda lulus di UPI Bandung. (26b)
pengen juga bunda..^^,bisa lanjut skul..hehe...btw
kemenakanta pale rahma sama nurul......dan di tunggu
kedatangannya bunda..(26c)

DSP +RAP 26a=kebijaksanaan26b=kecocokan26c=kecocokan TATATA AAA ATPA KuantitasKualitasRelevansi SantunSantunSantun

27 Mo ngapain ya...bingung....(27a)Gak usah bingung mas..... masih ada kerjaan disampingnya sedang menanti....(27b) DSL +DSP 27a=kebijaksanaan27b=kesimpatikan TATA AA TPA Kuantitasrelevansi SantunSantun28 Ya Allah.... Knp pala saya kok psng bgt...,(28a)kebnyakan pkiran jd psing,cuek ja x bu?besok gajianasik..................!(28b)
Semoga Allah memberikan kesembuhan dan kebaikan
bagimu, Allah ya Hayuu ya Qoyyum, La hawlawala
kuwwata illa billa. Amin. Insyaalah.(28c)

DSP +RAP 28a=kebijaksanaan28b=kesimpatikan(T)28c=kesimpatikan28d=kecocokan(T)
TAATATA

TPTAAA
TPATPA

KuantitasRelevansiRelevansiRelevansi (T)
SantunTidak SantunSantunTidak Santun
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Bu profilnya pkein fto lg donk,biar enak di liat,he hehe(28d)29 katakan yang sebenar nya ...(29a)BIARIN AJA ....km tinggal liatin mau jadi apa orang ygsok ..(29b) RAL +RAL 29a=kebijaksanaan29b=kecocokan TATA ATA TPTP KuantitasRelevansi SantunTidak Santun30 nh w lyland,, liat dunt fto prfil'a sma dsar dudulwkwkwkwk (30a)
hahaha..
lgian fb lo bnyk beud..(30b)

DMP +DMP 30a=kebijaksanaan(T)30b=kecocokan (T) ATA TATP TPTP Kuantitas (T)Relevansi (T) Tidak SantunTidak Santun
31 CAPEK...!!!!(31a)byk tugas y syg.semangat donk.aku pasti berusaha trsbntuin km ko DMP +DML 31a=kebijaksanaan31b=kesimpatikan TATA TPA TPTP KuantitasRelevansi SantunSantun
1 2 3 4 5 6 7 8 932 KaSiaN deh aNakku.....GiGi Nya TaNggAl 2hehehehe....Bsk Ya Kt Kedokter GiGi ...(32a)

kaya burung kaka tua ya patya....vito jangan sedih ya,
tar juga tumbuh lagi... (32b)

DSL +DSP 32a=kebijaksanaan32b=kesimpatikan TATA TPA TPTP KuantitasRelevansi SantunSantun



68

Tabel 2.  Pengelompokan Ketidaksantunan Berdasarkan Penutur dan PetuturJumlah Pelanggaran Prinsip KesantunanSantun TidakSantun PrinsipLeech Tabu Eufimisme Honorifik PrinsipGriceRemaja SMP + Remaja SMP 2 2 1 2 2 1Remaja SMA + Remaja SMA 10 10 4 6 7 4Remaja SMA + DewasaMahasiswa 2Dewasa Mahsiswa + DewasaMahasiswa 5 5 3 1 5Dewasa Sarjana + RemajaSMA 10 3 2 1 1 3Dewasa Sarjana + DewasaSarjana 20 4 2 4Jumlah 49 24 12 10 10 17
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VARIASI FONOLOGIS PREPOSISI NENG PADA BAHASA JAWA NGOKO
DAN HUBUNGANNYA DENGAN KONDISI GEOGRAFIS

DAN IKLIM DI LERENG MERAPI:
SEBUAH KAJIAN DIALEKTOLOGIS DAN MENGARAH KE

ETNOLINGUISTIK
(Phonological Variation of Neng Preposition in Bahasa Jawa Ngoko and Its Relation

with Geographical and Climate Condition in Mount Merapi Slope:
A Dialectological Study Which Leads to Ethnolinguistics)

Grace J.M. Mantiri

Universitas Sebelas Maret SurakartaJalan Jalan Ir. Sutami 36-A, Surakarta, Jawa TengahPos-el: gjmmantiri@gmail.com
AbstrakLereng Merapi adalah wilayah yang secara geografis terletak diantara dua provinsi yaitu, JawaTengah dan Yogyakarta dan merupakan wilayah yang terisolir karena tidak dapat ditempuhdengan kendaraan umum. Warga masyarakatnya sulit berhubungan dengan pengaruh dari luar,hal ini menyebabkan budaya bahasa yang digunakan masih terpelihara dan belum terpengaruh.Tulisan ini akan memaparkan variasi preposisi ‘neng’ pada bahasa Jawa ngoko danhubungannya dengan kondisi geografis dan iklim di Lereng Gunung Merapi. Dalam menganalisisdata, peneliti menggunakan metode padan dan agih/distribusional yang dikemukakan olehSudaryanto.

Kata-Kata Kunci: preposisi neng, bahasa Jawa Ngoko, kondisi geografis dan iklim lerengGunung Merapi
AbstractThe slopes of Merapi is a region that is geographically located between the two provinces,namely, Central Java and Yogyakarta and it is an isolated area because it can’t be reached bypublic transportation. Their peoples hard to relate with cultural influences from the outside, itcauses the language used is still preserved and has not been affected. This paper will describevariations in preposition 'neng' ngoko in Javanese and its relation to geographic and climaticconditions on the slopes of Mount Merapi. The writer uses distributional methods in conductingthe research analysis.

Keywords: neng preposition, Javanese Ngoko, geographic and climatic conditions on the slopeof Mount Merapi
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PENDAHULUANLereng Merapi merupakan salah satutempat yang memiliki panorama yangindah dengan kekayaan budaya yangunik. Lereng merapi secara geografisterletak di antara dua provinsi yaitu DIYdan Jawa Tengah. Selain itu, wilayah inijuga merupakan wilayah yang terisolirserta tidak dapat ditempuh denganmenggunakan kendaraan umum. Daerahpenelitian yang dipilih dalam penelitianini yaitu empat daerah penelitian (DP).Keempat daerah itu antara lain DP1 didesa Wonolelo, kecamatan Sawangan,Kabupaten Magelang; DP2 di desa KepuhHarjo, kecamatan Cangkringan,Kabupaten Sleman; DP3 di desaBalerante, kecamatan Kemalang,Kabupaten Klaten; dan DP4 di desaJrakah, Kecamatan Selo, kabupatenBoyolali.Masyarakat lereng Merapi sebagianbesar adalah petani sayur mayur danpeternak. Kehidupan masyarakat yangsulit berhubungan dengan pengaruh dariluar menyebabkan budaya dan bahasayang digunakan masih terpelihara danbelum terpengaruh. Budaya yang sampaisekarang ini masih dipertahankanadalah budaya Jawa. Demikian pulabahasa yang dipakai di sana adalahbahasa Jawa dengan ciri dialek yangberbeda. Bahasa Jawa memiliki banyakdialek karena luasnya sebaran penuturbahasa Jawa di setiap wilayah yangberbeda baik secara geografis maupunbudaya. Dialek-dialek bahasa Jawaantara lain dialek Suroboyoan,Banyuwangi, Solo-Jogja, dan Banyumas.Bahasa Jawa yang dipakai di lerengMerapi termasuk dalam Bahasa JawaSolo-Jogja. Bahasa ini masih terusdipakai oleh masyarakatnya dalamkomunikasi sehari-hari. Bahasa yangdipakai di lereng Merapi memilikikekhasan karena kondisi daerah inisangat berbeda dan unik. Kekhasankondisi geografis, iklim, serta budaya

tersebut secara langsung mempengaruhidialek masyarakatnya.Penelitian tentang bahasa Jawakhususnya dialektologi pernahdilakukan sebelumnya. Penelitianberjudul “Pemetaan Bahasa diKabupaten Kebumen KajianDialektologi” yang dilakukan olehmahasiswa LD 2006 PPs-UNS, 2007).Penelitian ini membahas perhitungandialektometri, perhitungan permutasi,dan berkas isoglos di Kebumen.Penelitian lain berjudul “Bahasa Jawa diKabupaten Wonogiri KajianDialektologis” oleh Mahasiswa LD 2007PPs UNS penelitian 2008. Penelitian inimengkaji (1) Dialek geografis yangterdiri atas identifikasi isolek, variasileksikal, dan peta berkas isoglos leksikal.(2) Kajian dialek sosial yang membahasvariasi leksikal ragam kromo generasimuda antara DP 1 (KecamatanWonogiri) dan DP 2 (KecamatanGiriwoyo). Penelitian yang lebihsederhana dilakukan oleh Riyono (2009)dengan judul ‘Variasi Fonologis danMorfologis Bahasa Jawa di KabupatenPati’. Penelitian hanya membatasi padavariasi fonologis dan morfologis.Penelitian tentang preposisi bahasaJawa juga pernah dilakukan sebelumnya,tetapi penelitian ini bukanlah penelitiandialektologis melainkan berfokus padakajian semantik. Penelitian yangberjudul ‘Preposisi Karo dalam BahasaJawa’ oleh Sri Nadiati (1986). Padatulisan ini dibahas preposisi karo sebagaipemarkah kesertaan, kerjasama,perbandingan, alat, pelaku, tujuan,sambil, kebersamaan, sesuai, danjumbuh.Penelitian tentang dialektologikhususnya preposisi neng bahasa Jawadi lereng Merapi belum pernahdilakukan. Topik yang diangkat dalamartikel ini berkaitan dengan variasipreposisi ‘neng’ pada bahasa Jawa ngoko
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dan hubungannya dengan kondisigeografis dan iklim di lereng Merapi.
KAJIAN PUSTAKA DAN TEORIDialektologi merupakan cabanglinguistik yang mempelajari variasibahasa (Nadra & Reniwati, 2009:4).Variasi bahasa adalah perbedaan-perbedaan bentuk yang terdapat dalamsuatu bahasa. Perbedaan bentuk itumeliputi tataran kebahasaan mulai darifonologi, morfologi, leksikon, sintaksis,semantik dan wacana. Variasi atauperbedaan fonologis merupakan topikyang dibahas pada penelitian ini.Variasi fonologis selalu berkaitandengan variasi bunyi dan fonem.Perubahan bunyi yang muncul secarateratur akan disebut korespondensi,sedangkan perubahan bunyi yangmunculnya secara sporadis akan disebutvariasi. Berikut ini adalah sepuluh jenisperubahan bunyi yang biasanya munculpada data yang dikumpulkan.1) AsimilasiAsimilasi merupakan proses perubahanbunyi yang mengakibatkan suatu bunyimenjadi mirip atau sama dengan bunyidi dekatnya. Asimilasi ini dapat bersifatprogresif atau regresif. Asimilasiprogresif terjadi jika proses perubahanbunyi itu menjadi mirip atau samadengan bunyi yang mendahuluinya.Adapun asimilasi regresif ialah prosesperubahan bunyi yang membuat suatubunyi menjadi mirip atau sama denganbunyi yang mengikutinya.2) DisimilasiDisimilasi merupakan proses perubahanbunyi yang mengakibatkan suatu bunyiyang sama atau mirip menjadi berbedadengan bunyi yang ada di dekatnya.

3) MetatesisMetatesis merupakan perubahan letakhuruf, bunyi, atau suku kata dalam suatuleksem.4) KontradiksiKontradiksi merupakan prosespemendekan yang meringkas suatuleksem atau gabungan leksem.5) Pelesapan bunyiPelesapan bunyi terdiri atas aferesis,sinkope, apokope, dan haplologi. Aferesisialah pelesapan bunyi atau kata padaposisi awal. Sinkope merupakanpelesapan bunyi pada posisi tengah kata.Apokope ialah pelesapan bunyi padabagian ujung atau akhir kata. Haplologiialah proses pelesapan satu atau duabunyi yang bersamaan dan berurutan.6) Penambahan bunyiPenambahan bunyi terdiri atas protesis,epentesis, dan paragog. Protesis ialahpenambahan bunyi pada posisi awalkata. Epentesis ialah penambahan bunyipada posisi tengah kata. Paragog ialahpenambahan bunyi pada bagian ujungatau akhir kata.7) LenisiLenisi sering disebut juga pelemahanatau pelembutan. Jadi, dalam lenisiterjadi proses perubahan bunyi daribunyi yang lebih kuat ke bunyi yanglembut. Bunyi yang lembut aau lenisis inibiasanya diakronimkan dengan bunyikuat atau fortis.8) SandhiSandhi (dalam bahasa Sansekerta)berarti luluh. Jadi, jika dalam rangkauanbentuk dasar dan afiks atau dalamrangkaian dua kata ada dua vokal yangberturut-turut, kemudian bunyi itu luluh,hal itu disebut sandhi.
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9) DisonansiDisonansi merupakan perubahan bunyidengan sengaja supaya tidak ada bunyiyang sama (khususnya kontoid) dalamsebuah kata.10) PalatalisasiPalatalisasi merupakan perubahankualitas bunyi yang dihasilkan karenanaiknya lidah ke arah palatum. Bunyi-bunyi palatak yang dimaksudkan ialah[c, j, š, y].Kata tugas adalah kata yang hanyadapat berfungsi dan bermakna di dalamkonstruksi sintaksis tertentu(Wedhawati dkk, 2001:319). Kata tugasterutama prepposisi dan konjungsimasing-masing memiliki varian menurutpemakaiannya di dalam tingkat tuturdan ragam tutur tertentu. Tingkat tuturialah variasi bahasa yang berbeda satudengan yang lain berdasarkan sikapsantun pembicara terhadap lawan bicaraatau orang ketiga yang dibicarakan.Tingkat tutur ngoko (Ng) mencerminkanrasa tidak berjarak atau tidak memilikirasa segan antara pembicara dan lawanbicara. Tingkat tutur krama (Kr) adalahtingkat tutur yang menyatakan sikapsopan santun dan menandakan adanyarasa segan pembicara terhadap lawanbicara yang usia atau status sosialnyalebih tinggi daripada pembicara. Tingkattutur madya (Md) adalah tingkat tuturantara ngoko dan krama.Berdasarkan fungsinya di dalamfrase atau kalimat, kata tugas di menjadiempat jenis yaitu preposisi, konjungsi,artikula, dan partikel. Preposisi dalambahasa Jawa ada tiga macam yaitu (1)preposisi monomorfemis atau preposisitunggal misalnya kanthi ‘dengan’, kanggo‘untuk’, menyang ‘ke’; (2) preposisipolimorfemis atau preposisi kompleksatau preposisi berafiks, misalnya
dhumateng ‘kepada’, ngengengi‘mengenai’, tumekaning ‘sampai ke’; (3)

preposisi majemuk, misalnya gandheng
karo ‘berhubungan dengan’, gagayutan
karo ‘berhubungan dengan’, awit saking‘karena’.Preposisi memiliki fungsi untukmenyatakan atau menandai hubunganmakna antara konstituen di depanpreposisi dan konstitue di belakangnyaatau kokonstituennya. Fungsi semantispreposisi ini pada umumnya ditentukanoleh kategori sintaksis dan semantiskonstituen di depan preposisi dan dibelakangnya, serta bentuk morfemis didepannya atau konstituen pengisispredikat. Pembahasan dalam artikel iniberfokus pada preposisi ‘tempat’. Dalambahasa Jawa, preposisi yang bermaknatempat yaitu ing ‘di’ dan sajroning ‘didalam’ untuk tingkat tutur ngoko. Padatingkat tutur krama dipakai ing dan
salebetting. Bentuk lain yaitu aneng,
eneng, neng, dan nang adalah varianyang digunakan dalam ragam informal,tetapi tidak digunakan dalam tingkattutur madya. Yang digunakan dalamtingkat tutur madya adalah teng dan
jroning.

a. Dheweke     manggon        neng
omahku  (Ng)      ‘Dia tinggal di rumah
saya’

b. (preposisi neng dapat diganti dengan
ing, aneng, eneng, neng, nang)

c. Piyambakipun manggen ing griya
kula.  (Kra)

d. Piyambake manggen teng griya kula.
(Md).

METODE PENELITIAN
1) Metode Pengumpulan DataMetode pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian adalahmetode simak dan cakap.
a. Metode SimakMetode simak digunakan dalampenelitian ini karena data penelitiandiperoleh secara langsung dari tuturanpenutur asli bahasa yang diteliti dalam
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hal ini adalah DP I, DP 2, DP 3, dan DP 4.Untuk memperoleh data yang sesuai,teknik yang digunakan dalam metode iniadalah teknik sadap, teknik simak libatcakap, teknik catat, dan teknik rekam(Sudaryanto, 2001: 133—136). Untukmemudahkan pengecekan data danefisiensi waktu penelitian, input datadibantu dengan menggunakan alatperekam.
b. Metode CakapMetode cakap atau percakapandigunakan dalam penelitian ini karenaterkait dengan cara yang ditempuhdalam pengumpulan data penelitian,yaitu berupa percakapan (Sudaryanto,1993:137). Metode cakap terbagi atasbeberapa teknik, yaitu teknik pancing,teknik rekam, dan teknik catat yangketiganya digunakan dalam penelitianini. Teknik pancing digunakan untukmenggali data berupa tuturan BBP, BBS,dan BJS. Narasumber diberi pertanyaanuntuk menyebut dan menamai isipertanyaan dengan kosakata aslipenutur. Hasil jawaban isi tanyaanselanjutnya direkam dan dicatat.Langkah selanjutnya adalahmentranskrip data kosakata dasarsecara fonetis berdasarkan International
Phonetic Alfabets (IPA).Mahzab yang berlaku dalampenelitian dialektologi, yaitu mahzabJerman dan Perancis. Oleh karena itu,penelitian ini menggunakan mahzabPerancis karena mahzab ini dinilai palingsesuai dengan situasi budaya diIndonesia. Pertimbangannya adalahpeneliti dapat langsung memperhatikan,mendengar, mencatat, merekam, danmengumpulkan keterangan-keteranganlain yang tidak terdapat dalam daftartanyaan. Dengan mahzab ini, hal-halyang bertalian dengan adat-istiadat,keadaan sosial budaya, dan lingkungandaerah pengamatan (DP) dapat diamatilebih baik. Selain itu, apabila penuturmemberikan keterangan yang

meragukan, saat itu juga dapatditanyakan sekali lagi dengan caraberbeda.
2) Metode Analisis DataMetode analisis data dalam penelitian inimeliputi analisis satuan lingual yangpada hakekatnya sama denganmenentukan aspek-aspek satuan lingualberdasarkan teknik-teknik tertentusebagai penjabaran metode yangdigunakan dengan membedakan data-data yang digunakan untuk tujuan itu(Sudaryanto, 1993:2). Penentuan variasidialektal menggunakan metode padandan agih/distribusional (Sudaryanto,1993:13).Metode padan sering disebutmetode identitas. Metode identitasadalah metode yang digunakan untukmengkaji atau menentukan identitassatuan lingual tertentu denganmenggunakan alat penentu yang beradadi luar bahasa, terlepas dari bahasa, dantidak menjadi bagian bahasa yangbersangkutan (Subroto, 2007:59,Sudaryanto:1985a:2).Metode ini menggunakan teknikpilah unsur penentu (PUP). Tekniklanjutannya berupa teknik hubungbanding menyamakan, teknik hubungmemperbedakan, dan teknik hubungbanding menyamakan hal pokok.Teknik hubung bandingmenyamakan, yaitu membandingkandata untuk menemukan kesamaanfonologis data variasi bahasa Jawa dilereng Merapi. Teknik hubung bandingmemperbedakan, yaitu membandingkandata bahasa Jawa di lereng Merapi untukdicari perbedaan variasinya. Teknikhubung banding menyamakan halpokok, yaitu untuk mencari ciri khasdialek yang bersangkutan dalam hal inidialek bahasa Jawa standar (Solo-Yogya).Metode padan ini digunakan untukmenganalisis adanya variasi-variasiunsur kebahasaan bahasa Jawa standar,
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yaitu untuk mendeskripsikan perbedaanvariasi dialek dari segi fonologis yangterdapat dalam bahasa Jawa standar.
PEMBAHASANVariasi preposisi ‘neng’ pada bahasaJawa di lereng Merapi termasuk variasi

fonologis. Perbedaan-perbedaan yangnampak memperlihatkan perbedaanbunyi dan fonem yang berbeda antaradaerah penelitian. Berikut tabel datavariasi preposisi ‘neng’ antar DP.
Tabel 1. Variasi preposisi ‘neng’ Bahasa Jawa Ngoko di Lereng Merapi

No. Gloss DP1 DP2 DP3 DP4 Ket.1. di sini,ke-,dari- 






 



BF
2. di sana     BF3. di situ     BF4. disamping     BL5. di atas     BF6. di bawah     BF7. di depan     BF8. dibelakang     BF9. di dalam     BF10. di luar,di mana     BF

Dari tabel di atas, ditemukan variansebagai berikut :DP1 : DP2 : DP3 :   DP4 : 
 Varian-varian di atas disebabkanoleh korespondensi bunyi.Korespondensi adalah perubahan bunyiyang muncul secara teratur. Pada data 1
(DP2),
Fonem [] pada DP1 dan 3, menjadi [e]pada DP2, dan menjadi [I] pada DP3.Perilaku yang terjadi karena adanyakorespondensi antara ketiga fonemtersebut. Vokal depan sedang terbukatak bulat [] pada DP1 dan 3, menjadi

vokal depan sedang tak bulat [e] padaDP2, dan menjadi vokal depan tinggiterbuka tak bulat pada DP4. Seperti padatabel vokal bahasa Jawa berikut.
Tabel 2. Vokal Bahasa Jawa

Depan Teng
ah

Belakan
gTinggi  



Terbuka   
Sedang 





Terbuka 





Rendah   
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Data 2 pada gloss “di sana’, terdapatbeberapa varian bunyi yang berbeda,yaitu sebagai berikut.‘(DP1




Data ini berubah pada DP 1; pada data 1
berubah menjadi  pada data 2.Pada DP2, 3, dan 4, perubahan samaseperti pada data 1. Perubahan padaDP1 dari [] menjadi [] disebabkan olehfaktor asimilasi. Asimilasi merupakanproses perubahan bunyi yangmengakibatkan suatu bunyi menjadimirip atau sama dengan bunyi didekatnya. Perubahan pada fonem padadata 2 ini termasuk asimilasi regresif,dimana sebuah bunyi menjadi miripdengan bunyi yang mengikutinya. Bunyi[] pada morfem [kn] mempengaruhibunyi [] menjadi bunyi []. Bunyi vokaldepan sedang terbuka tak bulat []menjadi mirip dengan bunyi vokal lainyang mengikutinya yaitu vokal belakangsedang terbuka bulat [].Data 3 pada glos ‘di situ’, perubahanyang terjadi sama dengan pada data 2,yaitu sebagai berikut.



Perbedaan fonologis yang terjadi adalah[] pada DP1, [e] pada DP2, [] pada DP3,dan [I] pada DP4. Pada DP1, vokal []menjadi mirip dengan bunyi yangmengikutinya yaitu [o] pada [kono].Pada DP2, 3, dan 4, perubahan yangterjadi sama dengan pada data 2.

Data 4 glos ‘di samping’, termasukvariasi leksikal. Variasi yang munculyaitu sebagai berikut.DP1 [
]DP3[


Variasi yang nampak pada data 4 ini,tidak dibahas karena berkaitan denganvariasi leksikal, sedangkan yang menjaditopik penelitian ini adalah variasifonologis.Data 5 sampai 10, perbedaanfonologis preposisi ‘neng’ secara teraturyaitu pada DP1 [], DP2 [e], DP3 [], danDP4 [I]. Variasi ini terjadi karena adanyakorespondensi, bukan secara khususkarena adanya asimilasi regresif. Padadata 2 dan 3 sebelumnya, DP1dipengaruhi oleh proses asimilasitersebut, tetapi pada data 5 sampai 10,secara teratur nampak sebuahkorespondensi.
A. Pengaruh Faktor Geografis dan
IklimSelain faktor korespondensi, diduga adafaktor lain yang mempengaruhiperbedaan fonem dan bunyi preposisi‘neng’ di lereng Merapi. Faktor iniberkaitan dengan kondisi geografis daniklim di lereng Merapi. Kajiandialektologi sangat dipengaruhi olehkondisi tempat atau daerah penelitian.Pengaruh kondisi geografis dan iklimdalam pembentukan vokal dankonsonan lebih mengarah keetnolinguistik. Tetapi dalampembahasan ini, keduanya dipadukanuntuk menentukan hubungan keduanya.Bunyi fonem yang dihasilkan olehorang yang tinggal di daerah pantai akancenderung lebih panjang danbergelombang karena harus melawanbunyi ombak yang mengganggu
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kejelasan dalam pengucapan. Demikiansebaliknya apabila seorang penuturtinggal di daerah pegunungan, akancenderung mengucapkan fonem yangpendek. Dikaitkan dengan pembahasan,bahwa wilayah lereng Merapi adalahwilayah pegunungan tetapi dipengaruhigunung Merapi yang sering erupsi sertaada beberapa sungai yang secaraalamiah mempengaruhi pengucapanvokal dan konsonannya, sehingga bercirikhas.Dari keempat DP, wilayah yangpaling dekat dengan puncak Merapiadalah DP3. Jaraknya hanya 4 km daripuncak Merapi. Kabupaten Klatentepatnya di desa Balerante, kecamatanKemalang merupakan wilayah yangdipilih sebagai DP3. Daerah inimerupakan daerah dataran tinggidengan iklim yang dingin sehinggamempengaruhi pengucapan vokalnya.Berdasarkan data, vokal yang mencolokdari DP3 ini adalah //. Vokal initermasuk vokal depan sedang terbukatak bulat. Pengaruh Merapi yangmerupakan gunung merapi teraktif diIndonesia menyebabkan pengucapanbunyi // yang termasuk vokal terbukatak bulat. Pengaruh bunyi gemuruhMerapi yang sering erupsi didugamempengaruhi pengucapan vokalsehingga terbuka dan lebih jelas didengar.DP4 berjarak 5 km dari puncakMerapi, sehingga daerah ini merupakandaerah kedua terdekat dengan puncakMerapi. DP4 memiliki variasi yangnampak yaitu vokal [I] yang termasukvokal depan tinggi terbuka tak bulat.Contohnya:
 Pengucapan vokal /I/ disebabkankondisi daerah ini yang juga datarantinggi serta dekat dengan Merapi, jugadilintasi 4 sungai yaitu Serang, Cemoro,Pepe, dan Gandul serta dekat jugadengan gunung Merbabu. Kondisiwilayah seperti ini secara alamiah

menyebabkan pengucapan vokalmenjadi tinggi karena harus diberitekanan dan terbuka agar lebih jelaskarena pengaruh situasi yang dekatdengan gunung berapi yang seringerupsi serta bunyi keempat sungai yangmengalir.DP1 dan 2 memiliki wilayah yangagak jauh dari Merapi dibandingkan DP3 dan 4. Hal ini tampak pada data yaituvokal // dan /e/. Dari kedua DP ini,yang paling jauh adalah DP1. DP1meliputi wilayah Magelang khususnya didesa Wonolelo kecamatan Sawangan.Dikaitkan dengan data, vokal // yangmerupakan ciri khas variasi fonologisdaerah ini termasuk vokal belakangsedang terbuka bulat. Dibandingkandengan ketiga DP lainnya, DP4 inimemiliki variasi vokal belakang sehinggaperbedaannya agak mencolok, apalagiditunjang oleh jarak yang jauh dariMerapi. DP2 merupakan salah satudaerah penelitian yang berbeda provinsidengan tiga DP lainnya. DP2 merupakanbagian dari provinsi DIY yang sangatmenghargai Merapi sebagai simbolbudaya. Masyarakat DIY sangatmenghormati Merapi karena memilikisejarah yang merupakan gambaranmasyarakat Yogyakarta. Dikaitkandengan data, bahwa variasi fonologisyang nampak di DP2 ini adalah fonem/e/. Fonem ini sama dengan yangdipakai pada dialek bahasa standar Solo-Jogja. Dibandingkan dengan ketiga DPlainnya, pengaruh Merapi sebagai simbolmasyarakat Jogja menyebabkan variasifonologis di DP3 menjadi /e/. Fonem /e/termasuk vokal depan sedang tak bulat.Fonem ini merupakan fonem pada posisisedang sehingga dapat dijadikan titiktolak dikaitkan dengan simbol Merapisebagai simbol masyarakat Jogja.Pembahasan mengenai hubunganpembentukan bunyi yang dipengaruhiiklim dan kondisi geografis setempatsebelumnya masih dangkal dan masih
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dibutuhkan pembuktian lebih lanjut.Juga, penelitian seperti ini masih jarangdilakukan di Indonesia. Oleh karena itupenjelasan bagian ini masih belumselesai. Tetapi, ini dapat menjadi titiktolak penelitian selanjutnya.
PENUTUPBerdasarkan hasil pembahasansebelumnya, disimpulkan beberapa halsebagai berikut.1. Variasi fonologis preposisi neng yangditemukan yaitu, di DP1 munculdengan vokal // dan //, di DP2/e/, di DP3 // serta di DP4 /I/.2. Pada DP1 terjadi proses asimilasiregresif dari // ke //. Proses initerjadi karena sebuah bunyi menjadimirip dengan bunyi di dekatnya,misalnya pada glos/Pada data yanglainnya, semua preposisi nengmenggunakan vokal // tetapi padadata 1 ini menggunakan // karenamenjadi mirip dengan vokal lain disekitarnya yaitu /e/ pada kata/kene/.3. Faktor geografis dan iklim didugamempengaruhi perbedaan fonologispreposisi neng di lereng Merapi.Pembahasan tentang ini masihmembutuhkan penelitianselanjutnya.
DAFTAR PUSTAKABloomfield, Leonard. 1995. Language.Jakarta: PT. Gramedia PustakaUtama.Fernandez, Inyo Yos. 1990. Telaah
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BAHASA, SASTRA, DAN BUDAYA JAWA SERTA PERANANNYA
SEBAGAI SUMBER KEARIFAN  KEHIDUPAN KELUARGA YANG

MERUPAKAN DAYA DUKUNG PEMBENTUKAN PEKERTI BANGSA
(Javanese Language, Culture, and Literature: Its Role as The Source of Local Genius Within

Family That Support Nation Character Building)

Sri Pamungkas

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP PGRI Pacitan)Jalan Cut Nya’ Dien 4-A, Pacitan, Jawa TimurPos-el: bunda_eca_alya@ymail.com
AbstrakDisadari atau tidak penerapan bahasa, sastra, dan budaya Jawa di dalam kehidupan rumahtangga akan memberikan daya dukung luar biasa terhadap keharmonisan rumah tangga. Kitabisa memberikan sedikit analisis bahwa ketika komunikasi yang dibangun antara suami istrimenggunakan krama inggil, tentu hal ini akan meminimkan tingkat kekurangharmonisan(pertengkaran). Ketika bahasa Jawa krama inggil diterapkan dalam kehidupan rumah tangga,yang terjadi konteks matamu mau tidak mau harus diganti dengan soca panjenengen ‘matakamu, matamu’, dan ndhasmu ‘kepalamu, kepala kamu’ menjadi mustaka panjenengan. Selain itu,penerapan bahasa Jawa ragam krama inggil dalam kehidupan rumah tangga tentu akan diiringidengan penerapan budaya Jawa seperti membungkuk ketika berjalan di depan orang yang lebihtua, memberikan sesuatu dengan menggunakan tangan kanan, dan lain sebaginya. Pola tingkahlaku yang diterapkan di dalam rumah tangga tentu akan menjadi teladan bagi anak-anaknya.

Kata Kunci: bahasa, sastra dan kearifan kehidupan keluarga
AbstactThe implementation of Javanese language, literature, and cultural values in family will givemassive support toward the quality of the relationship among family members. When acommunication between husband and wife is built based on speech level krama inggil, it willdecrease arguments among them. The implementation of speech level is followed by the culturalvalues held, therefore the family members will respect each others respectively. This isimportant to introduce to children since they were young so they can follow this values andimplement it on their daily activities.

Key Words: language, literature, and cultural values in family
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PENDAHULUANKearifan kehidupan keluargamerupakan pilar pendidikan pertamayang diterima seorang anak dalamproses hidup mereka. Artinya, karakateranak yang pertama kali akan terbentukdalam sebuah lingkungan keluarga yangterdiri atas ayah, ibu, anggota keluargayang lain sebelum kemudian melibatkanorang-orang di sekitarnya. Hal inimengandung pengertian bahwa polakehidupan yang dibentuk oleh sebuahkeluarga akan dapat mempengaruhikarkater anak.Daya dukung kearifan kehidupankeluarga dirasakan sangat besar dalampembangunan negara dan bangsaIndonesia sebagai ‘proses budaya’,mengingat mulai munculnya bias-biasyang terjadi saat ini, seperti bentuk-bantuk tayangan di media cetak maupunelektronik tentu dibutuhkan energi lebihdengan mempersiapkan senjata berupatotalitas dan pendayagunaan seluruhpotensi budaya. Oleh karena itudiperlukan reorientasi dalampendekatan dan strateginya. Prioritaspembangunan ekonomi saat ini perludiimbangi dengan pembangunan bidangsosial budaya. Olehkarenanya,pembangunan ekonomi perludiiringi dengan pembangunan sumberdaya manusia yang berlandaskan pada
human resources base, serta lebihdiprioritaskan pembangunan watak dankarakter.Bahasa, sastra, dan budaya Jawasangat luar biasa menarik perhatianpara peneliti baik dari dalam maupunluar negeri. Hal ini terbukti dengan tidakpernah selesainya kajian terhadapbahasa, sastra dan budaya Jawa.Kekayaan bahasa, sastra, dan budayaJawa sangat unik sehingga memiliki dayamagis dan menggelitik untuk dillakukankajian secara terus menerus (Benedict ROG Anderson, 1965).

Kekayaan bahasa, sastra danbudaya Jawa dapat dilihat dari adanyabentuk-bentuk aneka warna ngelmu
Jawa seperti: filsafat Jawa, setika Jawa,
kebatinan (kejawen), ngelmu
kasampurnan, sangkan paraning dumadi,
kawaskithan, pawukon, wawangunan,dan masih banyak lagi yang lain.
Wulangan Jawa berupa simbol jugaterdapat dalam tradisi (Harjono, 1965),adat istiadat, upacara (ritus, ritual),pewayangan dan pedalangan, ungkapan-ungkapan tradisional dan lainsebagainya.Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, nilai-nilai budaya Jawa akan dapatdigali dan diidentifikasi sumbangannyadalam pembangunan karakter bangsa.Oleh karena itu perlu dilakukanreinterpretasi, readaptasi, danreakonstekstualisasi, yang sangatberbeda bila dikaitkan dengan wacanakekinian (Saliman).
Membentuk Karakter AnakSetiap anak yang dilahirkan ke dunia inidalam keadaan suci dan dapatdipastikan bahwa mereka dapatberkembang secara optimal. Anak-anakakan  menjadi pribadi berkarakterapabila tumbuh dalam keluarga yangberkarakter pula.Ada tiga hal yang berlangsungsecara terus menerus, pertama, anakmengerti baik dan buruk, mengertitindakan yang harus diambil, mampumemberikan prioritas yang baik. Kedua,mempunyai kecintaan terhadapkebajikan, dan membenci perbuatanburuk. Kecintaan ini merupakan oboratau semngat untuk berbuat kebajikan.Misalnya, anak tak mau berbohong,karena tahu berbohong itu buruk, iatidak mau melakukannya karena ia tahubahwa hal tersebut tidak baik. Ketiga,anak mampu melakukan kebajikan, danterbiasa melakukannya (Saliman).
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Ratna (2003) menyampaikanbahwa seorang anak pada usia di bawahtujuh tahun merupakan saat yang tepatuntuk dilakukan pendidikan karakter.Pada usia ini menurut Ratna sangat tepatdalam pembentukan watak, akhlak ataukarakter bangsa (nasion and character
building). Pada usia tersebut, perluditanamkan sembilan pilar karakteryang penting, yaitu: (1) cinta Tuhan danalam semesta beserta isinya; (2)tanggung jawab, kedisiplinan, dankemandirian; (3) kejujuran; (4) hormatdan santun; (5) kasih sayang; (6)percaya diri, kreatif, kerja keras, danpantang menyerah; (7) keadilan dankepemimpinan; (8) baik dan rendahhati; (9) toleransi, cinta damai, danpersatuan.Seorang anak yang lahir ke dunia iniibarat sehelai kertas putih. Tinta sertagoresan apa yang nantinya akan terlihattergantung pada orang tua (keluarga),sekolah dan masyarakat. Hal mendasaryang sangat perlu diperhatikan adalahbagaimana seorang anak dipersiapkantumbuh dalam keluarganya dengankarakter yang baik. Proses awalkehidupan seorang anak mulai ia dalamkandungan, lahir ke dunia sampaidengan usia lima tahun adalah masihdalam usia kehidupan pendidikankeluarga. Oleh karenanya, anak yangharus dikenalkan sejak dini (sebelumusia tujuh tahun) tentang 56 sifat-sifatbudi pekerti seperti disampaikan olehSedyawati, dkk (1999), yaitu: bekerjakeras, berani memikul resiko,berdisiplin, beriman, berhati lembut,berinisiatif, berpikir matang, berpikirjauh ke depan, bersahaja, bersemangat,bersikap konstruktif, bersyukur,bertanggung jawab, bertenggang rasa,bijaksana, cerdik, cermat, dinamis,efisien, gigih, hemat, jujur, berkemauankeras, kreatif, kukuh hati, lugas, mandiri,mawas diri, menghargai karya oranglain, menghargai kesehatan, menghargai

waktu, pemaaf, pemurah, pengabdian,pengendalian diri, produktif, rajin,ramah tamah, rasa kasih sayang,  rasapercaya diri, rela berkorban, rendah hati,sabar, setia, sikap adil, sikap hormat,sikap tertib, sopan santun, sportif, susila,tangguh, tegas, tekun, tepat janji, terbukadan ulet.
Membentuk Karakater Anak dalam
Keluarga Berdasarkan Teori Masaru
EmotoSeorang anak yang lahir ke dunia ibaratselembar kertas putih tanpa goresantinta. Kertas tersebut pada akhirnyaakan berbentuk apa, berwarna apa, atauberubah menjadi apa tentu hal tersebutmenjadi tanggung jawab dan bahkandapat dikatakan fondasinya berasal darikehidupan keluarga.Proses kehidupan manusia, diakuiatau tidak adalah akibat pertemuan seltelur dengan sperma. Sperma yangditeteskan oleh ayah adalah berbentukcair. Calon manusia tersebut kemudiantumbuh dalam rahim seorang ibudengan sangat bergantung pada airketuban. Seorang calon manusia akansangat tergantung hidupnya padakualitas air ketuban karena oksigen danasupan makanan semua berlangsungdalam air ketuban itu. Artinya, proseskehidupan kita dalam kandungan ibu90% tergantung pada air.Masaru Emoto, seorang penelitiberkebangsaan Jepang pernahmelakukan kajian terhadap beberapacawan air. Ia membagi air ke dalamcawan-cawan. Lima cawan disendirikandari cawan yang lain. Kelompok limacawan yang satu setiap hari diberi energipositif, disapa dengan kata-kata indahdan bahasa yang menyejukkan.Sedangkan, lima cawan yang laindiberikan energi negatif, misalnyadengan umpatan, bahasa yang kasar, danbahasa-bahasa yang biasanya digunakanuntuk mengekspresikan kemarahan
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seseorang. Proses tersebut dilakukanselama beberapa waktu dan setelahcawan-cawan itu masing-masing diberienergi, terbukti pada waktu yang telahditentukan ketika cawan-cawan tersebutditeliti kristal yang terbentuk sangatberbeda. Cawan yang diberikan energinegatif membentuk kristal yangwujudnya sangat mengerikan, bahkanada berbentuk layaknya gambarmakhluk halus yang biasa diimajinasikandengan gambar atau wujud yangmengerikan. Sedangkan, cawan yangdiberikan energi positif, membentukkristal yang sangat indah.Berdasarkan hasil eksperimen dananalisis yang dilakukan oleh MasaruEmoto, dapat digarisbawahi bahwabahasa melalui kata-kata memberikanefek luar biasa dalam pembentukankristal. Artinya, apabila ini kitaintegralkan terhadap proses hidupmanusia, kehidupan manusia hinggaakhirnya mati tentu sangat luar biasa.Awal terbentuknya manusia merupakanhasil pertemuan antara sperma dan seltelur. Sperma berbentuk cair. Tatkalacalon manusia tumbuh dalam rahimseorang ibu ia akan sangat terantungdalam air ketuban ibu, sebagai sumberoksigen dan asupan makanan. Diakuiatau tidak ketergantungan manusiaselama masih dalam kandungan adalahkurang lebih 90%. Sedangkan, ketikamanusia mulai melakukan proseskehidupan di dunia, ketergantunganpada air sangat luar biasa, bahkansampai dengan manusia mati kandunganair dalam tubuh kita adalah 70%.Totalitas jumlah air yang mendominasidalam proses kehidupan manusia hinggakemudian manusia harus berpulang kerumah Illahi, memberikan sebuahwacana pada kita bahwa kita janganpernah memberikan energi negatif padatubuh kita, anak-anak kita, bahkanorang-orang di sekitar kita. Kita harusselalu memberikan energi positif

terhadap tubuh kita agar kristal yangterjadi adalah merefleksikan kualitasmanusia Indonesia yang berbudi pekerti.Seorang anak yang sejak dalamkandungan diberikan energi positif,selalu didambakan kelahirannya, dialiridoa-doa posistif, diberikan asupan gizi,dan rasa kasih sayang dari kedua orangtua maka yang akan lahir adalahgenerasi yang dalam pertumbuhannyaakan lebih optimal. Komunikasi yangintensif dilakukan mulai seorang anakdalam kandungan tentu akanmemberikan ikatan batin dan efek luarbiasa dalam pembentukan pribadi anak.Seorang anak yang mulaiberkembang dan tumbuh dalamlingkungan keluarga yang harmonis,dengan selalu menggunakan kata-kataatau bahasa santun tentu anak akantumbuh menjadi pribadi yang lebihmapan dan berkualitas. Oleh karena itu,jangan sekali-kali kita memberikanenergi negatif kepada anak-anak kitakalau kita merindukan sosok generasiberkualitas dalam kehidupan bangsa ini.
Memaknai Bahasa, Sastra, dan
Budaya Jawa untuk Pembentukan
Karkater Anak dalam KeluargaSosok orang tua (ayah dan ibu) dalamkeluarga merupakan sosok yang palingdekat dengan anak-anak. Setiap haribahkan setiap saat mereka akanberinterkasi. Orang tua di mata anakmerupakan sosok pengayom,penyayang, dan akan selalu memberikansegala sesuatu yang dimaui anak.Namun, kadang anak-anak juga harusmenemui kenyataan pahit, karenakadang sosok yang didambakannya takseperti dalam dongeng.Terlepas dari hal itu semua, dalammakalah ini akan fokus dibicarakanbagaimana orang tua menjadi sosok danpemasok penting dalam pertumbuhankarakter anak. Seperti kita ketahuibersama, bahasa tidak serta merta
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dimiliki anak sebagai bentuk genetis(keturunan) tetapi adalah melalui prosespembelajaran. Artinya, tanpa prosespembelajaran seorang anak tidakmengerti mana bahasa yang pantasdipergunakan dan tidak, bahasa yangsantun dan tidak dan lain-lain. Olehkarena awal kehidupan seorang anakadalah dalam kehidupan keluarga makapilar utama dalam hal ini adalahbagiamana orang tua melakukantransfer bahasa, sastra dan budayakepada anak-anak secara arif danbijaksana.Setiap manusia yang lahir ke duniaini telah diberikan piranti oleh Tuhanuntuk mampu berbahasa. Pirantitersebut adalah LAD (Language
Aquisition Device) yang terdapat dalamstruktur otak manusia. Dalamperkembangan kemampuan bahasanya,seorang anak melalui tahap-tahappemerolehan bahasa, yaitu babling stage(pengocehan), holoprastic stage (tahapsatu kata satu frasa), tahap dua kata satufrasa, dan tahap menyerupai bahasatelegram.Pada tahap-tahap tersebut perluadanya daya dukung yang luar biasa dariorang tua. Tahap-tahap tersebutmenurut Sri Utari Subyakto Nababan,terjadi sampai dengan usia dua tahun.Artinya, hal tersebut sangat sejalandengan teori Ratna di atas yangmenyebutkan bahwa pendidikankarakter dapat dilakukan dan sangatbagus dilakukan pada usia anak sebelumtujuh tahun.Peradaban sebuah bangsa dapatdiukur dari kemampuan warganyabertindak sesuai dengan aturan main(norma, etika) yang telah disepakatibersama. Etika dalam masyarakat Jawasering disebut sebagai unggah-ungguh,
suba sita, tata susila, tata krama, sopan
santun, budi pekerti, wulang wuru,
pitutur, wejangan, wulangan, duga
prayoga, wewelar, dan lain-lain. Orang

Jawa akan dikatakan berhasil hidupnyaapabila dalam bermasyarakat dapatmenerapkan empan papan ‘berbicarasesuai situasi dan kondisi’.Keunikan kultur Jawa, baik bahasa,sastra, maupun pada budayanya adalahdiwariskan secara turun temurun darigenerasi ke generasi berikutnya, melaluiproses pemberdayaan dalam lingkungankeluarga dan masyarakat secara terusmenerus, dengan berbagai cara. Cara-cara tersebut dilakukan misalnyadengan pemberian pengetahuan,pemahaman, praktik langsung,keteladanan, sampai deganpenyampaian melalui lagu (ura-ura),atau dongeng sebelum tidur.
PEMBAHASAN
Pembiasaan Penggunaan Bahasa
Jawa Ragam Krama dalam
Lingkungan KeluargaPudarnya bahasa Jawa utamanya ragamkrama inggil dalam kehidupan keluargaadalah menjadi tugas berat kita bersama.Pengamatan yang sempat penulislakukan terhadap keluarga yangmenerapkan basa krama dalamkehidupan keluarga ternyata sangatminim konflik. Pembiasaan yangdilakukan pasangan suami-istri denganmenggunakan kata ganti penyebutannama dengan panjengan ternyatamampu membangun efek luar biasadalam memberikan pendidikan dancontoh kepada anak-anak. Serta mertaseorang anak yang setiap hari melihatdan mendengar penyampaian sertabagaimana bentuk tersebut digunakanternyata tidak disangka-sangka ketikaberbicara dengan orang lain jugamenggunakan kata ganti tersebut.Contoh orang tua terhadap anakdalam kehidupan keluarga menjadi halyang penting. Anak-anak juga akanmeniru pola tingkah laku orang tuadalam rumah, misalnya saat seorang ibuberjalan membungkuk di depan
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mertuanya (nenek anak kita), berbicaradengan santun, menggunakan diksi(pilihan kata) krama inggil ketikaberbicara dengan orang yang lebih tua,misalnya : menyebut kepala dengan
mustaka, rambut rekma, irung grana,tangan asta, kaki ampean, perut
padharan, dan lain-lain. Pembiasaanyang dilakukan oleh orang tua dalamkehidupan sehari-hari akan lebih mudahdicerna anak daripada anak harusdikursuskan. Anak-anak akan terbiasadengan pola diksi yang mungkin padaawalnya berbeda dengan pergaulanmereka di sekolah atau dilingkungannya. Namun, anak akanmenjadi terbiasa dengan pola tersebutketika orang tua secara terus menerusdan tanpa kenal lelah memperkenalkanhal tersebut sebagai sebuah cara untukmembangun karkater anak sehinggaanak akan tumbuh menjadi orang-orangberkualitas.Oleh karena itu, berperilaku yangbaik termasuk berperilaku terkaitdengan perilaku bahasa amat pentingbagi pertumbuhan sikap anakselanjutnya. Anak akan terbiasamenghormati orang tua atau orang yanglebih tua, misalnya : berjalan sedikitmembungkuk sambil mengucapkan
nuwun sewu (permisi) atau ndherek
langkung (numpang lewat) apabilaberjalan di depan orang tua atau orangyang lebih tua.
Kembali pada Metode Klasik
“Dongeng atau Cerita Sebelum Tidur”Diakui atau tidak karya sastramemegang peran yang juga pentingdalam pembangunan karakter anak.Genre sastra yang terdiri atas cerpen,novel, puisi, drama, dan lain-lain itumampu memberikan inspirasi dan dayadukung hebat dalam pembentukankarkater asal kita sebagai orang tua jugamampu dan mengerti bagimanapenerapannya. Selain itu, sastra yang

mempunyai sifat utile at dulce‘bermanfaat dan menyenangkan’ akandapat membangun jati diri seorang anak.Sastra sebagai sebuah karya imajinasi,tidak semata-mata lahir atas daya khayalpengarang. Diakui atau tidak seorangpengarang adalah anggota masyarakatyang dalam pola kehidupannya sehari-hari tentu berinteraksi dengan oranglain yang mungkin berbeda sosialbudaya, adat istiadat, agama, pendidikan,politik, dan lain-lain sehingga pengarangberusaha mengangkat sisi menarikperbedaan itu dalam karyanya. Dengandemikian, karya sastra merupakanpotret kehidupan yang dicoba diangkatoleh pengarang dengan gaya penyajianyang indah.Sastra berdasarkan carapenyampaiannya dapat berbentuk lisandan tulisan. Sastra tulis dengan mudahdibaca para generasi bangsa denganmembeli atau meminjam diperpustakaan. Tentu syarat utamanyaadalah mampu membaca. Berbedadengan sastra lisan, yang biasanyadisampaikan dari mulut ke mulut. Sastralisan pada zaman dulu diberikan orangtua sebagai dongeng pengantar tidur.Namun, pada saat ini orang tua sudahmulai enggan melakukannya karenadianggap membuang-buang waktu danmereka lebih memilih mengandalkanmedia elektronik dengan relamengeluarkan uang puluhan juta rupiahuntuk dapat membelikan anaknya gamesehingga mereka tidak berinteraksidengan teman-teman sebanyanya, tetapibersahabat dengan game.Diakui atau tidak pembentukankarakter anak yang cenderung tertutup
(introvert) adalah kita sendiripenciptanya. Orang tua kadang terlaluegois untuk berbagi waktu dengan putraputrinya, dan lebih mempercayakanpendidikan anak-anaknya pada game.Padahal, apabila upaya orang tua zamandulu, dengan tetap mampu membagi
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waktu walaupun sangat sibuk, dengantetap menyempatkan dirimenyampaikan dongeng sebelum tidurkepada putra putrinya, utamanya di usiasebelum tujuh tahun, pasti akanmempunyai manfaat yang luar biasa.Anak-anak tentu akan menunggu-nunggu kehadiran orang tua di rumah.Saat ini tidak banyak orang tua yangketika pulang dari tempat kerjamendapat sambutan hangat dari anak-anak mereka. Anak-anak cenderungcuek dan tidak perduli karena merekasudah asyik dengan dunia game. Dengankembali kepada kebiasaan zaman dulu,yaitu mendongeng sebelum tidur, tentuanak akan dibuat penasaran dengan“ibu/ayah saya hari ini akan berceritaapa ya”. Selain muatan nilai dalam karyasastra yang akan dapat membangun jatidiri anak, tentu kedekatan antara orangtua dan anak akan semakin berkualitas.Sastra lahir bukan atas kekosonganjiwa. Sastra lahir sebagai penggabunganrealitas sosial dan daya imajinasipengarang. Sastra menyajikan alurkehidupan yang diyakini mirip denganalur kehidupan manusia pada dunianyata. Artinya, dengan membiasakan diridengan membaca karya sastra makaanak akan terbiasa mengenal konflik,cara penyelesaiannya, mengenal alurkehidupan melalui cerita, sehinggaseorang anak pun juga akan terbiasanantinya menyelesaikan pemasalahandengan arif dan bijaksana. Selain itu,amanat atau pesan dalam sastra tentuakan menjadi teladan bagi anak-anakdan pada akhirnya ia akan paham manayang baik dan buruk, mana yang bolehdan tidak boleh serta lain-lain.
Kembali pada Cara Klasik dengan
“Ura-Ura” (Nyanyian Sebelum Tidur)
Ura-ura adalah bernyanyi gending Jawasebelum anak-anak tidur atau ketikaseorang anak rewel dan tidak mau tidur.Ura-ura biasanya dilakukan dengan

memeluk anak dalam gendhongan ataumemeluk anak di tempat tidur denganmengelus bagian jidat.  Anak tanpa sadarakan tidur pulas dan tidak rewel lagi.
Tak lelo lelo lelo ledhung. Cep
meneng ojo pijer nangis. Anakku sing
ayu/bagus rupane. Yen nangis ndhak
ilang ayune/baguse. Tak gadhang
bisa urip mulyo. Dadio wanita/pria
utama. Ngluhurke asmane wong tua.
Dadio pendhekare bangsa.Petikan tembang yang biasanedipakai untuk ura-ura atau nyanyiansebelum tidur seperti dia atas padazaman dulu masih sering kita dengar.Namun, saat sekarang ini sangat jarangorang tua yang masih mampumelagukannya. Rentetan diksi (pllihankata) pada syair tersebut mengandungenergi positif yang luar biasa. Hal initerbukti, bahwa tidak ada orang tua yangtidak bangga kepada anak-anaknya.Semua anak yang lahir atas buah cintakasih dan dikirim Tuhan ke dunia adalahanak-anak berparas sempurna. Merekaadalah anak-anak yang cantik dantampan. Anak-anak yang cantik dantampan jangan sampai menangis karenakalau menangis kecantikan danketampanannya akan hilang. Orang tuamemberikan doa (energi positif) agarkelak anaknya menjadi pria atau wanitautama yang mampu di depan yangmampu membawa nama baik orang tuadan menjadi orang yang berguna baginusa dan bangsa. Sungguh sangat hebatkekuatan makna yang terkandung dalampetikan ura-ura di atas. Bila orang tuamenyempatkan waktu untuk maumelakukan hal tersebut juga didukungdengan totalitas rasa kasih sayang, tentukedekatan (hubungan batin) antaraorang tua dengan anak akan semakinberkualitas sehingga anak-anak akanmengidolakan orang tuanya sebagaisosok yang patut ditiru sehingga suatu
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saat ia akan berucap, berperilaku danjuga memperlakukan orang lain sepertilayaknya orang tua mereka yangmenjadi teladan dalam hidupnya.Pada dewasa ini seringkali upayapara peduli pendidikan tidak diimbangioleh bagian masyarakat yang lain. halyang sangat nyata juga terjadi negarakita ini. Pendidikan karakter sedangdibumikan, namun di sisi lain adabeberapa musisi yang tidak peka, tetapijustru menciptakan lagu-lagu yang tidakmendidik. Petikan lagu “sudah tiga bulanku hamil duluan” secara etika Jawaurutan diksi tersebut sama sekali tidakmedidik. Anak-anak TK sampai denganremaja semua mengetahui dan sangatmudah mengaksesnya karena derasnyaarus komunikasi melalui berbagaimedia. Tersirat makna dari potongansyair lagu tersebut bahwa apa yangdigambarkan adalah perbuatan yangtidak terpuji, namun anak-anak yangbahkan sebenarnya tidak tahumaknanya ikut menyanyi. Hal yangmenjadi kekhawatiran adalah ketikasyair-syair seperti itu sudah biasadidengar dikawatirkan akan mudahmelakukannya juga. Hal ini benar-benarsangat memprihatinkan. Oleh karena itupendidikan karakter di dalam keluargabenar-benar menjadi pondasi pentingdalam pembangunan kepribadian danmental anak pada tahap dan tempatselanjutnya.
Mengajarkan Budaya Jawa pada Anak
dalam Rumah TanggaSeorang anak seperti dikemukakandalam pembahasan di atas pada awalkehidupannya adalah mengenal bahasa,sastra, dan budayanya dari orang tua.Oleh karena itu, tidak salah kiranyaapabila orang tua mengajarkan hal-halyang menurut orang Jawa ora ilok/ora
elok.Kata-kata ora ilok penulis petik daritulisan Saliman, yang disebutnya sebagai

hal-hal yang berisi nasihat orang tuakepada anak-anaknya atau yang lebihmuda seolah-olah kalau dikerjakansudah setengah dosa atau masih dalamtahapan kualat, dan bahkan adakepercayaan bahwa ketika seseorangsudah terlanjur melakukan maka perludiruwat.Beberapa perbuatan ora ilokbeserta hikmahnya antara lain:a. tidak makan dan tidur di depanpintu, karena akan menganggu orangyang akan ke luar atau masuk rumahb. tidak menyapu di malam hari, karenapada malam hari biasanyacenderung lebih gelap.c. tidak memotong kuku di malam hari,karena pada malam hari biasanyapandangan seseorang tidak seterangpada waktu siang hari. Sehinggadikawatirkan kuku yang dipotongakan terlalu pendek hingga membuatsakit dijari-jari.d. anak kecil tidak boleh ke luar setelahjam enam sore, karena udara malamtidak baik untuk kesehatan anak-anak.e. anak kecil tidak boleh makan brutu,karena brutu banyak mengandunglemak, lunak, tidak bertulangsehingga tidak banyak serat yangmenyebabkan sulit dicerna.f. tidak boleh makan dengan piringdisangga, karena apabilakeseimbangan berkurang makamakanan bisa tumpah dan piringbisa pecah. Oleh karenanyadianjurkan untuk makan sebaiknyadipegang atau diletakkan di mejamakan.g. pintu dan jendela harus ditutup padasaat matahari terbenam, karena padatransisi siang dan malamdimungkinkan hewan-hewan akanmasuk ke dalam rumah dankemungkinan bisa amendatangkanpenyakit.
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h. tidak boleh bertopang dagu karenabiasanya akan membuat pikirankosong, melamun, malas danmembuang-buang waktu.i. tidak boleh siso atau bersiulsembarangan karena akanmenganggu ketenangan orang lain.Siso dapat memberikan makna yangbermacam-macam sehingga orangyang sering siso dianggap tidaksopan karena siso biasanya tidakperduli dengan orang disekitarnyadengan demikian orang tersebutdianggap sombong.j. tidak diperbolehkan duduk di atasbantal karena bantal fungsinyaadalah tempat kepala ketika kitasedang tidur yang hal ini tentusangat tidak sopan dan secara etikatidak pas.Beberapa ajaran budaya Jawa diatas diakui atau tidak sangat pentingperanannya dalam kehidupan keluargamaupun masyarakat. Apabila haltersebut diterapkan dengan sungguh-sungguh maka yang terjadi adalah salingmenghormati antara yang satu denganyang lain, rasa kebersamaan akansemakin tinggi dijunjung, sehinggakeluarga dan masyarakat yang ayemtentrem, gemah ripah loh jinawi akanterwujud.
PENUTUPKearifan kehidupan keluarga sangatberpengaruh dalam pola pembentukanperilaku anak. Anak-anak yang padazamannya nanti akan menjadi generasipenerus bangsa hendaknya diberikanbekal yang “maha luar biasa” dalammembentengi dirinya dari gelombangdan prahara kehidupan yang semakintidak menentu.Proses budaya yang kita lakukanmulai dalam keluarga sampai denganpada pembangunan negara dan bangsaakan terus berlangsung dan tentunya

akan mengalami penyempurnaan dalamdimensi strategi maupunimplementasinya. Oleh karenanyapembangunan karkater bangsa yangdimulai dari sekup yang paling kecilyaitu keluarga sangatlah penting.Kehidupan keluarga merupakankehidupan yang paling dekat dengananak-anak, setiap saat merekaberinteraksi, mengamati dan tentunyadalam sekup ini anak-anak mempunyaiwaktu yang lebih untuk menimba segalahal yang nantinya sangat penting bagikehidupannya.Berdasarkan keterangan tersebut diatas maka yang dilakukan adalah denganmemberikan ruang kepada anak untukmenemukan jati dirinya. Seorang anakyang mempunyai keseimbangankecerdasan IQ, EQ, dan SQ tentu tidaklepas peran dari para orang tua. Olehkarena itu, orang tua harus selalumemberikan energi positif denganbanyak memberikan pujian,mendudukan anak sebagai bagian yangpenting, menjaga kualitas pertemuandengan kembali pada metode klasikseperti dongeng sebelum tidur, nyanyiansebelum tidur, memperkenalkan budayaJawa dengan contoh-contoh real dalamkehidupan rumah tangga. Contoh yangdibangun antara kedua orang tuamempunyai efek cerdas baik secarasikap yang luar biasa maupun bahasakomunikasi sehari-hari. Tanpa disadarianak akan mengamati tata bahasa ataudiksi yang dipilih orang tuanya ketikaberbicara dengan suami atau istri,dengan orang yang lebih tua, denganteman sebaya dan seterusnya. Selain itu,contoh hebat terkait perilaku orang tuaturut memberikan warna dalampendidikan karakter dalam rumahtangga. Hal yang penting juga sepertidisebutkan di atas bahwa dengankebiasaan menggunakan bahasa-bahasayang nilai rasanya menghargai oranglain maka anak secara serta merta akan
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menirukan apa yang dilakukan orangtuanya. Budaya Jawa juga tidak kalahpenting dalam pembentukankepribadian anak. Kebiasaan yangdibangun orang tua dalam rumah tentumampu memberikan kontribusi positifterhadap pembangunan karakter bangsaini.
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KATA SERAPAN DALAM BIDANG HUKUM INDONESIA:
ANALISIS MORFOFONEMIS(Loan Words in Indonesia Law Field: Morphophonemic Analysis)

Winci Firdaus

Balai Bahasa Banda AcehJalan Panglima Nyak Makam 21, Lampineung, Banda AcehPos-el: wincifirdaus@yahoo.com
AbstrakBahasa memegang peranan penting dalam berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dalambidang hukum. Menurut kamus bahasa hukum Indonesia, banyak sekali terdapat kata serapanistilah hukum yang berasal dari bahasa Latin, Belanda, Inggris, Arab, dan Sansekerta. Esai iniakan berusaha memfokuskan pembahasan pada kata serapan bahasa hukum Indonesia yangberasal dari bahasa Latin. Berdasarkan pengamatan penulis, setidaknya terdapat kurang lebihtiga ratus kata dalam bahasa Latin yang diserap dalam bahasa hukum Indonesia. Alasanmengapa bahasa Latin dipilih adalah karena pesatnya kata serapan bahasa Latin dalam istilahhukum internasional. Kata serapan yang muncul berupa proses alterasi ejaan yang diserapsecara langsung maupun melalui proses disimilasi. Selain itu, terdapat juga monoftongisasi,anaptisasi, dan pelesapan. Selain alterasi secara ejaan, terdapat juga alterasi secara penyerapanmakna, semisal makna melekat, makna menyempit, makna meluas, dan makna alterasi kata.

Kata-Kata Kunci: kata-kata serapan, bahasa Latin, bahasa hukum
AbstractLanguage plays important role in many areas, including law area. According to Indonesia Lawdictionary, there are plenty of adaptation vocabulary in the law dictionary from Latin, Dutch,English, Arabic, and Sanskrit. This essay is focused on the adaptation vocabulary from Latin inthe Indonesian law area.  Based on the writer observation there are less than 300 words of Latinare adapted to Indonesian especially in law area. The reason of this selection is due to the vastgrowth of Latin in the international law area. The adaptation is through over spelling alterationprocess, the adaptation spelling are adapted either  intactly, or through disimilation process,monoftongization, anaptization, and zeronization. Besides spelling alteration, there is alsoadapted meaning alteration, i.e. intacted meaning, narrawed meaning, extended meaning, andvocabulary alteration meaning.

Keywords: adaptation word, Latin, law vocabulary.
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PENDAHULUANJika kita berbicara hukum, maka hukumdalam bahasa Inggris “Law”, Belanda
“Recht”, Jerman “Recht”, Italia “Dirito”,Perancis “Droit”. Hukum hidup dalampergaulan hidup manusia, seperti kitalihat cerita Robinson Croese yangterdampar di sebuah pulau dimana iahidup sendiri dan ia dapat berbuatsesuka hatinya tanpa ada yangmenghalanginya. Ia tidak butuh hukum,artinya hukum itu baru dibutuhkandalam pergaulan hidup. Dimanafungsinya adalah memperolehketertiban dalam hubunganantarmanusia. Menjaga jangan sampaiseseorang dapat dipaksa oleh orang lainuntuk melakukan sesuatu yang tidakdikehendakinya, dan lain-lain.Kemudian pada masa kerajaanRomawi, tidak berkembangnya hukumbangsa-bangsa yang mengaturhubungan antar bangsa-bangsadisebabkan oleh masayarakat duniayang merupakan satu imperium yaituimperium Roma yang menguasaiseluruh wilayah dalam lingkungankebudayaan Romawi. Selain pengertianhukum bangsa-bangsa itu sendiri yangberasal dari pengertian IUS GENTIUMdalam bahasa latin Hukum Romawitelah menyumbangkan banyak sekaliasas atau konsep yang kemudianditerima dalam hukum internasional.Selama abad 13—15 bahasa Latinmemegang peranan penting dalamdunia pendidikan  di  samping  dalamagama Kristen. Bahasa Latinmempunyai  peran penting pada masaitu karena digunakan sebagai saranadalam dunia pendidikan, administrasi,hukum dan diplomasi. Konsep hukumRomawi yang berasal dari hukumperdata kemudian memegang perananpenting dalam hukum internasionalialah konsep seperti Occupation, Servitutdan Bona Fides. Juga asas Facta Sunt
Servanda merupakan warisan

kebudayaan Romawi yang berharga.Maka tidaklah salah kalau dikatakanbahwa hukum Romawi-lah yangmenjadi dasar sebagian besar sitemhukum di Eropa khususnya di EropaBarat. Disamping masyarakat EropaBarat, pada waktu itu terdapat 2masyarakat besar lainnya yangtermasuk lingkungan kebudayaanberlainan yaitu Kekaisaran Byzantiumdan Dunia Islam. Dan jelas sekarangwarisan hukum romawi yang berbahasaLatin telah kita nikmati juga dalam ranahhukum di Indonesia (Strake dan Iriana,1992:23).Kata serapan antarbahasa adalahhal yang lumrah. jika terjadi kontakbahasa lewat pemakai pasti akan terjadiserap menyerap kata. Dengan adanyaproses penyerapan akan menimbulkansaling meminjam dan saling pengaruhunsur asing. Peminjaman ataupunpenyerapan dari suatu bahasa itu sendiripasti di latar belakangi oleh berbagaimacam faktor. Yang biasanya mengalamiperubahan atas proses penyerapanadalah bunyi bahasa dan kosakata.Sebagai contoh kata konspirasi adadalam bahasa Inggris conspiracy, adadalam bahasa Prancis conspiration,tetapi sesungguhnya kata itu berasal daribahasa Latin conspiratio. Kata initergolong pada kata benda (nomina)yang berarti ‘komplotan’ atau‘persekutuan rahasia’. Contoh lain, kataprimordial ada dalam bahasa Inggris,Belanda, dan Prancis. Ketiga bahasa itumemungutnya dari bahasa Latin
primordium (primus dan ordion). Artisebenarnya ‘asal’ atau yang bermula’.Dalam KBBI diartikan: (1) Bio termasukdalam bentuk atau tingkatan yang palingawal; (2) paling dasar (Badudu, 2000:148—149).Pemungutan adalah reproduksiyang diupayakan dalam suatu bahasamengenai pola-pola yang sebelumnyaditemukan dalam bahasa lain.
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Pemungutan merupakan pengambilanciri-ciri linguistik yang digunakan bahasalain ke dalam suatu bahasa. Semua tipepemungutan meliputi dua proses, yakniproses pemasukan (importation) danproses penyulihan (substitution).Pemasukan adalah pemungutan bentukyang sama dengan modelnya, yaknibahasa sumber. Pemungutan diterimaoleh penutur sebagai milik bahasanyasecara utuh, sedangkan prosespenyulihan adalah pemungutan konsepyang menghasilkan model baru denganperubahan dan penggantian sesuaidengan pola yang sama dari bahasapemungut. Berdasarkan dua prosespemungutan di atas pungutan dapatlahir dalam tiga bentuk: (1) pungutankata (loanword), (2) pungutan padu(loanblends),    (3) pungutan sulih(loanshifts). (Haugen: 1972).Bentuk kebahasaan akhirnya dapatpula mengalami perkembangan,pergeseran, atau bahkan perubahanmakna. Perkembangan, pergeseran danperubahan makna itu dapat terjadisecara (1) meluas, yakni bila suatubentuk kebahasaan mengalami berbagaipenambahan makna yangkeseluruhannya digunakan secaraumum. Kata menarik yang semulaberkaitan dengan tali, maknannyameluas sehingga dapat pula diartikan“cantik”, “cakap”, “simpatik”,“menyenangkan”, “baik”, dan“menjadikan anggota”. Serta               (2)
menyempit, yakni apabila makna suatukata memiliki spesifikasi ataupunspesialisasi. Kata guru, misalnya padamulanya dapat diartikan “pembimbingrohani”, “pengajar silat”, sehinggadikenal pula kata “peguron”, akhirnyamemiliki pengertian khusus “pengajar disekolah” sebagai salah satu bidangprofesi. (Aminuddin, 2008:130—131).Bertalian dengan latar belakang,penelitian ini dibatasi pada masalah: 1)Adakah perubahan ejaan kata serapan

bahasa Latin ke dalam bahasa Indonesiakhususnya dalam bidang hukum? dan, 2)Bagaimanakah perubahan makna yangterjadi pada kata serapan bahasa Latindalam bidang hukum Indonesia?
METODEMetode yang dipergunakan dalampenelitian ini adalah metode deskriptif.Metode deskriptif menurut pendapatSurakhmand (1980:31), yaitu:“Metode penelitian yang dalampelaksanannya tidak terbatas hanyasampai pemgumpulan data saja,melainkan meliputi analisis daninterpretasi tentang arti data”.Langkah-langkah yang ditempuhdalam pelaksanaannya sebagai berikut.Pada tahap pengumpulan data, metodeyang digunakan adalah metode simakdengan teknik sadap dan dilanjutkandengan teknik bebas libat cakap. Aplikasidari metode dan teknik tersebut yaitu,penulis mengumpulkan data berupakosakata serapan dari bidang hukum.Kosakata tersebut diambil dalam kamushukum yang berjudul “Kamus HukumIndonesia” Karangan B.N. Marbun.Kosakata serapan dalam bidang hukumyang penulis amati terdiri atas serapandari bahasa Belanda, Bahasa Latin,Bahasa Inggris, dan Bahasa Sansekerta.Namun, data yang diambil hanyakosakata serapan dari Bahasa Latin saja.Jadi,  kata serapan bidang hukum daribahasa Latin dikeluarkan dandikelompokkan berdasarkan perubahanbunyi dan maknanya. Alasan pemilihanbahasa Latin yaitu karena bahasa Latinmerupakan bahasa yang palingberkembang cukup pesat pada awalperkembangan hukum di duniainternasional.Pada tahap analisis datamenggunakan metode padan, adalahmetode yang dipakai untuk mengkaji
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atau menentukan identitas satuandiagonal dengan memakai alat penentuyang berada di luar bahasa, terlepas daribahasa yang bersangkutan. Alatpenentunya adalah segala sesuatu yangditunjuk bahasa (referent), alat ucappembentuk bunyi bahasa (tulisan),bahasa lain dan lawan bicara untukkebutuhan penelitian (Sudaryanto,1993:2).Dalam analisis ini penulis bagimenjadi dua yaitu: (a) Teknik oposisipasangan minimal. Teknik ini digunakandengan tujuan untuk menganalisisperubahan ejaan yang terjadi pada kataserapan bahasa Latin dalam bidanghukum. Dalam teknik ini penulismengaplikasikan proses asimilasi,disimilasi, netralisasi, zeroisasi,

metatesis, diftongisasi, monoftongisasi,dan anaptiksis. (b) Teknik pilahtranslasional. Teknik ini akanmenghasilkan ada tidaknya perubahanmakna. Dalam hal ini berkaitan denganada tidaknya perubahan pada kataserapan bahasa Latin dalam kosakatahukum Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Fonetika. Bunyi yang samaBidang hukum menyerap kosakatabahasa Latin yaitu dengan carapengambilan kosakata tersebut secarautuh atau dengan kata lain menimbulkanejaan dan makna yang sama dalambahasa Indonesia dan bahasa Latin.

No Bahasa Latin Bahasa
Indonesia

Makna/Arti1. ab instantia ab instantia Kebebasan yang diberikan kepada tertuduh untukmembela diri terhadap tuduhan yang dituduhkankepadanya.2. ad hoc ad hoc Untuk tujuan ini; untuk itu (yaitu untuk suatu tugas atauurusan tertentu saja, khusus).3 ad interim ad interim Untuk sementara, sampai ada ketentuan lebih lanjut,
menteri ad interim – menteri untuk sementara.4 alias alias Dengan nama lain, dalam keadaan lain, ke jurusan lain,pada kesempatan lain.5 alibi alibi Pembuktian yang diberikan tertuduh bahwa iamenyangkal telah melakukan tindak pidana yangdituduhkan kepadanya, karena pada waktu terjadinyatindak pidana itu ia berada di tempat lain.6 arbiter arbiter Wasit; Orang yang disepakati oleh dua belah pihak yangbersengketa untuk memberikan suatu keputusan yangmengikat yang akan ditaati oleh kedua belah pihak.7 bipatride bipatride Orang yang mempunyai kewarganegaraan rangkapsebagai akibat perbedaan stelsel. Asas kewarganegaraanyang dianut oleh dua negara yang berbeda.8 idem idem Sama dengan yang disebutkan di atas atau di muka;sama, serupa dengan yang terdahulu.9 immunitas immunitas Hal atau keadaan tidak dapat diganggu gugat;Kekebalan. Tidak tunduk pada hukum yang berlaku disuatu negara. Hak immunitas berlaku bagi para korpsdiplomatik.10 integritas integritas Tidak boleh diganggu-gugatnya suatu wilayah negaraoleh negara laian; mutu, sifat atau keadaan yangmewujudkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki
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potensi yang memancarkan kewibawaan; Kejujuran.11 legitimaris legitimaris Orang yang dinyatakan sah menurut ketentuan undang-undang untuk menerima warisan.12 mediator mediator Penengah; Pihak ketiga sebagai pemisah atau jurudamai.13 memorandum memorandum Bisanya disingkat memo: sebuah nota atau suratperingatan; surat pernyataan atau nota dalam hubungandiplomasi; Suatu komunikasi yang berisi saran, arahan,penerangan, dsb.14 moralis moralis Orang yang terlalu mementingkan moral; Akhlak.15 moratorium moratorium Tunda bayar; Penundaan pembayaran hutan menuruthukum atau persetujuan.16 norma norma Aturan, kaidah, patokan, ukuran hukum.17 normaliter normaliter Menurut aturan hukum; Menurut norma yangditentukan.18 prodeo prodeo Tanpa biaya, dengan cuma-cuma. Misal advokat wajibmemberikan bantuan hukum secara cuma-cuma kepadapencari keadilan yang tidak mampu.19 referendum referendum Penyerahan suatu masalah kepada orang banyak supayamereka yang menentukannya.20 regres regres Hak menagih kembali, penuntunan kembali; Hak daripemegang wesel yang tidak dipenuhi pembayarannyauntuk mengadakan penutupan terhadap debitur-debiturwesel tersebut.21 stigma stigma Ciri negatif yang menempel pada pribadi seseorangkarena pengaruh lingkungannya.22 ultimatum ultimatum Peringatan ancaman, tuntutan terakhir.23 ultra petita ultra petita Isi putusan melebihi dari yang dimohon. Contoh:permohonan untuk mengadakan pemilihan kepaladaerah ulang di 3 kabupaten Sulawesi Selatan (Gowa,Bontang, Bone) tetapi keputusan Mahkamah Agungmenambahkan Kabupaten Tanah Toraja.24 veto veto Arti asli Latin adalah: Saya melarang atau tidakmenyetujui, yang mengakibatkan tidak dapatdilaksanakannya hal yang tidak disetujinya itu; Hak vetoadalah suatu hak untk melarang sesuatu.25 vide vide Lihatlah! Sebagai perintah atau anjuran melihat rujukanpada bagian lain.b. Bunyi yang mirip dan bunyi yangberubahSelain bunyi yang sama (seperti yangterjadi pada kasus di atas) kosakatadalam bidang hukum juga menyerapbahasa Latin dengan berbagai caraseperti: disimilasi, metatesis,diftongisasi, monoftongisasi, anaptiksisdan zeroisasi. Sebagai catatan, apabilaperubahan bunyi itu tidak berdampakpada perubahan makna atau tidakmengubah identitas fonem, perubahan

itu merupakan alofon dari fonem yangsama dalam lingkup perubahan fonetis.Berikut penulis jelaskan satupersatu jenis bunyi yang mirip dan bunyiyang mengalami perubahan tersebut.1) Disimilasi, adalah perubahan bunyidari dua bunyi yang sama atau miripmenjadi bunyi yang tidak sama atauberbeda, berikut beberapa perubahanyang terjadi pada kosakata dalam bidanghukum yang diserap dari bahasa Latin
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ke dalam bahasa Indonesia. Perubahanbunyi tersebut meliputi:a) bunyi [t] berubah menjadi bunyi [s],seperti pada nomor (31), (32), (33),(34), (35), (36), (37), (38), (39), (40),(41), (42), (43), (44), dan (45).b) bunyi [c] berubah menjadi bunyi [k],seperti pada nomor (46), (47), (48),(49), (50), (51), (52), (53), (54), (55),(56), (57), (58), (59), (60), (61), (62),dan (63).c) bunyi [q] berubah menjadi bunyi [k],seperti pada nomor ((64), (65), (66),dan (67).d) bunyi [x] berubah menjadi bunyi[ks], seperti pada nomor (68), (69),(70), dan (71).e) bunyi [v] berubah menjadi bunyi [f],seperti pada nomor (72), (73), (74),(75), dan (76).

f) bunyi [c] berubah menjadi bunyi [s],seperti pada nomor (77), (78), dan(79).g) pada konsonan rangkap akanberubah menjadi konsonan biasa,seperti pada konsonan rangkap [dd]berubah menjadi [d] seperti padanomor (80), konsonan rangkap [ff]berubah menjadi [f] seperti padanomor (81), konsonan rangkap [nn]berubah menjadi [n] seperti padanomor (82), konsonan rangkap [pp]berubah menjadi [p] seperti padanomor (83), konsonan rangkap [rr]berubah menjadi [r] seperti padanomor (84), dan konsonan rangkap[ss] berubah menjadi [s] seperti padanomor (85), (86) dan (87). Kecualiuntuk kasus konsonan rangkap [cc]akan berubah menjadi [k], sepertipada nomor (88) dan (89) di bawahini.
No Bahasa

Latin
Bahasa
Indonesia

Makna/Arti(31) abolitio abolisi Hak yang dimiliki kepala negara yang berhak untukmenghapuskan hak tuntutan pidana dan menghentikan jikatelah dijalankan. Hak abolisi diberikan denganmemperhatikan pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat.(32) affirmatio afirmasi Penegasan, pengesahan, penguatan terhadap suatupernyataan.(33) agitatio agitasi Hasutan kepada orang banyak untuk menyatakanpemberontakan, huru-hara dan sebagainya; Pidato yangberapi-api untuk memengaruhi massa.(34) annotatio anotasi Catatan tambahan yang memperjelas/menerangkan letakpermasalahan.(35) assumptio asumsi Menganggap benar sebelum dibuktikan, perkiraanpengandaian; anggapan.(36) desertio desersi Perbuatan lari meninggalkan dinas ketentaraan; Pembelotankepada musuh; Perbuatan lari dan memihak kepada musuh.(37) detentio detensi Hukuman; Penahan, pengurungan; Merampas kemerdekaanatau kebebasan seseorang.(38) gratia grasi Pengampunan, wewenang kepala negara untuk memberikanpengampunan dengan memperhatikan pertimbanganMahkamah Agung.(39) imputatio imputasi Tuduhan; dakwaan; Segala tuduhan yang belum terbukti, sitertuduh masih dianggap sebagai anggota masyarakat biasa.(40) confiscatio konfiskasi Penyitaan atau perampasan suatu barang (tanah) untukkepentingan negara.(41) confrontatio konfrontasi Behadapan muka, lazim dipakai untuk saling menghadapkan
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dua orang (saksi, terdakwa) yang memberikan keteranganyang saling bertentangan.(42) conventio konvensi Gugatan; tuntutan; Adat kebiasaan dalam ketatanegaraan;Perjanjian internasional.(43) cumulatio kumulasi Tumpukan, bertumpuk; Penggabungan. Hukuman yangdijatuhkan bersama-sama, misalnya hukuman denda disamping hukuman penjara.(44) obductio obduksi Pemeriksaan terhadap mayat untuk kepentingan pengadilandengan tujuan mengetahui sebab kematiannya; bedah mayat;autopsi.(45) jurisprudentia yurisprudensi Putusan yang arif; putusan yang bijaksana; kumpulanputusan hakim.(46) abstractio abstraksi Metode untuk mendapatkan kepastian hukum ataupengertian melalui penyaringan terhadap gejala atauperistiwa.(46) acclamatio aklamasi Pernyataan persetujuan dari suatu keputusan dengan suarabulat.(47) acta akta Surat tanda bukti berisi pernyataan (keterangan, pengakuan,keputusan, dsb) tentang peristiwa hukum yang dbuatmenurut peraturan yang berlaku, disaksikan dan disahkanoleh pejabat resmi.(48) accuratus akurat Seksama, cermat, teliti, tepat.(49) alcoholismus alkoholisme Keadaan mabuk atau sakit karena terlalu banyak minum-minuman beralkohol.(50) dactiloscopicus daktiloskopis Penyidikan atas seseorang berdasarkan sidik jari yangditemukan; Setiap orang memiliki sidik jari yang berlainan.(51) dictator diktator Kepala pemerintahan yang mempunayi kekuasaan yangmutlak, terutama yang diperoleh melalui kekerasan ataudengan cara yang tidak demokratik.(52) dictum diktum Amar; Isi pokok; Keputusan pengadilan atau vonis berwujudamar atau diktum yang terdapat pada kata-kata di bawahperkataan “mengadili” atau “memutuskan”.(53) doctrina doktrin Sesuatu yang diajarkan secara sistematis (di bidang politik);Buah pikiran tentang hukum yang dihasilkan dandipertahankan peradilan.(54) facta fakta Hal atau keadaan, peristiwa yang merupakan keyataan;sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi.(55) fiscalis fiskal Segala apa yang bersangkut paut dengan pajak. Hukum fiskal:Hukum perpajakan.(56) gratificatio gratifikasi Pemberian upah/hadiah dengan maksud mendapatkeuntungan di bidang lain; Sogokan, suap, uang pelicin(dalam arti negatif)(57) jurisdictio jurisdiksi Wilayah pengadilan; Kekuasaan pengadilan; Lembagapengadilan yang berhak menghakimi satu masalah tertentu.(58) casuistiek kasuistik Cara penerapan hukum yang mencoba menarik suatu aturandari keputusan-keputusan mengenai kejadian yang nyata;Bertalian dengan kasus.(59) causalis Kausal Bersifat menyebabkan suatu kejadian; Bersifat salingmenyebabkan; Sebab-akibat.(60) clausula klausul Catatan tambahan atau ketentuan tersendiri dari suatuperjanjian, yang salah satu pokok atau pasalnya diperluasatau dibatasi atau suatu persyaratan khusus.



96

(61) concessi konsesi Izin dari pemerintah untuk membuka tanah dan untukmenjalankan perusahaan di atasnya, untuk membuka jalan,menggali tambang, membuka hutan, dsb.(62) controversia kontroversi Perdebatan, pertentangan, sengketa; soal hukum yangdiperdebatkan.(63) procuratoris prokurator Orang atau seseorang yang mendapat kuasa untukmengurusi kepentingan (hak milik) orang lain.(64) adaequatus adekuat Dibuat sama, disamakan; memenuhi syarat, sama harkatnya.Teori adekuat = teori tentang sebab dan akibat; Bahwa yangharus dianggap sebagai “sebab” dari satu “akibat” hanyalahperistiwa yang sungguh-sungguh menetukan datangnyaakibat yang dipersoalkan.(65) inquisitio inkuisitur Tersangka/terdakwa pada pemeriksaan pendahuluan padaperkara pidana dianggap sebagai obyek pemeriksaan danbersifat rahasia, pada waktu HIP masih berlaku.(66) quasi kuasi Semu; Seolah-olah.(67) quorum kuorum Jumlah anggota yang paling sedikit harus hadir dalam saturapat, agar rapat itu dapat mengambil keputusan yang sah.Jumlah minimum ini biasanya lebih dari separuh jumlahanggota (50% + 1 orang anggota).(68) exclusivus eksklusif Terpisah dari yang lain, khusus, tertutup.(69) extra ekstra Tambahan di luar yang resmi; Sangat; Luar biasa.(70) extremista ekstremis Penganut ajaran ekstrem; orang dengan pandangan jauhberbeda dari dan bertntangan dengan pandangan umum.(71) maximus maksimum Setinggi-tingginya; Sebanyak-banyaknya. Misal: hukumanpenjara maksimum 15 tahun penjara.(72) motivum motif Sebab atau alasan untuk bertindak; Pokok pekerjaan; Dalamperadilan motif tersangka yang terlibat dalam suatukejahatan adalah satu faktor penting dalam meneapkanhukuman yang dikenakan.(73) praerogativum prerogatif Hak istimewa yang dipunyai oleh kepala negara mengenaihukum dan undang-undang di luar kekuasaan badanperwakilan seperti pemberian amnesti, grasi, dan abolisi.(74) relativus relatif Nisbi, tidak mutlak, relatif.(75) tentativus tentatif Bersifat sementara atau percobaan.(76) inclusivus inklusif Terbuka; Tidak eksklusif; termasuk, tercantum.(77) implicitum implisit Termasuk atau terkandung di dalamnya meskipun tidakdinyatak secara jelas; Tersirat; Mutlak tanpa ragu-ragu.(78) implicatio implikasi Keterlibatan atau keadaan terlibat; yang termasuk atautersimpul.(79) yuridicus yuridis Menurut hukum; secara hukum; dari segi hukum.(80) addendum adendum Jilid tambahan pada buku; Lampiran; ketentuan atau pasaltambahan dalam akta.(81) affirmatio afirmasi Penegasan, pengesahan, penguatan terhadap suatupernyataan.(82) annotatio anotasi Catatan tambahan yang memperjelas/menerangkan letakpermasalahan.(83) appelatio appel; naikbanding Banding, pemereksiaan ulang pada pegadilan tingkat keduaterhadap keputusan pengadilan tingkat pertama, baikmengenai fakta-faktanya maupun yang mengenai penerapanhukum atau undang-undang.(84) interruptio interupsi Menyela; Pemotongan pembicaraan.
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(85) assumptio asumsi Menganggap benar sebelum dibuktikan, perkiraanpengandaian; anggapan.(86) concessi konsesi Izin dari pemerintah untuk membuka tanah dan untukmenjalankan perusahaan di atasnya, untuk membuka jalan,menggali tambang, membuka hutan, dsb.(87) remissio remisi Pengurangan hukuman yang diberikan kepada orang yangterhukum; pemotongan.(88) acclamatio aklamasi Pernyataan persetujuan dari suatu keputusan dengan suarabulat.(89) accuratus akurat Seksama, cermat, teliti, tepat.2) Monoftongisasi, adalah perubahandua bunyi vokal atau diftong menjadivokal tunggal atau monoftong. Dalamkosakata hukum yang diserap daribahasa Latin proses monoftongisasi
meliputi: Pertama, perubahan bunyi [au]menjadi [o] seperti pada nomor (90).Kedua, perubahan bunyi [ae] menjadi [e]seperti pada nomor (91), (92), (93), (94).

No Bahasa
Latin

Bahasa
Indonesia

Makna/Arti(90) autonomus otonom Hak dan kekuasaan untuk menentukan arah tindakannyasendiri; berdiri sendiri; dengan pemerintahan sendiri.(91) adaequatus adekuat Dibuat sama, disamakan; memenuhi syarat, sama harkatnya.Teori adekuat = teori tentang sebab dan akibat; Bahwa yangharus dianggap sebagai “sebab” dari satu “akibat” hanyalahperistiwa yang sungguh-sungguh menetukan datangnyaakibat yang dipersoalkan.(92) zonae zonasi Pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi beberapabagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan.(93) praeferens preferensi Hak untuk didahulukan dan diutamakan daripada yang lain;prioritas; kesukaan.(94) praerogativum prerogatif Hak istimewa yang dipunyai oleh kepala negara mengenaihukum dan undang-undang di luar kekuasaan badanperwakilan seperti pemberian amnesti, grasi, dan abolisi.3) Anaptiksis atau suara bakti, yaituperubahan bunyi dengan jalanmenambahkan bunyi vokal dengantujuan untuk memperlancar ucapan.Proses penyerapan tersebut meliputi:a) Epentesis, yaitu proses penambahanatau pembubuhan bunyi padatengah kata. Penambahan di tengah

kata seperti bunyi [s] pada nomor(95), (96), dan (97).b) Paragog, yaitu proses penambahanatau pembubuhan bunyi pada akhirkata. Penambahan pada akhir katabunyi [es] seperti pada nomor (98),dan penambahan bunyi [i] sepertipada nomor (99).
No Bahasa

Latin
Bahasa
Indonesia

Makna/Arti(95) extra ekstra Tambahan di luar yang resmi; Sangat; Luar biasa.(96) extremista ekstremis Penganut ajaran ekstrem; orang dengan pandangan jauhberbeda dari dan bertentangan dengan pandangan umum.(97) maximus maksimum Setinggi-tingginya; Sebanyak-banyaknya. Misal: hukumanpenjara maksimum 15 tahun penjara.
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(98) lex leges Biaya-biaya yang ditetapkan; biaya administrasi; Misal:ongkos untuk mendapatkan paspor, dsb.(99) praeferens preferensi Hak untuk didahulukan dan diutamakan daripada yang lain;prioritas; kesukaan.4) Zeroisasi, yaitu penghilangan bunyifonemis sebagai akibat upayapenghematan atau ekonomisasipengucapan. Peristiwa ini biasa terjadipada penutur bahasa-bahasa di dunia.Apabila diklasifikasi zerosiasi terbagimenjadi tiga, yaitu:a) Aferesis, adalah penghilangan ataupenanggalan satu atau lebih fonempada awal kata. Penghilangan bunyitersebut antara lain, penghilanganbunyi [o] seperti pada nomor (100),dan penghilangan bunyi [e] sepertipada nomor (101).b) Sinkop, adalah penghilangan ataupenanggalan satu atau lebih fonempada tengah kata. Dalam kosakatahukum yang diserap dalam bahasaLatin terjadi  penghilangan bunyiseperti: bunyi [d] ditengah kataseperti pada nomor (102),penghilangan bunyi [f] ditengah kataseperti pada nomor (103),penghilangan bunyi [g] ditengah kataseperti pada nomor (104),penghilangan bunyi [c] ditengah kataseperti pada nomor (105),penghilangan bunyi [n] ditengahkata seperti pada nomor (106),

penghilangan bunyi [l] ditengah kataseperti pada nomor (107),penghilangan bunyi [r] ditengah kataseperti pada nomor (108),penghilangan bunyi [s] ditengah kataseperti pada nomor (109), (110),(111), dan penghilangan bunyi [u]ditengah kata seperti pada nomor(112), (113), (114).c) Apokop, adalah penghilangan ataupenanggalan satu atau lebih fonempada akhir kata. Sepertipenghilangan bunyi [is] seperti padanomor (115), (116), (117), (118),(119), (120); penghilangan bunyi [o]seperti pada nomor (121). (122),(123), (124), (125), (126), (127),(128), (129), (130), (131), (132),(133), (134), (135), (136), (137),(138), (139), (140); penghilanganbunyi [a] seperti pada nomor (141),(142), (143), (144), (145), (146),(147), (148), (149), (150), (151);penghilangan bunyi [us] seperti padanomor (152), (153), (154), (155),(156), (157), 158), (159), (160); danpenghilangan bunyi [um] sepertipada nomor (161), (162), (163),(164), (165), (166), (167).
No Bahasa

Latin
Bahasa
Indonesia

Makna/Arti(100) oera era Masa, waktu tertentu, zaman(101) eironeia ironi Ketidaktahuan yang dibuat-buat; Kejadian yang sangatberbeda dari yang diharapkan; Ungkapan yang berlawanandengan yang diucapkan.(102) addendum adendum Jilid tambahan pada buku; Lampiran; ketentuan atau pasaltambahan dalam akta.(103) affirmatio afirmasi Penegasan, pengesahan, penguatan terhadap suatupernyataan.(104) aggressio agresi Penyerangan atau penyerbuan kepada negara; Perbuatanpermusuhan yang berupa penyerangan fisik atau psikisterhadap orang lain.(105) acclamatio aklamasi Pernyataan persetujuan dari suatu keputusan dengan suara
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bulat.(106) annotatio anotasi Catatan tambahan yang memperjelas/menerangkan letakpermasalahan.(107) interpellatio interpelasi Hak anggota legislatif untuk mengajukan pertanyaanmengenai hal atau kejadian tertentu kepada pihakeksekutif; hak tanya DPR/DPRD.(108) interruptio interupsi Menyela; Pemotongan pembicaraan.(109) assumptio asumsi Menganggap benar sebelum dibuktikan, perkiraanpengandaian; anggapan.(110) concessi konsesi Izin dari pemerintah untuk membuka tanah dan untukmenjalankan perusahaan di atasnya, untuk membuka jalan,menggali tambang, membuka hutan, dsb.(111) remissio remisi Pengurangan hukuman yang diberikan kepada orang yangterhukum; pemotongan.(112) legatarius legataris Orang yang berhak menerima waris; Penerima waris.(113) notarius notaris Pejabat umum, yang berwenang membuat akte autentikmengenai semua perbuatan, perjanjian dan ketetapansuatu peraturan umum atau dikehendaki oleh yangberkepentingan agar dinyatakan dalam suatu akte autentik.(114) yuridicus yuridis Menurut hukum; secara hukum; dari segi hukum.(115) abnormalis abnormal Meyalahi aturan atau kaidah umum; Tak teratur; Tidakwaras.(116) fiscalis fiskal Segala apa yang bersangkut paut dengan pajak. Hukumfiskal: Hukum perpajakan.(117) causalis Kausal Bersifat menyebabkan suatu kejadian; Bersifat salingmenyebabkan; Sebab-akibat.(118) legalis legal Sah; Menurut aturan atau undang-undang.(119) procuratoris prokurator Orang atau seseorang yang mendapat kuasa untukmengurusi kepentingan (hak milik) orang lain.(120) radicalis radikal Mendasar sampai ke akar-akarnya atau sampai kepada hal-hal yang prinsip; amat keras menuntut perubahan yangmenyangkut undang-undang ketentuan pemerintah.(121) abolitio abolisi Hak yang dimiliki kepala negara yang berhak untukmenghapuskan hak tuntutan pidana dan menghentikan jikatelah dijalankan. Hak abolisi diberikan denganmemperhatikan pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat.(122) abrogatio abrogasi Penghapusan, pencabutan, pembatalan perjanjian atauundang-undang.(123) abstractio abstraksi Metode untuk mendapatkan kepastian hukum ataupengertian melalui penyaringan terhadap gejala atauperistiwa.(124) agitatio agitasi Hasutan kepada orang banyak untuk menyatakanpemberontakan, huru-hara dan sbagainya; Pidato yangberapi-api untuk memengaruhi massa.(125) desertio desersi Perbuatan lari meninggalkan dinas ketentaraan;Pembelotan kepada musuh; Perbuatan lari dan memihakkepada musuh.(126) detentio detensi Hukuman; Penahan, pengurungan; Merampaskemerdekaan atau kebebasan seseorang.(127) gratificatio gratifikasi Pemberian upah/hadiah dengan maksud mendpatkeuntungan di bidang lain; Sogokan, suap, uang pelicin(dalam arti negatif)
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(128) implicatio implikasi Keterlibatan atau keadaan terlibat; yang termasuk atautersimpul.(129) imputatio imputasi Tuduhan; dakwaan; Segala tuduhan yang belum terbukti, sitertuduh masih dianggap sebagai anggota masyarakatbiasa.(130) interpellatio interpelasi Hak anggota legislatif untuk mengajukan pertanyaanmengenai hal atau kejadian tertentu kepada pihakeksekutif; hak tanya DPR/DPRD.(131) interruptio interupsi Menyela; Pemotongan pembicaraan.(132) jurisdictio jurisdiksi Wilayah pengadilan; Kekuasaan pengadilan; Lembagapengadilan yang berhak menghakimi satu masalahtertentu.(133) confiscatio konfiskasi Penyitaan atau perampasan suatu barang (tanah) untukkepentingan negara.(134) confrontatio konfrontasi Behadapan muka, lazim dipakai untuk salingmenghadapkan dua orang (saksi, terdakwa) yangmemberikan keterangan yang saling bertentangan.(135) conventio konvensi Gugatan; tuntutan; Adat kebiasaan dalam ketatanegaraan;Perjanjian internasional.(136) conversio konversi Perubahan status pemilikan atas suatu benda, tanah, dsb.(137) legitimatio legitimasi Pernyataan sah; Keterangan yang mengesahkan ataumembenarkan bahwa pemegang keterangan adalah betul-betul orang yang dimaksud.(138) obductio obduksi Pemeriksaan terhadap mayat untuk kepentinganpengadilan dengan tujuan mengetahui sebab kematiannya;bedah mayat; autopsi.(139) petitio petisi Permintaan, permohonan atau pengajuan keberatan, yangbiasanya diajukan oleh seseorang atau sekelompok orangkepada (salah satu instansi) pemerintah atau dewamperwakilan rakyat.(140) substitutio substitusi Pemindahan kuasa; memberi kuasa dengan hak si yangmenerimanya untuk mengangkat orang lain sebagaigantinya.(141) absentia absensi Ketidakhadiran, misal di sekolah, sidang pengadilan.Pengadilan in absentia, proses pengadilan tanpa hadirnyaterdakwa di depan sidang.(142) analogia analogi Suatu metode pnerapan satu undang-undang denganbepokok pangkal pada suatu asas hukum atau peraturanyang telah mempunyai pengertian tertentu. Misalnya jikadalam undang-undang disebutkan uang logam, maka hal inijuga berlaku terhadap uang kertas, karena fungsinya samayaitu sebagai alat pembayaran.(143) apologia apologi Tulisan atau pembicaraan formal yang digunakan untukmempertahankan gagasan, kepercayan, dsb; pembelaan.(144) doctrina doktrin Sesuatu yang diajarkan secara sistematis (di bidang politik);Buah pikiran tentang hukum yang dihasilakan dandipertahankan peradilan.(145) extremista ekstremis Penganut ajaran ekstrem; orang dengan pandangan jauhberbeda dari dan bertentangan dengan pandangan umum.(146) gratia grasi Pengampunan, wewenang kepala negara untukmemberikan pengampunan dengan memperhatikanpertimbangan Mahkamah Agung.
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(147) clausula klausul Catatan tambahan atau ketentuan tersendiri dari suatuperjanjian, yang salah satu pokok atau pasalnya diperluasatau dibatasi atau suatu persyaratan khusus.(148) controversia kontroversi Perdebatan, pertentangan, sengketa; soal hukum yangdiperdebatkan.(149) memoria memori Pemberian alasan, risalah, ingatan, tulisan yang memuatpenjelasan.Memori banding: Risalah yang diajukan oleh pembandingdi mana ia menguatkan permohonan bandingnya.Memori kasasi: Risalah yang memuat alasan atau keberatanyang diajukan terhadap keputusan yang dimohonkankasasi, yaitu keputusan hakim banding.(150) persona person Orang atau badan hukum yang dapat melakukan suatuperbuatan hukum.(151) jurisprudentia yurisprudensi Putusan yang arif; putusan yang bijaksana; kumpulanputusan hakim.(152) absurdus absurd Tanpa dasar, tak beralasan, tak masuk akal, mustahil;
jawaban absurd = jawaban yang tak masuk akal;menggelikan.(153) adaequatus adekuat Dibuat sama, disamakan; memenuhi syarat, samaharkatnya. Teori adekuat = teori tentang sebab dan akibat;Bahwa yang harus dianggap sebagai “sebab” dari satu“akibat” hanyalah peristiwa yang sungguh-sungguhmenetukan datangnya akibat yang dipersoalkan.(154) accuratus akurat Seksama, cermat, teliti, tepat.(155) exclusivus eksklusif Terpisah dari yang lain, khusus, tertutup.(156) inclusivus inklusif Terbuka; Tidak eksklusif; termasuk, tercantum.(157) autonomus otonom Hak dan kekuasaan untuk menentukan arah tindakannyasendiri; berdiri sendiri; dengan pemerintahan sendiri.(158) relativus relatif Nisbi, tidak mutlak, relatif.(159) tentativus tentatif Bersifat sementara atau percobaan.(160) terminus termin Tenggang waktu atau jangka waktu yang mengikat.(161) argumentum argumen Alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat ataumenolak sutau pendapat, pendirian, atau gagasan; Dasarbukti.(162) implicitum implisit Termasuk atau terkandung di dalamnya meskipun tidakdinyatak secara jelas; Tersirat; Mutlak tanpa ragu-ragu.(163) motivum motif Sebab atau alasan untuk bertindak; Pokok pekerjaan;Dalam peradilan motif tersangka yang terlibat dalam suatukejahatan adalah satu faktor penting dalam meneapkanhukuman yang dikenakan.(164) praerogativum prerogatif Hak istimewa yang dipunyai oleh kepala negara mengenaihukum dan undang-undang di luar kekuasaan badanperwakilan seperti pemberian amnesti, grasi, dan abolisi.(165) seminarium seminar Pertemuan atau persidangan untuk membahas suatumasalah di bawah pimpinan ahli/guru besar, pakar dansebagainya.(166) testamentum testamen Wasiat; Surat wasiat; kehendak terakhir; Suatu akta yangmemuat pernyataan seseorang tentang apa yangdikehendakinya akan terjadi terhadap harta peninggalanya,setelah ia meninggal dunia.(167) testimoniu testimoni Kesaksian, bukti; kesaksian di bawah sumpah dalam
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m pengadilan.
Analisis Maknaa. Makna tetapMakna tetap dalam penelitian inimemiliki pengertian makna yang diserapdari bahasa Latin ketika diambil olehbahasa Indonesia istilah hukummaknanya tidak mengalami pergeseranatau dengan kata lain makna yangdiambil sama seperti seperi kata aslinya.Bentuk ini merupakan pungutanyang memperlihatkan pemasukan

morfemis tanpa penyulihan, dimanaproses pemasukan morfemisnya itudapat terjadi atau tanpa perubahan. Jenispungutan kata ini dapat dianggapsebagai pungutan kata murni, dimanaseluruh bentuk morfemisnya secarautuh memakai bentuk morfemis bahasamodel tanpa adanya intervensi bahasapenerima.
No Bahasa

Latin
Bahasa
Indonesia

Makna/Arti(168) absentia absensi Ketidakhadiran, misal di sekolah, sidang pengadilan.Pengadilan in absentia, proses pengadilan tanpa hadirnyaterdakwa di depan sidang.(169) affirmatio afirmasi Penegasan, pengesahan, penguatan terhadap suatupernyataan.(170) agitator agitator Pembuat kerusuhan, pembangkit keributan, penghasut.(171) accuratus akurat Seksama, cermat, teliti, tepat.(172) alias alias Dengan nama lain, dalam keadaan lain, ke jurusan lain, padakesempatan lain.(173) analogia analogi Suatu metode pnerapan satu undang-undang denganbepokok pangkal pada suatu asas hukum atau peraturanyang telah mempunyai pengertian tertentu. Misalnya jikadalam undang-undang disebutkan uang logam, maka hal inijuga berlaku terhadap uang kertas, karena fungsinya samayaitu sebagai alat pembayaran.(174) apologia apologi Tulisan atau pembicaraan formal yang digunakan untukmempertahankan gagasan, kepercayan, dsb; pembelaan.(175) argumentum argumen Alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat ataumenolak sutau pendapat, pendirian, atau gagasan; Dasarbukti.(176) fiscalis fiskal Segala apa yang bersangkut paut dengan pajak. Hukumfiskal: Hukum perpajakan.(177) idem idem Sama dengan yang disebutkan di atas atau di muka; sama,serupa dengan yang terdahulu.(178) inspector inspektur Pejabat pemerintah yang bertugas melakukanpemeriksaan; Penilik; Pengawas.(179) compromissum kompromi Persetujuan untuk tunduk kepada keputusan juru pisahdalam penyelesaian suatu sengketa.(180) conversio konversi Perubahan status pemilikan atas suatu benda, tanah, dsb.(181) legalis legal Sah; Menurut aturan atau undang-undang.(182) legitimatio legitimasi Pernyataan sah; Keterangan yang mengesahkan ataumembenarkan bahwa pemegang keterangan adalah betul-betul orang yang dimaksud.(183) memoria memori Pemberian alasan, risalah, ingatan, tulisan yang memuatpenjelasan.
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Memori banding: Risalah yang diajukan oleh pembandingdi mana ia menguatkan permohonan bandingnya.Memori kasasi: Risalah yang memuat alasan atau keberatanyang diajukan terhadap keputusan yang dimohonkankasasi, yaitu keputusan hakim banding.(184) norma norma Aturan, kaidah, patokan, ukuran hukum.(185) omnipotent omnipoten Bisa berbuat segala tindakan, maha kuasa.(186) petitio petisi Permintaan, permohonan atau pengajuan keberatan, yangbiasanya diajukan oleh seseorang atau sekelompok orangkepada (salah satu instansi) pemerintah atau dewamperwakilan rakyat.(187) substitutio substitusi Pemindahan kuasa; memberi kuasa dengan hak si yangmenerimanya untuk mengangkat orang lain sebagaigantinya.(188) testimonium testimoni Kesaksian, bukti; kesaksian di bawah sumpah dalampengadilan.b. Makna MenyempitYakni apabila makna suatu kata memilikispesifikasi ataupun spesialisasi. Berikutbeberapa contoh makna menyempit
yang penulis dapatkan dari serapanbahasa Latin yang diserap ke dalamistilah hukum Indonesia.

No Kosakata Makna / Arti(189) BahasaLatin acclamatio Sorak sorai (tanda setuju); penerimaan dengan suara bulat;dukungan; suara mencela.BahasaIndonesia aklamasi Pernyataan persetujuan dari suatu keputusan dengan suarabulat.(190) BahasaLatin annotatio Catatan; peringatan tertulis.BahasaIndonesia anotasi Catatan tambahan yang memperjelas/menerangkan letakpermasalahan.(191) BahasaLatin arbiter 1) orang yang hadir; 2) saksi mata; 3) wasit; hakim;pengamat; 4) penguasa.BahasaIndonesia arbiter Wasit; Orang yang disepakati oleh dua belah pihak yangbersengketa untuk memberikan suatu keputusan yangmengikat yang akan ditaati oleh kedua belah pihak.(192) BahasaLatin gratia 1)kerelaan, anugrah, kebaikan, kurnia, jasa, pembebasan2) kasih, cinta, persahabatanBahasaIndonesia grasi Pengampunan, wewenang kepala negara untuk memberikanpengampunan dengan memperhatikan pertimbanganMahkamah Agung.(193) BahasaLatin gratificatio 1) kerelaan, kemurahan, kesukaan menolong orang,kesabaran, hal sudi mengalah; 2) pemberian, kurnia.BahasaIndonesia gratifikasi Pemberian upah/hadiah dengan maksud mendapatkeuntungan di bidang lain; Sogokan, suap, uang pelicin(dalam arti negatif)(194) BahasaLatin inquisitio 1) hal mencari, hal mengejar, bertanya; 2) penyelidikan,penelaahan, pemeriksaan; 3) pengusutan, pencarian bukti,4) pemburuan, penuntutan, penghambatan.BahasaIndonesia inkuisitur Tersangka/terdakwa pada pemeriksaan pendahuluan padaperkara pidana dianggap sebagai obyek pemeriksaan dan
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bersifat rahasia, pada waktu HIP masih berlaku.(195) BahasaLatin legitimus 1) menurut hukum, sesuai undang-undang, menurut aturan,sah, resmi; 2) tepat, betul, layak; 3) lazim, biasa.BahasaIndonesia legitimitas Perihal atau keadaan sah; Keabsahan secara hukum.(196) BahasaLatin persona 1) topeng; 2) memihak, berat sebelah; 3) kepribadian, tabiat,gengsi, kedudukan; 4) seorang diri, pribadi; 5) korporasi,badan hukum.BahasaIndonesia person Orang atau badan hukum yang dapat melakukan suatuperbuatan hukum.(197) BahasaLatin remissio 1) hal mengirim kembali; 2) hal menurunkan;                       3)pembebasan, dispensasi, pengurangan; 4) pengam-punan.BahasaIndonesia remisi Pengurangan hukuman yang diberikan kepada orang yangterhukum; pemotongan.(198) BahasaLatin terminus 1) tonggak batas, tapal batas, garis batas; 2) batas akhir,penutup, titik akhir, titik; 3) tujuan akhir.BahasaIndonesia termin Tenggang waktu atau jangka waktu yang mengikat.
c. Makna MeluasYakni bila suatu bentuk kebahasaanmengalami berbagai penambahan makna yang keseluruhannya digunakansecara umum.
No Kosakata Makna / Arti(199) BahasaLatin abrogatio Penghapusan; pencabutan.BahasaIndonesia abrogasi Penghapusan, pencabutan, pembatalan perjanjian atauundang-undang.(200) BahasaLatin alibi Dilain tempatBahasaIndonesia alibi Pembuktian yang diberikan tertuduh bahwa iamnyangkal telah melakukan tindak pidana yangdiuduhkan kepadanya, karena pada waktu terjadinyatindak pidana itu ia berada di tempat lain.(201) BahasaLatin bis Dua kaliBahasaIndonesia bis Dua kali; Sekali lagi; Diulang; Tambahan atau susunanpada pasal undang-undang.(202) BahasaLatin clausula Penutup; keterangan tambahan.BahasaIndonesia klausul Catatan tambahan atau ketentuan tersendiri dari suatuperjanjian, yang salah satu pokok atau pasalnya diperluasatau dibatasi atau suatu persyaratan khusus.(203) BahasaLatin quorum Jumlah sah.BahasaIndonesia kuorum Jumlah anggota yang paling sedikit harus hadir dalamsatu rapat, agar rapat itu dapat mengambil keputusanyang sah. Jumlah minimum ini biasanya lebih dariseparuh jumlah anggota (50% + 1 orang anggota).(204) BahasaLatin mediator Perantara
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BahasaIndonesia mediator Penengah; Pihak ketiga sebagai pemisah atau juru damai.(205) BahasaLatin motivum Sebab; alasan.BahasaIndonesia motif Sebab atau alasan untuk bertindak; Pokok pekerjaan;Dalam peradilan motif tersangka yang terlibat dalamsuatu kejahatan adalah satu faktor penting dalammeneapkan hukuman yang dikenakan.(206) BahasaLatin autonomus Berdiri sendiriBahasaIndonesia otonom Hak dan kekuasaan untuk menentukan arah tindakannyasendiri; berdiri sendiri; dengan pemerintahan sendiri.(207) BahasaLatin regres Mundurnya; kembalinya.BahasaIndonesia regres Hak menagih kembali, penuntunan kembali; Hak daripemegang wesel yang tidak dipenuhi pembayarannyauntuk mengadakan penutupan terhadap debitur-debiturwesel tersebut.d. Perubahan MaknaSelain makna meluas dan makna yangmenyempit, ternyata serapan kosakatahukum dai bahasa Latin juga diwarnai
dengan perubahan makna dari kosakataasli yang diserap, seperti pada kasus dibawah ini.

No Kosakata Makna / Arti(208) BahasaLatin acta 1) perbuatan, tindakan; 2) keputusan (dari senat, pembesr-pembesar);  3) arsip kota.BahasaIndonesia akta Naskah, piagam, surat bukti yang mempunyai kekuatanhukum (bukti) yang dibuat oleh yang berwenang.(209) BahasaLatin detentio Tempat tinggal; kediaman.BahasaIndonesia detensi Hukuman; Penahan, pengurungan; Merampaskemerdekaan atau kebebasan seseorang.(210) BahasaLatin interpellatio 1) hal menjelang (orang berbicara); 2) gangguan;3) pernyataan kealpaan (kelalaian).BahasaIndonesia interpelasi Hak anggota legislatif untuk mengajukan pertanyaanmengenai hal atau kejadian tertentu kepada pihakeksekutif; hak tanya DPR/DPRD.(211) BahasaLatin notarius Penulis steno; sekretaris; panitera.BahasaIndonesia notaris Pejabat umum, yang berwenang membuat akte autentikmengenai semua perbuatan, perjanjian dan ketetapansuatu peraturan umum atau dikehendaki oleh yangberkepentingan agar dinyatakan dalam suatu akteautentik.(212) BahasaLatin obductio 1) hal menutupui; 2) kesusahan, kesedihan, kesengsaraan.BahasaIndonesia obduksi Pemeriksaan terhadap mayat untuk kepentinganpengadilan dengan tujuan mengetahui sebab kematiannya;bedah mayat; autopsi.(213) BahasaLatin praerogativus Yang memberikan suara terlebih dahulu (dalampemungutan suara).
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BahasaIndonesia prerogatif Hak istimewa yang dipunyai oleh kepala negara mengenaihukum dan undang-undang di luar kekuasaan badanperwakilan seperti pemberian amnesti, grasi, dan abolisi.(214) BahasaLatin prodeo 1) keluar, muncul, meluap, tampil; 2) menampakan diri,terbit; 3) maju, bergerak maju; 4) menjorok, menjulang.BahasaIndonesia prodeo Tanpa biaya, dengan cuma-cuma. Misal advokat wajibmemberikan bantuan hukum secara cuma-cuma kepadapencari keadilan yang tidak mampu.(215) BahasaLatin stigma 1) bekas luka (ditelapak kaki dan tangan); 2) cela, cercaan,aib, malu; 3) potong, luka potong.BahasaIndonesia stigma Ciri negatif yang menempel pada pribadi seseorang karenapengaruh lingkungannya.
SIMPULANJadi, berdasarkan hasil pengamatan dananalisis data yang sudah dilakukan,penulis dapat menarik beberapasimpulan, yaitu:1) Terjadi perubahan ejaan kataserapan dari bahasa Latin terhadapkosakata yang berkembang dalambidang hukum, perubahan ejaan itumeliputi beberapa proses, sepertidisimilasi, monoftongisasi, epentesis,paragog, aferesis, sinkop dan apokop.Dan ada juga kosakata yang diserapdari bahasa Latin tidak mengalamiperubahan ejaan ataupun perubahanmakna, atau dengan kata lainpenyerapan utuh.2) Untuk perubahan makna kataserapan dari bahasa Latin terhadapkosakata yang berkembang dalambidang hukum dapat disimpulkanmenjadi: a) makna tetap, b) maknamenyempit, c) makna meluas, dan d)makna berubah.
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BENTUK-BENTUK MORFEMIS KATA PROKEM DALAM KARYA SASTRA
BERGENRE TEENLIT

(Morphemic Forms of Slang Words in Teenlit Literature)

Evynurul Laily Zen

Fakultas Sastra Universitas Negeri MalangJalan Surabaya 6, Malang, Jawa TimurPos-el: evyzen@yahoo.co.id
AbstrakPenggunaan bahasa prokem dewasa ini menjadi sesuatu yang tak terhindarkan lagi. Hal tersebutmerupakan cermin kecenderungan budaya masyarakat yang mengarah pada tujuanpenyederhanaan dalam segala hal termasuk praktek berbahasa. Kompleksitas struktur bahasaIndonesia baku memacu perkembangan penggunaan bahasa prokem. Tulisan ini bertujuanmengamati proses morfologis yang terdapat dalam bahasa prokem. Tujuan jangka panjang hasilkajian ini dapat memotret pola pikir pengguna bahasa prokem yang tergambar dalampenyimpangan kaidah-kaidah baku bahasa Indonesia. Secara ringkas, tulisan ini menemukanbeberapa penyimpangan yang sering dilakukan, yaitu pelesapan afiks, penggunaan afiks nonstandar, reduplikasi, abrevasi, pinjaman dari satuan lingual lain, perubahan fonem, dan katabaru yang tidak diketahui sumbernya.

Kata-Kata Kunci: bahasa prokem, teenlit, proses morfologis
AbstractThe use of slang language nowadays is becoming something that is unevitable. It shows thatpeople tend to simplify everything, especially in language. The complexity of the formalIndonesia language is also trigger the existence of slang language among its speakers. The goal ofthis research is trying to portray the mind-map speakers of slang Indonesian language from thepoint of view of divertion emerging from the current rule of bahasa Indonesia. Briefly, thisresearch found several divertions in the slang language, namely affixes deletion, the usage ofnon-standard affixes, reduplications, abbreviations, borrowing at the level of words, phonemicschanging, and unknown new words.

Key Words: slang language, teenlit, morphological process
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PENDAHULUANBudaya dan bahasa akan selalumengalami perubahan yang beriringan.Poedjosoedarmo (2008) berpendapatbahwa perubahan bahasa dalam bentuksekecil apapun utamanya dipicu olehsikap akomodatif penutur bahasatersebut. Untuk memperlancar proseskomunikasi, seorang penuturmenyesuaikan diri dengan penuturlainnya yang berakibat pada terjadinyapemaduan idiolek-idiolek. Aktivitaskomunikasi ini memicu terciptanyainovasi dan variasi bahasa, baik dalamunsur fonologis, morfologis, leksikon,hingga sintaksis.Suhardi dan Sembiring viaKushartanti (2005:48—49)mengemukakan bahwa dari sudutpandang pemakainya, variasi bahasatimbul karena perbedaan aspek kelassosial, jenis kelamin, etnisitas, dan umurpemakainya. Sedangkan perbedaanaspek medan, suasana, dan cara suatubahasa dituturkan merupakan latarbelakang atau akibat timbulnya variasidari sudut pandang pemakaiannya.Aspek lain yang sering luput dariperhatian kita adalah suasana (tenor)atau motif pemilihan variasi tertentuberdasarkan hubungan sosial penuturdan mitra tutur. Leksikon ’ngomong’ dan’berbicara’ memiliki kesamaan semantisakan tetapi digunakan dalam suasanayang berbeda. ’ngomong’ biasanyadituturkan oleh dua atau lebih penuturyang memiliki tingkat keakraban tinggidan dalam suasana tidak resmi,sedangkan ’berbicara’ dituturkan dalamkonteks yang berlawanan.Dari aspek usia penutur dansuasana, kita bisa amati keterkaitanantara keduanya. Ragam bahasa tidakresmi biasanya lebih banyak digunakanoleh remaja yang tentu saja ditujukanuntuk menjalin keakraban dalam sebuahkomunitas. Selain itu, penggunaanragam yang lazim disebut sebagai

bahasa prokem atau bahasa gaultersebut terkadang dimaksudkan untukmemberikan ciri beda antara satukelompok sosial dengan kelompok sosiallainnya. Dari perspektif psikologi,semakin maraknya penggunaan danmodifikasi bahasa tak resmi merupakanciri perkembangan psikososial remajayang ditandai dengan tahapan pencariandan pembentukan identitas.Fenomena kemunculan dan prosesperkembangan bahasa prokem ataubahasa gaul tentu saja banyak menyitaperhatian para ahli bahasa. Suatu bahasadituturkan tidak semata-mata karenafaktor kebetulan. Dapat dipastikan adamotivasi-motivasi khusus yang dimilikioleh seorang penutur ketika memilihsatu ragam tuturan. Begitupula bahasaprokem yang jika diamati mempunyaitingkat perkembangan yang pesat danluas. Asumsi yang muncul atas fenomenaini adalah sifat fleksibilitas modifikasibahasa prokem dan kebutuhan akanpenggunaan bahasa yang ringkas dansederhana. Dengan kata lain, penuturbebas melakukan modifikasi atas suatukata dengan catatan tetap berdasarkankonsensus umum. Selain itu, jika diamatiproses modifikasi kata prokemmengarah pada pola-polapenyederhanaan.Meski keterkaitan ragam bahasaprokem dengan aspek sosial masyarakatmerupakan sesuatu yang menarik  akantetapi penulis akan fokus pada unsurstruktur morfemis bahasa prokemdalam tulisan ini. Pembentukan kataprokem yang cenderung menyimpangdari kaidah tata bahasa memunculkankeunikan tersendiri sehingga menarikminat atau antusiasme penulis untukmenelaahnya lebih dalam.
METODE DAN ANALISADari perspektif teori morfologi, objektulisan ini dikaji berdasarkan teorimorfem dan proses morfologis. Secara
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metodologis, objek kajian dianalisissecara deskriptif. Penulis akanmenyajikan data berupa kata prokem,mendeskripsikan jenis prosesmorfologis yang terjadi, danmenyimpulkan bentuk morfemis darikata tersebut.Penulis menggunakan salah satukarya sastra populer bergenre teen litsebagai sumber data, yaitu novelberjudul Imajinatta yang ditulis oleh MiaArsjad dan diterbitkan oleh PT GramediaPustaka Utama pada Agustus 2008.
Morfologi, Morfem, dan Proses
Morfologis. Suatu Landasan TeoritikVerhaar dalam bukunya Asas-asas
Linguistik Umum (2008: 97)mendeskripsikan morfologi denganmendeskripsikan fonologi sebagaiperbandingan, yaitu bahwa jika fonologimerupakan cabang linguistik yangmengidentifikasi satuan dasar bahasasebagai bunyi, maka morfologimengidentifikasi satuan dasar bahasasebagai satuan gramatikal. Ramlan(2001:21) secara rinci menjabarkanmorfologi sebagai bagian dari ilmubahasa yang mempelajari seluk-belukbentuk kata dan fungsi perubahan-perubahan bentuknya, baik fungsigramatik dan semantik. Selaras denganpendapat Ramlan, Yasin (1988:20)menyepakati morfologi sebagai ilmuyang mempelajari bentuk atau strukturkata dan pengaruh perubahannyaterhadap jenis dan makna kata. Maka,secara sederhana dapat disimpulkanbahwa morfologi bekerja seputar kata,perubahannya, dan implikasi perubahantersebut.Sebagaimana dalam fonologi, fonemsebagai satuan minimal, maka morfemmerupakan satuan minimal gramatikaldalam morfologi (Verhaar. 2008:97).Secara lebih rinci, Kridalaksanamendeskripsikan morfem sebagaisatuan bahasa terkecil yang maknanya

relatif stabil sehingga tidak dapatdilakukan pemisahan atau pembagianmakna lagi (2008:157). SedangkanRamlan (2001:19) menjabarkan hakikatmorfem dengan memberikan beragamilustrasi atau contoh kata yang seringkita gunakan sehari-hari, misalnya kata
sepeda terdiri dari satu morfem {sepeda},kata perumahan terdiri dari dua morfemyaitu morfem {per-an} + {rumah}, kata
jalan-jalan terdiri dari dua morfem yaitumorfem {jalan} diikuti dengan morfemulang. Dari gambaran yang dibuatRamlan ini, maka sebuah kata bisaberbentuk monomorfemis (terbentukdari satu morfem) dan polimorfemis(terbentuk dari beberapa morfem).Mengenai jenis morfem, Verhaar(2008:98—102) membedakannyakedalam morfem bebas dan terikat,morfem utuh dan terbagi, morfemsegmental dan suprasegmental, danmorfem nol. Pembedaan Verhaartersebut didasarkan pada perbedaansudut pandang atau ukuran yang dipakaidalam mengamati satu bentuk morfem,misalnya perbedaan jenis morfem bebasdan terikat dilandaskan padakemungkinan berdiri sebagai kata,sedangkan perbedaan jenis morfemsegmental dan suprasegmentaldidasarkan pada jenis fonem yangmenyusunnya.Secara garis besar, beberapa ahlimemusatkan perhatian padakeberadaan morfem bebas dan terikat,sebagaimana Kridalaksana (2008:11)menjabarkan bahwa morfem bebasadalah yang berpotensi untuk berdirisendiri sedangkan morfem terikatadalah yang tidak dapat berdiri sendirisehingga harus melebur kedalammorfem lain agar secara semantis dapatditerima. Dalam hal ini, Kridalaksanamencontohkan kata terangkat terdiridari morfem bebas {angkat} dan morfemterikat {ter-}. Morfem {ter-} tidak dapatdigunakan dengan baik dalam sebuah
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frase atau kalimat jika tidakdigabungkan dengan morfem {angkat}atau morfem bebas lainnya.Sebuah kata dalam sebuah bahasalazim menggabungkan satu morfemdengan morfem lainnya. Para ahlimenyebut proses penggabungan ataupembentukan tersebut disebut sebagaiproses morfologis, proses morfologik,atau proses morfemis. Verhaar(2008:98) menguraikan prosesmorfemis untuk morfem segmental(morfem yang dapat diidentifikasisebagai satuan pada garis kiri ke kananatau bukan yang terbentuk olehperubahan vokal) kedalam empatmacam langkah, yaitu pengimbuhan,pengklitikan, pemajemukan, danreduplikasi. Ramlan (2001:52), yangmemakai istilah proses morfologik,secara jelas menyatakan bahwa terdapattiga proses morfologik dalam bahasaIndonesia, yaitu proses pembubuhanafiks, pengulangan, dan pemajemukan.Senada dengan Ramlan, Yasin (1987:50)berpendapat bahwa ada tiga macamproses morfologis, yaitu afiksasi,reduplikasi, dan pemajemukan. Dalamhal ini Kridalaksana (2008:12)memberikan uraian dengan cakupanyang lebih luas mengenai prosesmorfologis, yaitu derivasi zero, afiksasi,reduplikasi, abrevasi, komposisi, danderivasi balik.Proses pembubuhan afiks atauafiksasi dalam proses morfologismerupakan pembubuhan, peleburanatau pelekatan afiks atau imbuhan padasuatu satuan baik berbentuk tunggalmaupun kompleks (Ramlan. 2001:54).Kridalaksana menyebut afiksasi sebagaiproses pengubahan leksem menjadi katakompleks (2008: 12). Yang disebut afiksdalam konteks ini adalah suatu satuangramatik terikat dalam suatu kata yangmemungkinkan untuk lekat padasatuan-satuan lain, misalnya kata
terjatuh terdiri dari morfem bebas

{jatuh} dan morfem terikat {ter-},morfem terikat tersebut dapat pulamelekat pada morfem bebas lain seperti
{duduk} menjadi kata terduduk, {lihat}menjadi kata terlihat, dan {cermin}menjadi kata tercermin.Afiks memiliki beberapa jenis.Dalam cakupan luas, Kridalaksana(2008: 28—30) menjabarkan jenis-jenisnya, yaitu sebagai berikut.a. Prefiks : afiks yang dilekatkan didepan bentuk dasar atau olehVerhaar (2008:107) disebut sebagaipengimbuhan di sebelah kiri dasar,seperti me- pada kata melaju.b. Infiks : afiks yang dilekatkan didalambentuk dasar yang oleh Verhaar(2008:107) disebut sebagaipenyisipan di dalam dasar, sepertikata kesinambungan.c. Sufiks : afiks yang di belakang bentukdasar, oleh Verhaar (2008:107)disebut sebagai pengimbuhan disebelah kanan dasar, seperti kata

mainan, gambaran.d. Konfiks atau oleh Verhaar(2008:107) disebut juga simulfiks,ambifiks, atau sirkumfiks : afiks yangterdiri dari dua unsur, salah satudilekatkan di muka dan yang lain dibelakang bentuk dasar. Afiks iniberfungsi sebagai morfem terbagi.Seperti kata keadaan yang terdiridari unsur ke-an dan ada.e. Simulfiks diformulasikan agakberbeda oleh Kridalaksana, yaituafiks yang diwujudkan dengan ciri-ciri segmental yang dileburkandengan bentuk dasar. Dalam bahasaIndonesia biasanya melalui prosesnasalisasi fonem pertama, sepertikata kopi menjadi ngopi, sate menjadi
nyate.f. Suprafiks : afiks yangdimanifestasikan dengan ciri-cirisuprasegmental, seperti suwe berarti
lama dan suwi dengan peninggian
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vokal pada suku terakhir yang beratilama sekali.g. Kombinasi afiks : kombinasi duaafiks yang bergabung dengan bentukdasar, seperti kata mempercayakan.Proses pengulangan ataureduplikasi adalan pengulangan satuangramatik, baik secara keseluruhanmaupun sebagian dengan menggunakanvariasi fonem maupun tidak (Ramlan.2001: 63). Berikut ini macampengulangan atau reduplikasi.
a. Pengulangan seluruh yang dilakukandengan pengulangan seluruh bentukdasar dengan tidak merubah fonemserta tidak berkombinasi denganproses peembubuhan afiks, sepertikata sepeda-sepeda, macam-macam,

contoh-contoh.
b. Pengulangan sebagian yangdilakukan dengan mengulangisebagian dari bentuk dasar, sepertikata beberapa yang berasal daribentuk dasar berapa, berkata-katayang berasal dari bentuk dasar

berkata.
c. Pengulangan yang berkombinasidengan proses pembubuhan afiks.Proses reduplikasi ini melibatkanproses pengulangan bentuk dasarseluruhnay kemudiandikombinasikan denganpembubuhan afiks, seperti pada kata

kehitam-hitaman yang berasal daribentuk dasar hitam, kata sedalam-
dalamnya yang berasal dari bentukdasar dalam.

d. Pengulangan dengan perubahanfonem yang dilakukan denganmelibatkan pengubahan salah satuunsur fonemnya, seperti kata gerak-
gerik yang berasal dari bentuk dasar
gerak, kata serba-serbi yang berasaldari bentuk dasar serba.Proses pemajemukan atau dalamistilah Kridalaksana komposisi/

perpaduan merupakan proses

penggabungan dua kata yangmengakibatkan terciptanya suatu katabaru (Ramlan. 2001: 76). Secarasederhana, Verhaar (2008: 98)menyebut proses pemajemukan sebagaiproses penggabungan dua morfem dasaratau lebih untuk membentuk satu kata.Beberapa contoh kata yang merupakanhasil proses pemajemukan, diantaranya
kaki lima yang berasal dari kata kaki dan
lima, kedua kata tergabung danberimplikasi pada terbentuknya katabaru dengan makna baru yang jelasberbeda dari kedua makna katapembentuknya.Deskripsi proses-proses morfologisdiatas merupakan proses pembentukankata berdasarkan kaidah baku.Sebagaimana disinggung pada babpendahuluan, kata prokem memilikicorak yang menyimpang dari kaidah tatabahasa baku. Oleh karena itu, penulistidak akan melakukan studi preskriptifdengan menjustifikasi data kedalamkaidah baku, melainkanmendeskripsikan bentuk-bentukmorfemis kata prokem apa adanya.
Bahasa Prokem dalam Jabaran
SederhanaKridalaksana mencantumkan definisibahasa slang sebagai ragam bahasa takresmi yang dituturkan kaum remaja ataukelompok sosial tertentu untuk menjalinkomunikasi internal sebagai upaya agarorang lain atau kelompok lain tidakmengerti, misalnya bahasa prokemremaja jakarta (2008: 225). Ciri ragambahasa ini adalah kosakatanya yangcenderung berubah-ubah bergantungpada kreativitas penuturnya. Daripendapat tersebut, kita dapatmenyimpulkan bahwa bahasa slang atauprokem atau saat ini populer disebut
gaul bukan merupakan standarpenuturan bahasa baku.Bahasa prokem yang menjadiembrio bahasa gaul sebenarnya sudah
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ada sejak 1970-an. Pada awalnya, parapemakai narkoba menggunakan istilahkhusus sebagai bahasa rahasia dalamkomunitas mereka yang bertujuan untukmenghindari campur tangan komunitaslain. Beberapa contoh kata yang dapatkita amati adalah kata sakaw yangdiasosiasikan untuk kata ’sakit’ danmerupakan hasil modifikasi dari katatersebut, putaw yang diasosiasikansebagai serbuk heroin berwarna putihserta di modifikasi dari kata ’putih’.Ragam bahasa ini juga digunakansebagai bahasa gaul oleh kalanganpreman untuk berkomunikasi secararahasia. Agar kalimat mereka tidakdipahami oleh kebanyakan orang, makamereka membuat kata baru denganmelakukan proses modifikasi,diantaranya dengan menggunakanlawan kata kata bersangkutan,menggunakan padanan kata atausinonim, menentukan angka-angka,mengganti salah satu fonem dari satukata, melakukan distribusi fonem,penambahan awalan, sisipan, atauakhiran. Masing-masing komunitasbiasanya mempunyai kaidahpembentukan kata masing-masing.Karena mereka sering menuturkanbahasa sandi atau bahasa rahasiatersebut di berbagai tempat, maka lamakelamaan orang diluar komunitas punmengerti. Pada akhirnya ujaran-ujarantersebut digunakan sebagai bahasadalam obrolan sehari-hari, sehinggabahasa prokem tidak lagi menjadibahasa rahasia. Dengan kata lain, fungsiragam bahasa ini telah mengalamipergeseran dari bahasa rahasia atausandi menjadi bahasa gaul atau bahasasehari-hari. Debby Sahertian menjadipelopor pengumpulan kosa-kata denganditerbitkannya Kamus Bahasa Gaul padatahun 1999. Penggunaan ragam bahasaini dapat diamati dari beberapa contohberikut: kata bilang digunakan untukmengganti kata ’berkata’, dengerin untuk

’mendengarkan’, penggunaan kata dasarseperti baca untuk ’membaca’, belanjauntuk ’berbelanja’, beli untuk ’membeli’,dan bawa untuk ’membawa’, pemakaianafiks tidak standar dengan prosesnasalisasi seperti ’memperpanjang’menjadi manjangin, ’mendengarkan’menjadi dengerin, dan ratusan kata baruproduk kreativitas para penutur remaja.Saat ini banyak kita temukanpenggunaan bahasa prokem yangdigunakan oleh media-media massa,baik elektronik seperti televisi dan radio,maupun media cetak seperti majalahremaja populer dan koran pada kolom-kolom tertentu. Sejumlah karya sastrapopuler bergenre teenlit, baik novel,cerpen, maupun kumpulan cerpen punbanyak yang menggunakan ragambahasa prokem atau gaul. Media massaturut berperan penting dalam prosespenyebaran dan perkembangan bahasaprokem, mengingat media massa dinegeri telah menjadi urat nadi.Telah disinggung pada bab pertamabahwa penulis menggunakan karyasastra populer bergenre teenlit sebagaisumber data. Latar belakangpengambilan data dari novel tersebutadalah bahasa prokem atau bahasa gaulmerupakan pilihan ragam bahasa yangdigunakan untuk mnenyampaikan pesanatau alur cerita. Dari tokoh yangdimunculkan dalam novel dengan tebal279 halaman ini hingga latar tempat,waktu, dan suasana, semuanyamencerminkan realita kehidupan remajamasa kini. Dari pengamatan sekilasterhadap situasi kebahasaan dalamnovel tersebut, didapat kesimpulansementara bahwa ragam bahasa yangdigunakan sangat mencirikan ciri remajadengan suasana tidak resmi yangditujukan untuk menjalin keakrabanserta menunjukkan identitas kelompokusia tertentu.
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Bentuk-bentuk Morfemis Kata
ProkemDalam data berikut, penulis menyajikanjabaran bentuk morfemis beserta bentukbakunya.(1) ”Aku cinta banget sama kamu,Natta. Selama ini aku selalumandangin kamu diam-diam.Merhatiin kamu dari jauh. Kamumau kan jadi pacarku?” Mata tajamDitto menatap lurus ke mata Natta.Jantung Natta langsung bermambocha cha cha. Mati akuuuuu. ...Natta melirik judes. Baru juga maunerima cinta Ditto. ”Ck! Apaan sich?!Omel Natta sebal. Tadi kan diahampir aja dapat ciumanpertamanya. Sambil merengut Innamengelap-ngelap roknya yangketumpahan Cola akibat menabrakpunggung Natta tadi.Beberapa bentuk kata prokem yangmengalami gejala morfologismenyimpang dari kaidah baku adalahsebagai berikut.a. Pelesapan afiksPelesapan afiks terjadi pada kata:
- cinta yang mengalami pelesapanafiks me-i, seharusnya berbentuk
mencintai. Frase cinta banget sama kamusecara semantis mengacu pada sangat
mencintaimu.
- mandangin mengalami tiga prosesmorfologis sekaligus, yaitu pelesapanafiks me- seharusnya memandangi,pengimbuhan sufiks tidak standarberupa penambahan fonem barudibelakang sehingga menjadi
mandangin.
- merhatiin mengalami proses yangserupa dengan kata mandangin, yaitupelesapan afiks per- seharusnya
memperhatikan, dan pengimbuhansufiks non standar in dibelakangsehingga menjadi merhatiin.

- jadi mengalami pelesapan prefiks
me- sehingga seharusnya berbentuk
menjadi, pola menyimpang ini jugaterjadi pada kata nerima yangseharusnya menerima dan dapatseharusnya mendapat.b. Penggunaan afiks non standarPenggunaan afiks non standar yangditemukan dalam data diatas;
- sufiks in pada kata merhatiin dan
mandangin
- sufiks an pada kata apaan
- konfiks ke-an pada kata ketumpahanc. Pinjaman satuan lingual bahasa lainPinjaman dari satuan lingual lain bisaberupa naturalisasi yaitu pembentukankatanya disesuaikan dengan strukturejaan bahasa Indonesia ataupun ditulisatau dieja sesuai bentuk aslinya, sepertipada kata cola dan judes.d. Pengulangan fonemPengulangan fonem seperti pada kata
akuuuu seringkali digunakan untukmemberikan efek penekanan kata.e. Pelesapan fonemKata aja mengalami pelesapan fonem syang seharusnya berbentuk saja.f. ReduplikasiPola reduplikasi yang disinyalirmenyimpang ada pada kata mengelap-
ngelap. Bentuk reduplikasi kombinasipembentuk verba ini secara semantisberasosiasi pada makna berulang-ulang.g. NaturalisasiKata bermambo merupakan prosesnaturalisasi kata mambo dibubuhiprefiks bahasa Indonesia ber- yangberfungsi membentuk kata verba.(2) Oh, ternyata Inna ngatain diatoge. Nggak ada ledekan yang lebihkeren, apa? Toge. Apa nama sayur-mayur bakal booming jadi bahanledekan? Sebentar lagi dia bisadipanggil brokoli, pete, atau daunbawang dong?! ”Ngelamun lagi kan,lo? Masih lanjut aja terus satu
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episode.” kata Inna sambil menyerettangan Natta.”Berharap kan boleh. Mimpi itupenyemangat manusia buatmenggapai masa depan, tau!””Keblinger tau, mimpi melulu,”sungut Kinkin.”Ya kalo kebanyakan mimpi kayaklo, masa depannya RSJ!”a. Penggunaan afiks non standar dannasalisasiKata ngatain menurut analisaKridalaksana tergolong pemakaiansimulfiks N-, seperti kata nyambel yangberasosiasi pada makna ’membuat’. Jikademikian maka kata ngatain merupakanhasil pemakaian dan bentuk lain darisimulfiks N- dari kata berkata yangmengandung makna ’perbuatan’.Sedangkan sufiks in pada kata tersebuttergolong afiks tidak standar. Prosesyang sama terjadi pada kata ngelamun.Sedangkan kata kebanyakan merupakancontoh penggunaan konfiks ke-an yangseharusnya berbentuk frase terlalu
banyak.b. Pinjaman satuan lingual bahasa lainKata booming dan keblinger adalahpinjaman dari satuan lingual bahasa lain.
Booming dipinjam dari bahasa Inggrisbaik secara bentuk dan maknanya,sedangkan keblinger dipinjam daribahasa Jawa secara bentuk danmaknanya.c. Perubahan fonemKata kalo mengalami perubahan fonemyaitu dari diftong au menjadi o. Peristiwaperubahan fonem ini banyak sekaliterjadi pada ragam non standar karenafaktor kemudahan dalam pengucapan.d. Pelesapan fonemPeristiwa pelesapan fonem terjadi padakata aja yang seharusnya berbentuk sajadan tau yang seharusnya berbentuk
tahu.e. Kata yang tidak jelas statuskebahasaannya.

Penulis belum menemukan sumber danpola morfologis kata buat, melulu, dan
kayak sehingga sulit untuk ditelaah.Menurut asumsi penulis, kata meluluyang bermakna ’selalu’ dan kayak yangbermakna ’seperti’ berasal dari bahasaIndonesia dialek betawi.(3) ”Kapan sich Ditto kalah?” jawabInna ogah-ogahan. ”Si Dara pakecabut ke perpust, lagi. Due sendirianaja gitu disini nontonin kecenganorang.” sambungnya sinis.Natta manyun. ”Ihh kok gitu sich?Kinkin mana?””Latihan nyanyi laah. Hari inikemana lagi dia selain latihannyanyi? Mengingat dia penginbanget jadi the next IndonesianIdol.””Ya udah, ya udah. Makasih ya, Inna.

You’re the best friend ever dech. Ever
ever forever.” Rayu Natta garing.a. Peminjaman satuan lingual bahasalainKata ogah-ogahan yang memiliki maknaasosiatif ’malas’ dipinjam dari bahasaIndonesia dialek Betawi atau bahasaJawa wegah/gah yang memiliki maknaserupa. Frase the next Indonesian Idoldan kalimat you’re the best friend ever,serta kata ever ever forever merupakanpinjaman dari satuan lingual bahasaInggris tanpa proses naturalisasi baiksecara bentuk maupun makna.Kata kecengan juga merupakanpinjaman dari bahasa suatu komunitastertentu.b. Pelesapan dan perubahan fonemKata pake mengalami pelesapansekaligus perubahan fonem dari kata

pakai, kata udah mengalami pelesapanfonem [s] yang seharusnya berbentuk
sudah, fonem [s] dilesapkan pada kata
aja.c. Pemberian arti baru pada kataBahasa Indonesia
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Pemberian arti baru terjadi pada kata
cabut yang bermakna ’pergi’ karena katatersebut sesungguhnya berarti ’lepas’maka diasosiasikan kata cabut dengan’pergi dari sebuah tempat’. Kata lainyang juga bermakna asosiatif sehinggamemunculkan arti baru adalah kata
garing yang sesungguhnya berarti’kering’ dalam bahasa Jawa sehinggapembicaraan yang membosankan atauekspresi yang datar biasanyadirealisasikan dengan kata garing.d. AbrevasiPemendekatan dengan pola penggalanatau kliping terdapat pada kata makasihdengan pola penggalan depan. Katatersebut seharusnya berbentuk terima
kasih. Kata gitu yang juga diakibatkanoleh proses pemenggalan depanseharusnya berbentuk begitu.e. Pelesapan dan penggunaan afiksnon standarKata nyanyi mengalami pelesapanprefiks me- yang seharusnya berbentuk
menyanyi, sedangkan kata nontoninmengalami dua proses yaitu pelesapanprefiks me- jadi seharusnya menontondan penggunaan sufiks non standar –inmenjadi nontonin.(4) “Bakal apa sih, Kin? Jangan bikinorang deg-degan deh. Bakaldiangkat mantu sama KepalaSekolah? Natta bersungut-sungutsebal sekaligus ngeri. TerbayangJokjay, anak Kepala Sekolah yangrada-rada aneh. Hobinya ngaca danngelap kacamata. Celananya ketat.Hidungnya berminyak. Jokjaysingkatan dari Joko Jijay, bukan jokejayus istilah yang sering dipakeorang-orang. Pokoknya dia nggakkayak anak pak Kepsek!a. Peminjaman satuan lingual bahasalainKata rada-rada dipinjam dari bahasajawa yang kemudian dinaturalisasi

dengan ejaan bahasa Indonesia dandireduplikasi. Kata deg-degan jugamengalami proses yang serupa, yaitupeminjaman satuan lingual bahasa Jawa,direduplikasi, dan dibubuhi sufiks –an.Kata bakal dipinjam dari satuan lingualbahasa Jawa dengan makna ’akan’. Kata
jayus dipinjam dari bahasa prokem yangawalnya hanya digunakan olehsekelompok orang saja. Begitupun kata
jijay yang berasal dari kata jijikdiasumsikan merupakan hasilmodifikasi yang dilakukan olehkomunitas waria. Kata joke merupakanpinjaman dari bahasa Inggris dengantanpa melalui proses naturalisasi.b. Penggunaan afiks non standarBerdasarkan Kridalaksana, kata ngacadan ngelap mengalami prosespembubuhan simulfiks N- yangberfungsi mengubah jenis kata dari katabenda ’kaca’ menjadi kata kerja ’ngaca’.Proses serupa terjadi pada kata ngelapyang dibubuhi simulfiks N- dari katabenda ’lap’ menjadi kata kerja ’ngelap’.Pembubuhan afiks tersebut tergolongtidak standar dan digunakan untukragam tidak standar pula.c. AbrevasiKata jokjay digolongkan dalamkontraksi, jika merujuk padaKridalaksana (2008: 170). Jokjay baikdengan kepanjangan joko jijay ataupun
joke jayus dipendekkan denganmengekalkan suku pertama tiapkomponen.d. Pelesapan dan perubahan fonemKata dipake mengalami dua proses yaitupelesapan fonem diftong [ai] danperubahan atau pemberian fonem baru[e]. Proses ini banyak ditemukan dalamkata-kata prokem yang diakibatkan olehproses penyederhanaan tuturan.(5) ”Apa gunanya sih Ayah sama ibuberantem? Kakak lagi dirumahsakit, Bu. OD! Narkoba! Ibu samaAyah malah berantem.” Entah dari
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mana tau-tau Natta punya nyalisegede kulkas.”Yah, Bu, jangan berantem dong.Natta juga nggak mau Ibu samaAyah cuek-cuekan kayak biasanya.Emangnya kenapa sih Yah, kitanggak bisa kayak dulu? Pertanyaankakak pasti juga sama”.a. AbrevasiKata OD mengalami dua prosesmorfologis, yaitu pinjaman dari satuanlingual bahasa Inggris kata over dosistanpa melalui proses naturalisasi dansingkatan dengan pengekalan silabepertama di tiap komponen. Kata narkobamengalami proses kontraksi melaluipengekalan berbagai huruf dan sukukata yang sulit dirumuskan.b. Pelesapan fonem dan reduplikasiKata tau-tau mengalami prosespelesapan fonem dan reduplikasi.Fonem [h] dilesapkan untukmemudahkan tuturan sehingga menjadikata tau, kemudian untuk memberimakna penekanan terhadap sesuatu,kata tersebut direduplikasi dalambentuk dwilingga menjadi tau-tau.c. Peminjaman satuan lingual bahasalainKata segede dipinjam dari satuan lingualbahasa Jawa gede yang bermakna ‘besar’dengan prefiks se- yang memberi makna’sama dengan’.Kata berantem disinyalir jugamerupakan pinjaman dari bahasa Jawa,karena dikenal kata antem yangbermakna ’melempar’. Pun juga kata
malah memiliki proses morfologis yangserupa dengan kedua kata diatas.d. Kata baru yang tidak jelas sumberkebahasaannyaPenulis merasa kesulitan untukmenemukan sumber kebahasaan sertaproses morfologis kata cuek-cuekan.Penulis berasumsi bahwa kata cuekmeminjam dari satuan lingual bahasasebuah komunitas tertentu yang

mengalami perubahan jenis yaitu darikata sifat cuek mendapat imbuhan sufiks
–an menjadi kata benda cuekan,kemudian direduplikasi menjadi cuek-
cuekan untuk memberi maknaresiprokal. Jadi kata cuek-cuekanmengandung makna ’saling bersikapcuek’.e. Pelesapan fonemKata emangnya mengalami pelesapanfonem [m] pada awal kata dan dibubuhiklitika ’nya’.Dalam tabel berikut ini, penulismenyajikan data yang berhasildirangkum atau diambil dari sumberdata berdasarkan klasifikasi prosesmorfologis yang terjadi pada katatersebut.a. Afiksasi

Proses Morfologis KataPelesapan afiks CintaPelesapan prefiks danpenggunaan afiks nonstandar Mandangin
Pelesapan prefiks danpenggunaan afiks nonstandar Merhatiin
Pelesapan afiks JadiPelesapan afiks NerimaPenggunaan afiks nonstandar ApaanPenggunaan afiks nonstandar DapatSimulfiks NgelamunPenggunaan afiks nonstandar KetumpahanSimulfiks NgeremPelesapan afiks PunyaPenggunaan afiks nonstandar DuluanSimulfiks NgobrolSimulfiks danPenggunaan afiks nonstandar Nyuekin
Simulfiks danPenggunaan afiks nonstandar Ngatain
Penggunaan afiks nonstandar KebanyakanPelesapan afiks Nurut
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Penggunaan afiks nonstandar DikatainPenggunaan afiks nonstandar DibeliinPenggunaan afiks nonstandar DicuekinPelesapan afiks NgertiSimulfiks danPenggunaan afiks nonstandar Ngurusin
Simulfiks danPenggunaan afiks nonstandar Ngapain
Penggunaan afiks nonstandar DengerinSimulfiks NanyaPenggunaan afiks nonstandar NyanyiinSimulfiks NgamukPenggunaan afiks nonstandar danperubahan fonem Ketangkep
Simulfiks danPenggunaan afiks nonstandar Nyiptain
Penggunaan afiks nonstandar NontoninPenggunaan afiks nonstandar danperubahan fonem Sampein
Simulfiks danPenggunaan afiks nonstandar Nyebelin
Penggunaan afiks nonstandar KebeliSimulfiks NgasihPenggunaan afiks nonstandar BerasaPenggunaan afiks nonstandar KepilihPenggunaan afiks nonstandar Kebayang

b. Reduplikasi
Proses morfologis KataReduplikasi dwilinggasalin swara Plin planReduplikasi, pinjamansatuan lain afiksasi nonstandar Deg-degan
Reduplikasi dwilingga Tau-tau

Reduplikasi dan afiksasinon standar Cuek-cuekanReduplikasi danperubahan fonem Sampe-sampeReduplikasi dwilingga Kami-kamiReduplikasi danpelesapan afiks Niru-niruReduplikasi danpembubuhan simulfiks Ngada-ngadaReduplikasi dwilinggasalin swara Senyam-senyumReduplikasi danperubahan fonem Denger-dengerc. Abrevasi
Proses Morfologis KataPenggalan depan/kliping PerpusKontraksi madingKontraksi JokjayPengejaan fonempembentuk kata PedePengejaan fonempembentuk kata GeerSingkatan ODPenggalan depan/kliping RehabSingkatan denganpengekalan fonem awaltiap suku kata PDKT
Penggalan depan/kliping InfoSingkatan MCd. Pinjaman dan naturalisasi darisatuan lingual bahasa lain
Proses morfologis KataPinjaman dari satuanlingual bahasaprokem Nyengir
Pinjaman dari satuanlingual dialek betawi NyamperinPinjaman dari satuanlingual bahasaprokem Genit
Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa KeblingerNaturalisasi darisatuan lingual bahasaInggris Berdisko
Pinjaman dari satuanlingual dialek Betawi NyokapPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa Cengengesan
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Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa CelingukanPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa SegedeNaturalisasi darisatuan lingual bahasaInggris Sweter
Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa EdanPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa NgilernyaPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa EekNaturalisasi darisatuan lingual bahasaInggris Fobia
Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa Unek-unekmuNaturalisasi darisatuan lingual bahasaInggris Ngegosip
Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa BakalPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa JomplangPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa MewekPinjaman dari satuanlingual bahasaprokem Bolor
Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa NgehPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa TuekPinjaman dari satuanlingual bahasaprokem Repet
Naturalisasi darisatuan lingual bahasaInggris Segengnya
Naturalisasi darisatuan lingual bahasaInggris Ilfil
Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa KesengsemPinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa SumringahPinjaman dari satuanlingual bahasaprokem Sakaw,pakaw,Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa Jigrak

Pinjaman dari satuanlingual bahasa Jawa Ompol
e. Kata baru yang tidak diketahuisumber dan pola kebahasaanya

Kata KataNgapelin MendinganNgaco NgeloyorNongol-nongol KecenganSember SecaraNarsis Jayusf. Perubahan fonem
Proses Morfologis KataPengulangan fonem MuaahaaalPengulangan fonem KeciiiilPengulangan fonem SukaaaaPengulangan fonem GituuuPengulangan fonem TauuuuPengulangan fonem ManiiisPerubahan fonem MoPerubahan fonem BenerPerubahan fonem PenginPerubahan fonem NaekPerubahan fonem SampePerubahan fonem AnterPerubahan fonem IngetPerubahan fonem PesenPerubahan fonem DapetPerubahan fonem PinjemanPerubahan fonem MinjemPerubahan fonem KaloPerubahan fonem CepetPerubahan fonem GanjelPerubahan fonem SetebelPerubahan fonem KeselPerubahan fonem SodaraPelesapan fonem AjaPelesapan fonem UdahPelesapan fonem LiatPelesapan fonem TauPelesapan fonem ItemPelesapan fonem Emang

PENUTUPBerangkat dari penjabaran para ahlimengenai cakupan morfologi khususnyaseputar morfem dan proses-prosesmorfologis, penulis mendapatkan skema
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awal tata baku pembentukan katabahasa Indonesia. Skema ataupengetahuan awal tersebut dijadikantolak ukur analisa data.Analisa data ditujukan untukmengamati bentuk-bentuk morfemiskata prokem yang terdapat dalam novel
imajinatta bergenre teenlit melaluipengamatan proses-proses morfologisyang terjadi pada kata tersebut. Darianalisis data, penulis menyimpulkanbahwa bentuk-bentuk morfemis kataprokem berupa:a. afiksasi (pelesapan afiks danpenggunaan afiks non standar);b. reduplikasi;c. abrevasi (penggalan, kontraksi,singkatan);d. pinjaman dan naturalisasi darisatuan lingual bahasa lain;e. perubahan fonem (pelesapan,pengulangan, perubahan fonem);dan,f. kata baru yang tidak diketahuisumbernya.
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AbstractPalestine-Israel conflict has been the world’s spotlight again.  Once again, medias throughout theworld has widely reported the issue. It happens in Indonesia as well. The daily Republika as oneof national newspapers in Indonesia has also intensely reported the issue. By using NormanFairclough model of critical discourse analysis, the writer tries to disclose Republika’sbackground in reporting the issue and its social dimension influence to the people. This relatesto Islamic ideology adopted by Republika and the historical background underlying theemergence of the conflict.

Keywords: Fairclough critical discourse, news, Republika, Palestine-Israel
AbstrakKonflik Palestina-Israel kembali menjadi sorotan dunia. Media-media di seluruh dunia kembaliramai memberitakan masalah itu. Begitu pula di Indonesia. Harian Republika sebagai salah satukoran nasional di Indonesia intens memberitakan permasalahan ini. Dengan menggunakananalisis wacana kritis model Norman Fairclough, penulis mengungkap latar belakang Republikamemberitakan hal itu dan pengaruh dimensi sosialnya di masyarakat. Hal itu tidak lepas dariideologi Islam yang dianut Republika dan latar sejarah yang mendasari lahirnya konflikPalestina-Israel.

Kata-kata kunci: Wacana kritis Fairclough, berita, Republika, Palestina-Israel
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PENDAHULUANKonflik antara Palestina dan Israel telahberlangsung sejak dahulu. Selainmasalah perebutan wilayah yangmenjadi masalah utama, kewenangankepemilikan Masjid Al-Aqsha punmenjadi masalah tersendiri. Akhir-akhirini konflik tersebut semakin meruncing,terlebih, ketika Israel melakukanpenggalian di bawah Masjid Al-Aqshauntuk mencari puing Kuil Sulaiman.Selain itu, penutupan Al-Aqsha bagiwarga Palestina semakin memperkeruhkonflik kedua belah pihak. Ternyata,konflik Palestina-Israel tidak hanyamenjadi sorotan warga Timur Tengah,tempat negara itu berada, tetapi menjadisorotan dunia.Indonesia sebagai pendudukmuslim terbesar di dunia juga ikutmenyoroti hal itu. Salah satunyaterepresentasi dalam pemberitaan-pemberitaan media di Indonesia.
Republika, sebagai salah satu mediacetak di Indonesia, sangat aktifmenyoroti hal tersebut. Sebagai salahsatu media yang diterbitkan oleh kaummuslim, Republika banyakmemberitakan perkembangan-perkembangan yang terjadi di negeripara nabi tersebut. Ketika media yanglain tidak memberitakan hal tersebut,
Republika tetap konsistenmemberitakannya.Dengan menggunakan analisiswacana kritis model Norman Fairclough,penulis mencoba mengungkapkanalasan-alasan dan ideologi yang dianutmedia ini dalam memunculkan berita-beritanya lewat teks-teks yang disajikandalam harian ini.
Identifikasi MasalahDari latar belakang yang dibicarakan diatas, dapat ditarik identifikasi masalahdalam pembahasan penelitian ini.

1. Bagaimana teks-teks yang dihasilkanoleh harian Republika terkaitpemberitaan mengenai konflikPalestina-Israel?2. Mengapa media ini konsistenmemberitakan hal tersebut?3. Apa ideologi yang dianut oleh harian
Republika?

TINJAUAN PUSTAKADewasa ini, bahasa bukan hanya sekadarmedia utama dalam berkomunikasi.Fairclough (1989, 2—4; 1995b, 12—15)menyatakan bahwa dalam masyarakatmodern, pelaksanaan kuasa semakinmeningkat dengan dicapai melaluiideologi yang secara khusus dilakukanmelalui perantaraan bahasa. Titik fokusperhatian Fairclough adalah melihatbahasa sebagai praktik kekuasaan.Untuk melihat cara pemakai bahasamembawa nilai ideologi tertentu,diperlukan analisis yang menyeluruhkarena bahasa secara sosial dan historisadalah bentuk tindakan dalam hubungandialektik dengan struktur sosial(Fairclough, 1995b:33—34; 2003:2—3).Oleh karena itu, Fairclough menganggapbahwa kajian bahasa tidak lagiseharusnya difokuskan hanya padakajian-kajian struktur yang melepaskanbahasa dari dunia sosialnya. Kajianbahasa harus mulaiditingkatkan/dilanjutkan pada kajian-kajian yang bersifat memahami prosessosial (social process) yang terdapat didalam bahasa, seperti dominasi,hegemoni, ideologi, dan lain-lain, yangdiperjuangkan, dilangsungkan,disalurkan, dipertahankan, bahkandiinstitusikan.Atas dasar pemikiran tersebut,Fairclough menawarkan model analisiswacana kritis yang lebih dikenal dengansebutan kerangka kerja AWK tigadimensi Fairclough. Kerangka analisisAWK model Norman Fairclough terdiriatas tiga dimesi, yakni dimensi tekstual,
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dimensi kewacanaan, dan dimensipraktis sosial.
Dimensi TekstualFairclough mengemukakan bahwaanalisis teks merupakan analisisterhadap teks yang terdapat dalamwacana. Teks dinilai sebagai domainrepresentasi dan signifikasi dunia danpengalaman, dan lain-lain. Teks terbukauntuk pelbagai interpretasi. Adabeberapa bentuk atau sifat teks yangdapat dianalisis dalam membongkarmakna melalui dimensi tekstual, diantaranya ialah:a. Kohesi dan KoherensiAnalisis ini ditujukan untukmenunjukkan cara klausa dibentukhingga menjadi kalimat, dan carakalimat dibentuk hingga membentuksatuan yang lebih besar.  Jalinandalam analisis ini dapat dilihatmelalui penggunaan leksikal,pengulangan kata (repetisi), sinonim,antonim, kata ganti, kata hubung,dan lain-lain.b. Tata BahasaAnalisis tata bahasa merupakanbagian yang sangat penting dalamanalisis wacana kritis. Analisis tatabahasa dalam analisis wacana kritislebih ditekankan pada sudut klausayang terdapat dalam wacana. Klausaini dianalisis dari sudut ketransitifan,tema, dan modalitasnya.KETRANSITIFAN dianalisis untukmengetahui penggunaan verba yangmengonstruksi klausa, klausa aktifatau klausa pasif, dan signifikasinyajika menggunakan nominalisasi.Penggunaan klausa aktif, pasif, ataunominalisasi ini berdampak padapelaku, penegasan sebab, ataualasan-alasan pertanggungjawaban,dan lainnya. Contoh penggunaanklausa aktif senantiasamenempatkan pelaku utama/subjek

sebagai tema di awal klausa.Sementara itu, penempatan klausapasif senantiasa  menempatkankorban sebagai subjek dan pelakuutama sebagai objek yang dibiaskandengan ditempatkan di belakangverba atau bahkan (pelaku)dihilangkan. Pemanfaatan bentuknominalisasi juga mampumembiaskan baik pelaku maupunkorban, bahkan keduanya. TEMAmerupakan analisis terhadap temayang bertujuan untuk melihatstruktur tematik suatu teks. Dalamanalisis ini, dianalisis tema yangpaling kerap muncul dan latarbelakang kemunculannya.Representasi ini berhubungandengan bagian dalam kalimat yanglebih menonjol dibandingkan denganbagian yang lain. MODALITASdigunakan untuk berupayamenunjukkan pengetahuan ataulevel kuasa suatu ujaran (Hodge andKress, 1993:122). Fairclough(1992a:236) melihat modalitassebagai pembentuk hubungan sosialyang mampu menafsirkan sikap dankuasa. Hubungan sosial yangmungkin terwujud dengan penandamodalitas ini antaranya adalahformal, berjarak, akrab, sederhana,dan lain-lain.  Pada contohpenggunaan modalitas pada wacanakepemimpinan, pada umumnya,akan didapati mayoritas modalitasyang memiliki makna perintah danpermintaan seperti modalitas mesti,
harus, perlu, hendaklah, sepatutnya,dan lain-lain. Modalitas yangdigunakan ini menggambarkanbahwa terdapat kuasa yangdisalurkan oleh seorang pemimpinmelalui modalitas yangdigunakannya (perintah danpermintaan umumnya dilancarkanoleh pihak yang memiliki kuasa).
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c. DiksiAnalisis dilakukan terhadap kata-kata kunci yang dipilih dandigunakan dalam teks. Selain itu,dilihat juga metafora yang digunakandalam teks tersebut. Pilihan kosakatayang dipakai terutama berhubungandengan bagaimana peristiwa,seseorang, kelompok, atau kegiatantertentu dalam satu set tertentu.Kosakata ini akan sangatmenentukan karena berhubungandengan pertanyaan bagaimanarealitas ditandakan dalam bahasadan bagaimana bahasa padaakhirnya mengonstruksi realitastertentu. Misalnya penggunaan kata
miskin, tidak mampu, kurang mampu,
marjinal, terpinggirkan, tertindas,dan lain-lain.

IntertekstualitasFairclough mengemukakan bahwaintertekstualitas adalah sumber dari tekslain yang digunakan untuk membentukteks baru. Intertekstualitas dapatdimanifestasikan ke dalam beberapacara.a. Representasi wacana merujuk padaistilah bagaimana suatu peristiwadilaporkan, apakah dilengkapidengan kutipan /petikan pihaktertentu, atau apakah dilengkapidengan hasil temuan, hasil seminar,wawancara, percakapan, dll.b. Praanggapan dalam intertekstualitasmerupakan proposisi yangdiciptakan oleh produsen teksberupa usul/informasi lama yangditempatkan sebagai sesuatu yangdipandang benar sehingga mampumenggiring opini pembaca.  Contohpenggunaan kata seperti kita ingat,
kita ketahui bersama, kita maklumi
bersama, dan lain-lain sehinggamampu memanipulasi peristiwa

sesuai dengan apa yang diinginkanprodusen teks.c. Penanda negasi pada umumnyadigunakan untuk tujuanmenggambarkan suatu polemik.Penanda negasi juga membawa tipekhusus dari praanggapan (yang telahdisebutkan sebelumnya). Contohpenggunaan tidak, bukan, dan lain-lain.d. Penanda ironi digunakan untukmenyindir suatu hal. Apa yangdinyatakan sesungguhnya bukan apayang ingin diungkapkan.
InterdiskursivitasFairclough mengemukakan bahwainterdiskursivitas adalah identifikasiatas jenis wacana/genre/gaya dan lain-lain dari sebuah wacana.
Dimensi KewacanaanFairclough mengemukakan bahwaanalisis kewacanaan berfungsi untukmengetahui proses produksi,penyebaran, dan penggunaan teks.Dengan demikian, ketiga tahapantersebut mesti dilakukan dalammenganalisis dimensi kewacanaan(Fairclough, 1992a:65).a. Produksi  TeksDianalisis pihak-pihak yang terlibatdalam proses produksi teks itusendiri. (Siapa yang memproduksiteks). Analisis dilakukan terhadappihak pada level terkecil hingga leveltertinggi bahkan dapat juga padalevel kelembagaan/pemilik modal.Contohnya, pada kasus wacanamedia, perlu dilakukan analisis yangmendalam mengenai organisasimedia itu sendiri (latar belakangwartawan, redaktur, pimpinanmedia, pemilik modal, dan lain-lain).Hal ini mengingat kerja redaksiadalah kerja kolektif yang tiapbagiannya memiliki kepentingan dan
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organisasi yang berbeda-bedasehingga teks berita yang munculsesungguhnya tidak lahir dengansendirinya, tetapi merupakan hasilnegosiasi dalam ruang redaksi.b. Penyebaran TeksDianalisis bagaimana dan media apayang digunakan dalam penyebaranteks yang telah diproduksisebelumnya. Apakah menggunakanmedia cetak atau elektronik, apakahmedia cetak koran, majalahmingguan, bulanan, majalah dan lain-lain. Perbedaan ini perlu dikajikarena memberikan dampak yangberbeda pada efek wacana itu sendirimengingat setiap media memilikikelebihan dan kekurangan masing-masing.  Contohnya, kasus wacanamedia wacana yang disebarkanmelalui televisi dan melalui koranmemberikan efek/dampak yangberbeda terhadap kekuatan teks itusendiri. Televisi melengkapi dirinyadengan gambar dan suara, tetapimemiliki keterbatasan waktu.Sementara itu koran tidak memilikikekuatan gambar dan suara, tetapimemiliki kekekalan waktu yang lebihbaik dibandingkan televisi.c. Konsumsi TeksDianalisis pihak-pihak yang menjadisasaran penerima/pengonsumsiteks. Contohnya, pada kasus wacanamedia, perlu dilakukan analisis yangmendalam mengenai siapa sajapengonsumsi media itu sendiri.Setiap media pada umumnya telahmenentukan “pangsa pasar”nyamasing-masing. Kompas memilikisasaran pembaca yang berbedadengan Lampu Merah. Pangsa pasarini umumnya diklasifikasikanberdasarkan tingkat pendidikan,penghasilan, usia, jenis kelamin,lingkup penyebaran pembaca, danlain-lain.

Dimensi Praktis SosialFairclough mengemukakan bahwaanalisis praktis sosial didasarkan padabahwa konteks sosial yang ada di luarteks memengaruhi kelahiran sebuahteks/wacana. Tiga level analisis praktiksosiokultural ini adalah level situasional,institusional, dan sosial.a. SituasionalSetiap teks yang lahir padaumumnya dihasilkan dalam suatukondisi (lebih mengacu pada waktu)atau suasana yang khas dan unik.Dengan kata lain, aspek situasionallebih melihat konteks peristiwa yangterjadi saat berita dimuat.b. InstitusionalInstitusional melihat pengaruhinstitusi organisasi dalam praktikproduksi wacana. Institusi ini bisaberasal dari kekuatan internal mediasendiri atau berasal dari luar mediayang menentukan proses produksiberita. Institusional aparat danpemerintah juga bisa dijadikan salahsatu hal yang memengaruhi isisebuah teksc. SosialAspek sosial lebih melihat padaaspek mikro seperti sistem politik,sistem ekonomi, atau sistem budayamasyarakat secara keseluruhan.
Tujuan PenelitianTulisan ini bertujuan untuk mengetahuistrategi bahasa yang digunakan olehharian Republika ketika memberitakantentang konflik Palestina-Israel.
DESAIN PENELITIANMetode yang digunakan dalam tulisanini adalah metode deskriptif analisis.Metode ini memberikan gambaran datasecara sistematis dan akurat sertahubungannya dengan fenomena-fenomena yang diteliti. Dengandemikian, hasil yang diperoleh berupa
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analisis paparan data yangmenggambarkan strategi berbahasadalam pemberitaan. Wacana dalamkajian ini adalah 1 buah teks berita yangterdiri atas 3 paragraf dan 7 kalimat.Teks berita ini didapat dari lamanwww.republika.co.id. Berita inidipublikasikan pada tanggal 15 Mei2011. Tahap proses analisis ini adalah(1) mengumpulkan data, (2) menyeleksidata, (3) menganalisis dimensi mikroatau tekstual, (4) menganalisis dimensimeso atau praktik wacana, (5)menganalisis dimensi makro ataupraktik sosial, (6) menguraikan hasilanalisis, dan (7) menarik simpulan.
HASIL DAN DISKUSI
Dimensi Tekstual

Dalam dimensi ini diuraikan secaramendetail teks yang akan dianalisis.Pemberitaan konflik Palestina dan Israelyang terdapat dalam harian Republikajika diuraikan secara linguistik mikrodalam salah satu artikelnya akan terlihatkeberpihakan media tersebut. Hal itubisa dilihat dalam beberapa aspek.a. Kohesi dan koherensiAspek ini sangat terlihat dari repetisiyang digunakan dalam setiapkalimatnya. Perhatikan kalimat-kalimat pada tabel 1. Pada contoh-contoh kalimat di tabel 1 terdapatpegulangan kata (repetisi) dalamsubjeknya. Kata Israel dan polisi
Israel terus diulang dalam kalimatwacana tersebut.

Tabel 1

Subjek Proses Objek
1. Israel Larang warga Palestina Shalat Subuh di Al-Aqsha
2. Polisi Israel mencegah warga Palestina yang ingin melaksanakanshalat subuh di masjid Al-Aqsha
3. Israel menyuruh para warga muslim untuk melaksanakanshalat di luar tembok kota
4. Polisi Israel telahmendirikan pos-pos pemeriksaan di luar gerbang KotaLama dan Masjid Al-Aqsha sejak kamis malam
5. Polisi rezim

zionis itu
melihat puluhan muslim yang tidak diizinkan untukmemasuki Kota Tua berdoa dalam pintuterbukaHal itu menunjukkan penekananpelaku utama yang berbuat dan disorotidalam pemberitaan. Selain itu, terdapatjuga sinonim pada kalimat (5). Polisi

Israel yang disebut pada kalimat-kalimatsebelumnya diganti dengan menyebut
polisi rezim zionis. Hal itu menunjukkanvariasi dan penekanan pelakupemberitaan.b. Diksi (Leksikal)Pemakaian leksikal yang dipilih dalampemberitaan artikel tersebutmenunjukkan diksi-diksi yang bermakna

larangan, perintah, dan menunjukkankuasa pelaku utama terhadap korban.Berikut kalimat-kalimat yangmenunjukkan diksi tersebut.(1) Israel larang warga Palestina ShalatSubuh di Al-Aqsha.(2) Polisi Israel mencegah wargaPalestina yang ingin melaksanakanshalat subuh di masjid Al-Aqsha.(3) Israel menyuruh para wargamuslim untuk melaksanakan shalatdi luar tembok kota.(4) Hal itu dilakukan untuk mencegah
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warga Palestina yang umurnyaberada di bawah 45 tahun menujumasjid.(5) Polisi rezim zionis itu melihatpuluhan muslim yang tidakdiizinkan untuk memasuki Kota Tuaberdoa dalam pintu terbuka.(6) Warga Palestina lainnya mencobauntuk menyeberangi pospemeriksaan yang mengakibatkanbentrok dengan polisi.Pada kalimat (1), digunakan kata
larang. Dalam Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) kata larang bermakna‘memerintahkan supaya tidakmelakukan sesuatu; tidakmemperbolehkan berbuat sesuatu’. Padakalimat Israel larang warga Palestina
Shalat Subuh di Al-Aqsha bermakna adaupaya dari pihak Israel untukmemerintah dan tidak membolehkanrakyat Palestina untuk salat di masjid Al-Aqsha. Pada kalimat (2), digunakan kata
mencegah. Dalam KBBI, mencegahberarti ‘menahan agar sesuatu tidakterjadi; menegahkan; tidak menurutkan;
2 merintangi; melarang; 3mengikhtiarkan supaya jangan terjadi’.Pada kalimat (2) Polisi Israel
mencegah warga Palestina yang ingin
melaksanakan shalat subuh di masjid Al-
Aqsha berarti polisi-polisi tersebutmerintangi dan menahan agar wargaPalestina tidak melaksanakan salatsubuh di Masjid Al-Aqsha. Secarakonteks, redaksi menyoroti pelarangandan pencegahan polisi ketika wargaPalestina ingin melaksanakan salatsubuh? Mengapa yang diberitakan salatsubuh, padahal salat-salat yang lain pundilarang dilaksanakan di sana? Hal inimenunjukkan pertentangan danperlawanan yang sangat. Jika salat subuhsaja dilarang, apalagi salat yang lain.Salat subuh dilakukan ketika hari masihgelap dan fajar belum tampak. Namun,polisi Israel sudah berjaga di Al-Aqsha

mencegah orang-orang muslim untuksalat di sana. Kata larang dan cegahmenunjukkan aksi yang lebih darisekadar tidak boleh atau bermaknasangat tidak boleh. Kata mencegah jugadigunakan pada kalimat (4) Hal itu
dilakukan untuk mencegah warga
Palestina yang umurnya berada di bawah
45 tahun menuju masjid. Berdasarkankonteks, pencegahan warga Palestinayang berusia di bawah 45 tahundimaksudkan agar tidak terjadi hal-halyang tidak diinginkan oleh Israel. Umurdi bawah 45 tahun merupakan usiaproduktif di mana semangat patriotismedan kepahlawanan masih sangat tinggi.Masyarakat Palestina yang umurnya dibawah 45 tahun banyak yang bergabungdengan Brigade Al-Qassam. Brigade inisangat terkenal gigih berjuang melawanIsrael. Banyak kejadian yang dilakukanBrigade Al-Qassam membuat Israelmarah dan takut. Karena itulah, Israelmelarang orang Palestina yang berumurdi bawah 45 tahun untuk menuju masjidAl-Aqsha.Pada kalimat (3) terdapat kata
menyuruh. Dalam KBBI, menyuruhbermakna ‘1 memerintah (supayamelakukan sesuatu); 2 memerintahsupaya pergi ke ... (untuk melakukansesuatu); mengutus’. Pada kalimat Israel
menyuruh para warga muslim untuk
melaksanakan shalat di luar tembok kotabermakna bahwa Israel memerintahkanagar warga Palestina tidak memasukimasjid dan melaksanakan salat di luartembok kota saja.Pada kalimat (5) terdapat kata tidak
diizinkan. Izin dalam KBBI bermakna‘pernyataan mengabulkan (tidakmelarang dsb); persetujuanmembolehkan’. Kata izin yang diikutidengan kata tidak berarti  bermaknasebaliknya. Pada kalimat Polisi rezim
zionis itu melihat puluhan muslim yang
tidak diizinkan untuk memasuki Kota
Tua berdoa dalam pintu terbuka berarti
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ada makna larangan juga bagi wargaPalestina.Pada kalimat (6) terdapat kata
mencoba, menyeberangi, dan bentrok.Dalam KBBI mencoba berarti ‘1mengerjakan (berbuat) sesuatu untukmengetahui keadaannya dsb; 2mengenakan (baju, sepatu) untukmengetahui pas tidaknya; 3 berusahamelakukan (berbuat) sesuatu; 4mencicipi (makanan); 5 menguji(kepandaian, kesetiaan, dsb)’.
Menyeberangi bermakna ‘1 mengarungi;melintasi; melalui (kali, jalan, dsb); 2 kimenempuh kesukaran (kesulitan dsb).Bentrok bermakna 1 bercekcok;berselisih; 2 berlawanan; bertentangan;
3 berlanggaran; bertumbukan’. Jadi,kalimat Warga Palestina lainnya
mencoba untuk menyeberangi pos
pemeriksaan yang mengakibatkan
bentrok dengan polisi bermakna bahwawarga Palestina melakukan perlawananterhadap polisi Israel yang melarangmereka masuk ke Masjid Al-Aqsha.Pilihan-pilihan kata yang digunakandalam artikel tersebut menunjukkanadanya pertentangan dan perlawanan.Selain itu, sangat jelas ditunjukkan siapayang berkuasa terhadap siapa. PolisiIsrael digambarkan dengan kata-katayang menunjukkan kuasa sehinggamereka menggunakan kata-kata
melarang, mencegah, dan menyuruh.Sebaliknya, warga Palestina yangmenjadi korban pun digambarkanmemberikan perlawanan dengan kata-kata mencoba, menyeberangi, dan
bentrok.c. Tata BahasaArtikel ini banyak menggunakankalimat-kalimat aktif yang menunjukkanpelaku utama dan korbannya denganjelas. Dari 7 kalimat data, 6 di antaranyamenggunakan kalimat aktif dan hanya 1kalimat pasif.

Penggunaan kalimat aktif dalamartikel tersebut dimaksudkan untukmenonjolkan pelaku utama danmenonjolkan korban perbuatan untukmenjelaskan siapa yang benar dan siapayang salah. Kalimat-kalimat aktif dalamartikel tersebut menunjukkan polisi-polisi Israel yang berbuat sewenang-wenang terhadap warga Palestinadengan melarang salat di Masjid Al-Aqsha. Dari 6 data kalimat aktif, hanya 1kalimat yang menunjukkan pelakuwarga Palestina. Hal itu pun untukmenunjukkan perlawanan warga kepadapolisi Israel. Jadi, dari keenam kalimataktif tersebut terlihat jelas keberpihakanmedia terhadap warga Palestina denganmenempatkan polisi Israel sebagaipelaku yang berbuat semena-mena.Sementara itu, satu kalimat pasifterdapat pada kalimat Hal itu dilakukan
untuk mencegah warga Palestina yang
umurnya berada di bawah 45 tahun
menuju masjid. Walaupun pelakuutamanya dikaburkan, hal itu tidakberpengaruh besar terhadap kontekswacana yang diberitakan.
IntertekstualitasIntertekstualitas dalam berita tersebutditunjukkan dengan adanya negasi padasalah satu kalimatnya yaitu Polisi rezim
Zionis itu melihat puluhan Muslim tidak
diizinkan untuk memasuki Kota Tua. Halitu menunjukkan adanya polemiksehingga warga muslim tidak diizinkanuntuk memasuki Kota Tua.
InterdiskursivitasJenis wacana yang dimanfaatkan dalampenghasilan teks yang dikaji adalahwacana berita yang memberikaninformasi mengenai keadaan konflikPalestina-Israel saat berita diturunkan.
1. Dimensi Kewacanaan
Republika merupakan koran nasionalyang dilahirkan oleh komunitas muslim.
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Penerbitan koran ini merupakan puncakdari upaya panjang kalangan umat Islam,khususnya para wartawan profesionalmuda yang dipimpin oleh mantanwartawan Tempo, Zaim Uchrowi, yangtelah menempuh berbagai langkah.Kehadiran Ikatan Cendekiawan Muslimse-Indonesia yang dapat menembuspembatasan ketat pemerintah untuk izinpenerbitan saat itu memungkinkanupaya-upaya tersebut berbuah.
Republika terbit perdana pada 4 Januari1993.Koran ini terbit di bawah benderaperusahaan PT Abdi Bangsa. Setelah BJHabibie tidak lagi menjadi presiden danseiring dengan surutnya kiprah politikICMI selaku pemegang saham mayoritasPT Abdi Bangsa, pada akhir 2000,mayoritas saham koran ini dimiliki olehkelompok Mahaka Media.PT Abdi Bangsa selanjutnya menjadiperusahaan induk (holding company)dan Republika berada di bawah benderaPT Republika Media Mandiri, salah satuanak perusahaan PT Abdi Bangsa.Walaupun berganti kepemilikan,
Republika tidak mengalami perubahanvisi maupun misi. Namun, harus diakui,ada perbedaan gaya dibandingkandengan sebelumnya. Direktur utama
Republika saat ini adalah Erick Thohiryang juga merupakan Ketua UmumATVSI periode 2010—2013.Saat ini Republika lebih mengglobaldengan menggandeng beberapa investorasing seperti Independent News andMedia dari Irlandia. Republika pun mulaimembuka kerjasama dengan beberapamedia internasional seperti koranAmerika Serikat, Malaysia, danSingapura. Walaupun mengglobal,
Republika tetap mempertahankannuansa muslimnya. Salah satunyamelalui kolom Dunia Islam.Saat ini harian Republika mencapaitiras lebih dari 200 ribu eksemplar perhari. Selain dalam bentuk cetak,

Republika pun hadir dalam bentukonline melalui www.Republika.co.id.Pangsa pasar intelektual muslim tetapmenjadi sasaran utama media ini. Hal inikarena Republika berawal daripemikiran beberapa intelektual muslimyang tergabung dalam IkatanCendekiawan Muslim Indonesia.
2. Dimensi Praktik SosialPalestina merupakan negeri para nabi.Di sana terdapat Masjid Al-Aqsha yangmerupakan kiblat pertama umat Islam.Karena itulah, permasalahan yangmenimpa negeri Palestina menjadiperhatian umat Islam di seluruh dunia.Konflik Palestina-Israel merupakanpermasalahan yang tidak pernahberakhir sepanjang sejarah hidupmanusia. Konflik ini terjadi sejak awalabad 19.  Bermula dari penyelenggaraanKongres Zionis yang pertama di Basel,Swiss pada 1897. Kongres ini sebagaitindak lanjut dari doktrin-doktrin politikTheodore Herzl yang dituangkan dalambukunya Der Judenstaat. Prestasi darikongres ini adalah sebuah kredo formalyang merupakan asas NasionalismeZionis atau Negara Israel itu sendiri yangberbunyi, ”Bahwa tujuan utamazionisme adalah untuk menciptakanrumah bagi bangsa yahudi di Palestinayang terjamin dengan perundang-undangan.”Langkah pertama yang dilakukanoleh Herzl adalah mendirikan organisasizionis, yakni The Jewish Colonial Trust(1898), The Colonisation Commision(1898), The Jewish National Fund(1901), dan The Palestine LandDevelopment Company (1908). Selainitu, secara terselubung, organisasirahasia Yahudi yang disebut Freemasonberhasil menciptakan semacam AD/ARTuntuk gerakan zionis sebagai panduankerja. Panduan ini biasa disebut ProtokolZion.
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Protokol Zion amat besarpengaruhnya terhadap kemajuangerakan zionisme. Inggris sebagai negaraadidaya saat itu berhasil dipengaruhi.Berkat usaha keras Dr. Chaim Weizmanseorang pemimpin gerakan zionis yangjuga dosen Ilmu Kimia UniversitasManchester, lahirlah Deklarasi Balfour.Deklarasi Balfour ini sebagai tonggakawal penguasaan zionis terhadapPalestina.Pada tanggal 11 Desember 1917,Jenderal Allenby berhasil memasukiKota Yuresalem dan di dalamnya masukpula sukarelawan yahudi. Segera setelahitu, sebagai simbol kembalinya spiritJudaisme di Palestina, didirikan HebrewUniversity pada tanggal 24 Juli 1918 diMount Scopus. Tempat dimana titusmenaklukan Jerusalem pada tahun 69 M.Setelah Kongres ZionisInternasional pimpinan Weizmann,imigrasi Yahudi ke Palestina semakindigalakkan. Langkah ini sebagai upayamemperkuat posisi Yishuv (komunitasYahudi di Palestina). Setahun setelahkongres tersebut, jumlah Yahudi ditanah Palestina sudah mencapai 83.794orang. Jumlah itu terus meningkat pesatpada tahun 1931 yang mencapai174.616 orang. Menjelang pembagianPalestina oleh PBB tahun 1947, jumlahYahudi sudah mencapai 608.255 orang.Jumlah yang cukup banyak jikadibandingkan dengan penduduk asliPalestina yang berjumlah 1.237.332orang.Kekerasan dan teror yangdiciptakan zionis terbukti ampuh. KetikaDeklarasi Balfour diresmikan, zionisbaru menguasai 2,5 tanah Palestina.Tahun 1947, zionis baru menguasai 6,5persen. Namun pada tahun 1982 telahmelonjak menjadi 93 persen. Itulahsebabnya Roger Geraudy menyebutbahwa tidak benar Negara Israeldibentuk oleh PBB. Negera tersebutdibentuk melalui serangkaian kekerasan

yang dilakukan kelompok terorisHaganah, Irgun, dan Stern.Aksi teror juga tidak segan-segandilakukan kepada Warga Yahudi. Terortersebut dilakukan untuk memaksaWarga Yahudi bermigrasi ke Palestina.Teror-teror yang diciptakan zionisterhadap warga Palestina untukmengusir mereka keluar memaksaMajelis Umum PBB mengeluarkanResolusi 181. Resolusi ini ditetapkanpada 29 November 1947 yang berisipemisahan wilayah Palestina yang dibagimenjadi 3 bagian. Bagian pertamawilayah Israel yang mencakup 57 persendari total wilayah Palestina. Bagiankedua wilayah Negara Arab Palestinayang mencakup 42 persen. Bagian ketigaadalah zona internasional yangmencakup Jerussalem.Resolusi ini memanfaatkan Amerikauntuk menekan sejumlah negaraanggota PBB di antaranya Prancis,Ethiopia, Haiti, Liberia, Luksemburg,Paraguay, dan Filipina. Uni Soviet jugamendukung. Kalangan zionismemanfaatkan betul resolusi ini. Merekamenganggap pemisahan Palestina danIsrael sebagai upaya legitimasiberdirinya negara Israel dan sifatnyamengikat. Puncaknya adalah berdirinyaNegara Israel pada 14 mei 1948.Teror dan kekerasan dalam bentukagresi militer Israel ke wilayah Palestinatidak akan pernah berhenti sampaiIsrael benar-benar mewujudkan mimpimereka. Menguasai seluruh Palestinasesuai dengan janji Tuhan dalam Tauratbahwa tanah Palestina adalah “Tanahyang Dijanjikan” untuk mereka.Upaya perdamaian dari beberapanegara dan badan dunia hanya mampumenghentikan sejenak agresi dan tindakkekerasan Israel terhadap Palestina.Sudah berkali-kali dilakukan perjanjianbaik Oslo, Camp David, maupunperjanjian damai lainnya. Berkali-kalipula Israel mengingkarinya yang
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kemudian dilanjutkan dengan agresimiliter.Di awal tahun 2009, tanah Palestinakembali membara. Israel melakukanagresi militernya ke tanah Palestina.Banyak korban rakyat sipil yangberjatuhan. Simpati dunia pun tertuju kePalestina. Kemudian, di tahun 2010tentara Israel menyerang kapal MaviMarmara yang membawa bantuankemanusiaan dunia untuk Palestina.Kini, tentara Israel kembali berulahdengan menutup Masjid Al-Aqsha untukmuslim Palestina. Sementara itu, orang-oraang zionis Yahudi bebas berkeliarandi masjid tersebut. Ketimpangan-ketimpangan tersebut tak lepas darisorotan media di Indonesia, terutama
Republika. Setiap hari selalu ada beritaterbaru mengenai perkembanganPalestina. Hal ini tidak terjadi di media-media nasional lainnya. Tampaknya,ideologi Islam yang dianut oleh
Republika membuatnya selalu tampilmenyuarakan suara-suara Islam diIndonesia maupun dunia. Keberpihakanredaksi terhadap perkembangan danberita Islam di berbagai belahan duniatidak luput dari pemberitaan media ini.
SIMPULANDari pembahasan mengenai konflikPalestina-Israel yang dimuat dalamharian Republika, dapat ditarik beberapasimpulan. Pertama, Republika sebagaimedia Islam nasional di Indonesia selalukonsisten memuat berita mengenaikonflik Palestina-Israel. Kedua, secarastruktur teks, redaksi banyakmenggunakan kalimat-kalimat aktif yangmenonjolkan pelaku dan korban secaraseimbang. Selain itu, juga digunakanrepetisi sebagai penekanan. Diksi yangdipilih pun diksi yang mengandungunsur perlawanan dan penentangan.Redaksi selalu menempatkan pihakIsrael di awal kalimat sebagai pelaku

yang berbuat semena-mena dan wargaPalestina sebagai objek penderita untukmenarik simpati pembaca. Ketiga,sebagai koran yang mengusung visi misisebagai corong suara muslim, tampaksekali keberpihakan redaksi terhadapwarga Palestina dengan menyudutkanpihak Israel sebagai pihak yang berbuatjahat kepada rakyat Palestina. Keempat,selain menggunakan media cetak,
Republika juga hadir dengan mediaonline sehingga semakin banyak orangyang dapat membaca beritanya dansemakin banyak dukungan masyarakatterhadap warga Palestina.
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